
i

PENGARUH KARAKTERISTIK TIPE KEPRIBADIAN DAN
IPK TERHADAP KECEMASAN BERKOMPUTER MAHASISWA 

AKUNTANSI DALAM MENGGUNAKAN SOFTWARE AKUNTANSI 
DENGAN LOCUS OF CONTROL SEBAGAI VARIABEL MODERASI
(Studi Kasus pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta)

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan guna Memperoleh 

Gelar Sarjana Ekonomi

Oleh:
RESTU WINARNI

11412141022

PROGRAM STUDI AKUNTANSI
JURUSAN PENDIDIKAN AKUNTANSI

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

2015



ii

ii

PENGARUH KARAKTERISTIK TIPE KEPRIBADIAN DAN 
IPK TERHADAP KECEMASAN BERKOMPUTER MAHASISWA 

AKUNTANSI DALAM MENGGUNAKAN SOFTWARE AKUNTANSI 
DENGAN LOCUS OF CONTROL SEBAGAI VARIABEL MODERASI

Oleh: 
RESTU WINARNI

11412141022
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) Pengaruh karakteristik tipe 
kepribadian terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 
menggunakan software akuntansi, (2) Pengaruh IPK terhadap kecemasan 
berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi, (3) 
Pengaruh kakteristik tipe kepribadian dan IPK terhadap kecemasan berkomputer 
mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi, (4) Pengaruh 
karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 
akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of control
sebagai variabel moderasi, (5) Pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer 
berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 
dengan LOC sebagai variabel moderasi, (6) Pengaruh karakteristik tipe 
kepribadian dan IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 
dalam menggunakan software akuntansi dengan LOC sebagai variabel moderasi.

Sampel 132 mahasiswa Akuntansi S1 FE UNY. Kuesioner di uji validitas dan 
uji reliabilitas sebelum penelitian. Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji 
normalitas, uji linieritas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolonieritas. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi sederhana, analisis regresi 
berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA).

Hasil penelitian menunjukkan (1) Terdapat pengaruh karakteristik tipe 
kepribadian terhadap kecemasan berkomputer dalam menggunakan software
akuntansi, dibuktikan thitung 4,465 > ttabel 1,9781 dan r=0,377. (2) Terdapat 
pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer dalam menggunakan software
akuntansi, dibuktikan thitung 2,972 > ttabel 1,9781 dan r=0,252. (3) Terdapat 
pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK terhadap kecemasan berkomputer 
dalam menggunakan software akuntansi, dibuktikan Fhitung 14,436 > Ftabel 3,91 dan 
R=0,428. (4) Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap 
kecemasan berkomputer dalam menggunakan software akuntansi dengan LOC 
sebagai variabel moderasi, dibuktikan signifikasi variabel moderasi 0,013<0,05. 
Nilai Fhitung 14,495 > Ftabel 3,91 dan R=0,377. (5) Terdapat pengaruh IPK terhadap 
kecemasan berkomputer dalam menggunakan software akuntansi dengan LOC
sebagai variabel moderasi, dibuktikan signifikasi variabel moderasi 0,027<0,05. 
Nilai Fhitung 6,545>Ftabel 3,91 dan R=0,365. (6) Terdapat pengaruh karakteristik 
tipe kepribadian dan IPK terhadap kecemasan berkomputer dalam menggunakan 
software akuntansi dengan LOC sebagai variabel moderasi, dibuktikan signifikasi 
variabel moderasi 0,023<0,05. Nilai Fhitung 12,031 > Ftabel 3,92 dan R=0,524.

Kata Kunci: Karakteristik Tipe Kepribadian, IPK, Kecemasan Berkomputer, 
Locus of Control
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 

sendiri yang mengubah apa yang pada diri mereka” (Q.S. Ar Ra’d: 11)

“Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah” ( Lessing )

“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang sabar.” (QS. Ali-Imran: 146)

“Semua doa baik, tapi doa dari orangtua untuk anaknya adalah sebaik-baiknya 

doa” (Restu)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi merupakan salah satu komponen penting dari sistem 

informasi. Sistem informasi tidak akan dapat menghasilkan informasi tepat 

waktu tanpa adanya dukungan dari teknologi. Komponen teknologi dapat 

mempercepat sistem informasi dalam pengolahan data. Perkembangan sistem 

informasi berbasis komputer mengalami perubahan yang signifikan. Hal 

tersebut ditandai dengan penggunaan teknologi komputer yang semakin 

kompleks di setiap bidang dan tingkat pertumbuhan komputer dalam 

perusahaan juga terus bertambah setiap tahunnya. Teknologi komputer 

memberikan banyak kemudahan dan keuntungan dalam dunia bisnis. 

Memiliki keunggulan dalam bidang teknologi khususnya komputer dapat 

menjadi nilai tambah bagi perusahaan yang ingin memenangkan persaingan 

di dunia usaha. Kondisi tersebut secara langsung dapat memberikan dampak 

pada pola kerja sistem informasi akuntansi.

Dengan adanya perkembangan teknologi komputer, organisasi perlu 

mempersiapkan sumber daya manusia. Penguasaan teknologi komputer dalam 

dunia bisnis sangat penting sebagai nilai tambah yang penting dimiliki setiap 

orang. Menyadari pentingnya penguasaan teknologi komputer dalam dunia 

bisnis, mahasiswa diharapkan mempelajari teknologi komputer untuk dapat 

meningkatkan karir mahasiswa kelak. Hal ini dilakukan dengan 

mengintegrasikan penggunaan komputer ke dalam kurikulum pengajaran 



2

akuntansi. Salah satu tujuan perguruan tinggi adalah untuk menyiapkan atau 

mencetak mahasiswa yang mempunyai kompetensi yang tinggi dan 

mendapatkan nilai jual yang tinggi di lingkungan kerja.

Komputer merupakan alat bantu yang terdiri dari hardware (perangkat 

keras) dan software (perangkat lunak) untuk berbagai aktifitas. Dengan 

adanya komputer dapat memberikan kemudahan dalam berbagai aktifitas. 

Begitu juga dalam dunia pendidikan penggunaan komputer juga sangat 

diperlukan, sebagai contoh dalam kegiatan perkuliahan sebagai media 

pengajaran, sebagai media mahasiswa dalam mengerjakan tugas atau 

menyelesaikan administrasi oleh karyawan tata usaha.

Pihak Universitas tentunya melakukan berbagai usaha untuk 

meningkatkan penerimaan sistem informasi yang diterapkan serta 

mengoptimalkan informasi yang dihasilkan. Salah satunya adalah 

menerapkan penggunaan komputer dalam aktivitas belajar, misalnya 

penggunaan Power Point sebagai media pengajaran atau media presentasi 

oleh mahasiswa maupun dosen. Selain itu dengan menerapkan software-

software yang berkualitas yang sesuai dengan jurusannya, misalnya software

akuntansi. Hampir semua Universitas menerapkan software akuntansi sebagai 

media pembelajaran bagi mahasiswa. Salah satu Universitas yang 

menerapkan software akuntansi sebagai media pembelajaran adalah 

Universitas Negeri Yogyakarta. Software akuntansi dapat memenuhi 

kebutuhan penyedia informasi akuntansi dan juga sebagai alat pengolah 

laporan keuangan.
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Mahasiswa sebagai calon sumber daya dalam organisasi atau 

perusahaan harus mampu memanfaatkan teknologi informasi yang ada guna 

mencapai tujuan organisasi. Software akuntansi merupakan salah satu produk 

teknologi informasi yang harus dikuasai oleh mahasiswa khususnya

mahasiswa jurusan akuntansi, karena memberikan kemungkinan positif dalam 

meningkatkan nilai jual mahasiswa di dunia kerja. Banyak organisasi atau 

perusahaan yang telah menerapkan software akuntansi sebagai alat untuk 

mengolah laporan keuangan. 

Mahasiswa akuntansi mengikuti mata kuliah Komputer Akuntansi 

mempelajari software akuntansi secara teori dan praktek. Software akuntansi 

yang dipelajari memiliki manfaat yang terkadang kurang disadari oleh 

mahasiswa akuntansi, sebagian dari mereka mengikuti mata kuliah Komputer 

Akuntansi hanya karena sebuah kewajiban untuk mempelajarinya. Banyak 

dari mahasiswa akuntansi yang mengikuti mata kuliah Komputer Akuntansi 

dikarenakan mata kuliah tersebut adalah mata kuliah wajib. Hal tersebut 

membuat mereka tidak serius dalam mengikuti mata kuliah Komputer 

Akuntansi sehingga sebagian dari mereka memilih copy paste pekerjaan 

teman untuk dapat memenuhi tugas mata kuliah Komputer Akuntansi 

tersebut. Sebenarnya banyak manfaat yang diperoleh mahasiswa akuntansi 

dalam mempelajari dan menggunakan software akuntansi, keahlian dan 

pengetahuan teoritis mahasiswa akan semakin lengkap sehingga kelak saat 

lulus akan mempunyai bekal kerja yang cukup untuk masuk ke dunia bisnis. 
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Keberhasilan program pendidikan yang telah terintegrasi dengan komputer ini 

sangat dipengaruhi oleh sikap mahasiswa terhadap komputer.

Adanya perkembangan baru teknologi informasi, seorang mahasiswa 

dapat menyikapi kehadiran komputer secara berbeda dan kadang mahasiswa  

menyikapi dengan penolakan. Penolakan ini mungkin juga disebabkan oleh 

ketidaktahuan sederhana tentang komputer atau mungkin juga disebabkan 

oleh kegelisahan yang mendalam atau ketakutan berlebih terhadap teknologi 

komputer yang sering disebut computerphobia.

Banyak manfaat yang bisa didapatkan dengan adanya komputer 

namun ada sebagian orang yang merasa cemas atau gelisah dengan komputer 

atau di istilahkan computer anxiety. Computer anxiety merupakan sifat 

individu yang mengalami kecemasan terhadap adanya komputer. Tipe stress 

tertentu karena computer anxiety berhubungan dengan kepercayaan yang 

negatif mengenai komputer, masalah-masalah dalam menggunakan komputer 

atau penolakan terhadap komputer. Penolakan dapat berupa gejala atau 

sesuatu yang lain seperti ketakutan akan sesuatu yang tidak diketahui, 

ketakutan akan kegagalan, atau ketidakinginan untuk mengubah keadaan 

sekarang. Sebagian akan merasa belum bisa mendapatkan manfaat dengan 

kehadiran komputer, karena sebagian dari mereka merasa khawatir dan takut 

dengan adanya komputer. Sementara itu sebagian orang perlu melakukan 

antisipasi terhadap kegelisahan yang muncul dengan adanya komputer. 

Kecemasan berkomputer pada mahasiswa dapat menjadi penghalang 

untuk mahasiswa dalam mengembangkan dirinya untuk lebih memahami 
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teknologi informasi termasuk didalamnya software akuntansi. Pada masa 

yang sudah lebih maju ini hampir semua organisasi menerapkan teknologi 

informasi termasuk menerapkan software akuntansi dalam pengolahan 

laporan keuangannya. 

Mahasiswa dituntut untuk dapat menguasai teknologi informasi 

sebagai nilai tambah pada diri mahasiswa untuk menuju ke dunia kerja. 

Begitu pula pada mahasiswa akuntansi yang harus dapat menguasai teknologi 

informasi khususnya software akuntansi, karena banyak organisasi atau 

perusahaan yang menerapkan software akuntansi sebagai alat pengolah 

laporan keuangan. Mahasiswa prodi Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta juga mendapat mata kuliah yang mempelajari 

software akuntansi yaitu pada mata kuliah Komputer Akuntansi. Sebagian 

dari mahasiswa prodi Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta mengalami kecemasan berkomputer dalam menggunakan 

software akuntansi, hal itu dikarenakan mereka kurang menguasai software

akuntansi. Kebanyakan dari mahasiswa prodi Akuntansi S1 Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta mengikuti mata kuliah Komputer 

Akuntansi yang mempelajari mengenai software akuntansi hanya karena mata 

kuliah tersebut wajib untuk ditempuh mahasiswa prodi Akuntansi, sehingga 

membuat mereka tidak mempelajari dengan serius software akuntansi. Hal 

tersebut berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis terhadap beberapa 

mahasiswa prodi Akuntansi S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta.
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Kecemasan berkomputer dapat memiliki dampak negatif terhadap 

penggunaan komputer. Karena kecemasan berkomputer memiliki dampak 

sejauh itu, maka diperlukan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi variabel-variabel ini. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Syaiful Ali dan Fadila (2008) menguji pengaruh tipe kepribadian terhadap 

kecemasan mahasiswa akuntansi terhadap komputer. Tingkat kecemasan 

terhadap komputer dalam penelitian ini diukur menggunakan instrumen 

Computer Anxiety Rating Scale (CARS). CARS menghasilkan jumlah skor 

kecemasan berkomputer dan dirancang untuk membedakan individu yang 

technophobic atau cemas akan komputer dengan mereka yang tidak 

technophobic atau tidak cemas akan komputer. Sedangkan variabel tipe 

kepribadian yang dimaksud dalam penelitian tersebut adalah tipe kepribadian 

sesuai dengan teori psikologi menurut Jung (1921) dalam Syaiful Ali dan 

Fadila (2008). Menurut penelitian Syaiful Ali dan Fadila (2008) juga meneliti 

pengaruh gender dan IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi. Hasil dari penelitian Syaiful Ali dan Fadila (2008) menunjukkan 

bahwa tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa bervariasi menurut tipe 

kepribadian mereka, serta gender dan IPK tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi.

Tingkat kecemasan berkomputer yang ada pada setiap individu 

berbeda-beda menurut tipe kepribadian mereka. Setiap individu memiliki 

karakteristik tipe kepribadian yang berbeda. Carl Gustav Jung (1921) dalam 

Syaiful Ali dan Fadila (2008) telah menguji dalam literatur psikologi yang 
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menyatakan bahwa bagaimana seseorang merasakan, mengevaluasi atau 

menilai situasi. Carl Gustav Jung membahas mengenai persepsi, judgment

dan sikap yang digunakan oleh setiap tipe yang berbeda dari individu. 

Persepsi adalah kemampuan psikologis individu untuk sadar pada hal-hal, 

orang-orang dan ide-ide. Judgment melibatkan berbagai cara untuk 

menyimpulkan apa yang telah dipersepsikan individu tersebut. Ketika satu 

orang dengan orang yang lain berbeda dalam mempersepsikan sesuatu juga 

ketika melakukan judgment, maka perbedaan ini akan mempengaruhi minat, 

ketrampilan, nilai-nilai serta reaksi mereka termasuk reaksi terhadap 

komputer. Reaksi terhadap komputer tersebut dapat berupa ketakutan dan 

kekhawatiran atau yang disebut dengan computer anxiety.

Teori kepribadian yang dikemukakan oleh Jung (1921) dalam 

Ladislaus Naisaban (2003), Katherine C. Briggs dan Isabel Briggs Myers  

mengembangkan teori kepribadian Jung kemudian membuat alat ukur 

kepribadian yang dinamakan Myers Briggs Type Indicator (MBTI). MBTI

digunakan untuk mengidentifikasi, dari laporan diri seseorang, untuk 

mengenali reaksinya dengan mudah juga menjadi preferensi dasar dari 

individu tentang persepsi dan judgment-nya. Pengujian teori tipe kepribadian 

Jung sebagaimana yang terdapat dalam MBTI dalam konteks situasi yang 

berhubungan dengan komputer dapat memberikan pengetahuan tambahan 

dalam masalah ini.

Prestasi mahasiswa di perguruan tinggi khususnya dalam bidang 

akademik ditandai dengan Indeks Prestasi yang diperoleh mahasiswa pada 
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suatu mata kuliah dan secara keseluruhan dilihat dari Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) mahasiswa. Menurut Reno dan Wiwik (2003) mahasiswa 

dengan IPK yang tinggi akan lebih mampu mengikuti mata kuliah yang harus 

ditempuh dan mereka lebih siap dalam menerima materi baru. Menurut 

Syaiful Ali dan Fadila (2008) penjelasan mengenai sikap terhadap komputer 

pada mahasiswa adalah bila mahasiswa semakin cerdas, seperti yang diukur 

dengan IPK, maka mahasiswa akan semakin memiliki rasa ingin tahu, 

sehingga cenderung mencoba hal-hal baru dan menjadi lebih ingin 

menggunakan komputer sebagai wujud kemajuan teknologi yang menantang 

perkembangan intelektual mereka. Mahasiswa yang memiliki IPK tinggi akan 

akan lebih siap menerima hal baru yang membuat kecemasan mereka 

terhadap komputer akan lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang 

mempunyai IPK rendah. Sehingga perolehan IPK oleh mahasiswa dapat 

mempengaruhi tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa.

Ketidaksukaan seseorang terhadap komputer dapat disebabkan oleh 

ketakutan dan kekhawatiran yang bersangkutan terhadap penggunaan TI atau 

disebut dengan computer anxiety (Nur Indriantoro, 2000). Ketakutan dan 

kekuatiran individu muncul akibat konsep cara pandang individu terhadap 

keadaan saat ini. Indriantoro (1993) dalam Ronowati Tjandra (2007) 

menyebutkan faktor penguasaan dan cara pandang individu sebagai faktor 

locus of control. Individu yang memiliki internal locus of control 

berpandangan bahwa peristiwa-peristiwa yang akan terjadi diakibatkan oleh 

keputusan-keputusan yang dimilikinya. Individu dengan tipe tersebut 
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menyikapi ketidakpastian lingkungan yang dihadapi dengan memanfaatkan 

teknologi informasi untuk membuat perencanaan. External locus of control 

menyebabkan individu merasa tidak mampu menguasai keadaan sehingga 

timbul kecemasan (anxiety). Menurut Bralove (1983) dalam Wijaya dan 

Johan (2005), apabila internal locus of control berperan dalam diri individu, 

kecemasan yang dialami dapat diminimalisasi namun apabila yang berperan 

adalah eksternal locus of control maka kecemasan akan meningkat. Jadi 

variabel locus of control dapat dijadikan variabel moderasi dalam 

menentukan pengaruh karakteristik individu terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa.

Penelitian kali ini mencoba meneliti bagaimana pengaruh karakteristik 

tipe kepribadian dan IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa dalam 

menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai variabel 

moderasi. Berdasarkan penelitian Syaiful Ali dan Fadila (2008) menyatakan 

bahwa tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa bervariasi menurut tipe 

kepribadian mereka dan dalam penelitian ini gender dan IPK tidak 

berpengaruh pada tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi. Hal 

inilah yang memotivasi dilakukannya penelitian ini, agar dapat diperoleh 

bukti tambahan mengenai pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa dengan memasukkan variabel 

moderasi locus of control pada mahasiswa akuntansi Universitas Negeri 

Yogyakarta.
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Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk menulis 

skripsi dengan judul “Pengaruh Karakteristik Tipe Kepribadian dan IPK 

terhadap Kecemasan Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam 

Menggunakan Software Akuntansi  dengan Locus Of Control Sebagai 

Variabel Moderasi (Studi Kasus pada Mahasiswa Prodi Akuntansi 

Universitas Negeri Yogyakarta).”

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diidentifikasi 

masalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa akuntansi belum menyadari pentingnya penggunaan teknologi 

informasi terutama software akuntansi yang kemungkinan akan digunakan 

dalam organisasi atau perusahaan ketika mereka masuk dalam dunia kerja.

2. Mahasiswa akuntansi belum mau mempelajari software akuntansi secara 

benar pada saat menempuh mata kuliah Komputer Akuntansi dan mereka 

mengikuti mata kuliah tersebut hanya karena mata kuliah Komputer 

Akuntansi adalah mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa 

akuntansi.

3. Mahasiswa akuntansi belum menyadari manfaat yang akan diperoleh 

dengan mempelajari software akuntansi.

4. Mahasiswa akuntansi merasa cemas dalam menggunakan software

akuntansi karena mereka kurang menguasai software akuntansi.

5. Mahasiswa akuntansi memiliki perbedaan dalam mempresepsikan sesuatu 

yang disebabkan oleh perbedaan karakteristik tipe kepribadian yang 
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mereka miliki yang akan mempengaruhi reaksi mereka terhadap komputer 

termasuk kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi.

6. Mahasiswa akuntansi mendapat IPK berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kemampuan yang mereka miliki yang dapat mempengaruhi tingkat 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi.

7. Mahasiswa akuntansi memiliki locus of control yang berbeda-beda 

sehingga pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap penggunaan 

komputer juga akan berbeda-beda yang menyebabkan kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi juga berbeda.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

perlu diadakan pembatasan masalah agar lebih terfokus pada penelitian yang 

dilaksanakan. Oleh karena itu, penelitian memfokuskan masalah karakteristik 

tipe kepribadian dan IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dan digunakan variabel 

moderasi locus of control. Dipilihnya variabel tersebut di atas dikarenakan 

variabel tersebut diduga memiliki pengaruh terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membuat rumusan masalah 

sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi?

2. Apakah terdapat pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi?

3. Apakah terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara 

bersama-sama terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi?

4. Apakah terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi dengan locus of control sebagai variabel moderasi?

5. Apakah terdapat pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi?

6. Apakah terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara 

bersama-sama terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai 

variabel moderasi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam penelitian, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.
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2. Pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi.

3. Pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi.

4. Pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi.

5. Pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai 

variabel moderasi.

6. Pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPKsama terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi dengan locus of control sebagai variabel moderasi.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi 

pengembangan teori mengenai pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan 

IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dengan locus 

of control sebagai variabel moderasi.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah 

pengetahuan tentang pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi sehingga dapat digunakan untuk 

pembelajaran dan pertimbangan untuk lebih menambah keahlian dalam 

menggunakan software akuntansi sehingga kecemasan berkomputer 

mahasiswa dalam meggunakan software akuntansi dapat dihindari.

b. Bagi Lembaga/Universitas

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengambilan keputusan mengenai rencana pelaksanaan pelatihan 

komputer bagi mahasiswa.

c. Bagi Pihak Lain

Sebagai bahan pertimbangan ataupun masukan bagi organisasi 

bisnis, peneliti lain yang berminat dalam pengembangan teknologi 

informasi dan penelitian yang relevan dengan materi penelitian ini.
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BAB II

KAJIAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Konsep Kecemasan Berkomputer

a. Pengertian Kecemasan

      Kecemasan atau dalam Bahasa Inggrisnya “anxiety” berasal dari 

Bahasa Latin “angustus” yang berarti kaku, dan “ango,anci” yang 

berarti mencekik. Menurut Namora Lumongga Lubis (2009) 

kecemasan adalah tanggapan dari sebuah ancaman nyata ataupun 

khayal. Individu mengalami kecemasan karena adanya 

ketidakpastian dimasa mendatang. Kecemasan dialami ketika 

berfikir tentang sesuatu tidak menyenangkan yang akan terjadi. 

Menurut Sutarjo A Wiramiharja (2005) kecemasan (anxiety) yaitu 

suatu perasaan yang sifatnya umum, dimana seseorang merasa 

ketakutan atau kehilangan kepercayaan diri yang tidak jelas asal 

maupun wujudnya sehingga tidak berani dan mampu untuk bersikap 

dan bertindak secara rasional sesuai dengan yang seharusnya.

      Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecemasan adalah 

rasa takut atau kurang percaya diri pada ketidakpastian dimasa 

mendatang yang membuat seseorang gelisah serta takut bahwa 

sesuatu yang buruk akan terjadi.
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b. Pengertian Kecemasan Berkomputer (Computer Anxiety)

      Menurut Igbaria dan Parasuraman (1989) dalam Lanang 

Kharisma (2010) computer anxiety adalah sebagai suatu 

kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatir atau ketakutan 

mengenai penggunaan teknologi informasi (komputer) pada masa 

sekarang atau pada masa yang akan datang. Sedangkan menurut 

Spielberger (1966) dan Howard (1986) dalam Dartho Supriyadi 

(2003) mendefinisikan computer anxiety sebagai tendensi seseorang 

untuk mengalami suatu tingkat kesulitan yang berlebihan dalam 

menggunakan komputer sehingga tidak proporsional dengan 

kesulitan aktual yang benar-benar melekat dalam pemanfaatan 

sesungguhnya dari komputer tersebut. 

      Computer Anxiety didefinisikan sebagai sebuah emosi dan 

kongnisi negatif yang timbul dalam interaksi yang aktual maupun 

khayalan dengan teknologi berbasis komputer (Doyle,dkk, 2005). 

Menurut Lindha V. Orr (2000) dalam Eko dan Istiati (2005) 

menjelaskan bahwa computer anxiety adalah rasa takut, keprihatinan, 

atau perasaan khawatir yang kuat. Computer anxiety juga 

didefinisikan oleh Howard, dkk dalam Eko dan Istiati (2005) sebagai 

ketakutan yang tidak seimbang terhadap ancaman aktual yang 

disebabkan oleh komputer ketika berinteraksi dengan sebuah 

komputer.
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      Kecemasan berkomputer juga dapat didefinisikan sebagai 

penghindaran terhadap teknologi informasi. Penghindaran teknologi 

informasi berdampak serius terhadap seseorang. Mahar et al. (1977) 

dalam Ridho dan Syaefullah (2010) mengemukakan computer 

anxiety dapat diartikan sebagai penolakan terhadap perubahan.  

Penolakan dapat berupa gejala atau sesuatu yang lain seperti 

ketakutan akan sesuatu yang tidak diketahui, ketakutan akan 

kegagalan, atau ketidakinginan untuk mengubah keadaan sekarang. 

Penghindaran teknologi informasi dapat berdampak serius terhadap 

beberapa hasil akademik mahasiswa, menurunnya kinerja dalam 

bisnis dan pada akhirnya berdampak pada kesempatan karir.

      Hasil penelitian Hatta dan Mariezta (2013) menunjukkan bahwa 

kecemasan berkomputer memiliki dampak negatif terhadap 

penggunaan komputer. Bandura (2006) menyatakan bahwa individu 

yang mempunyai perasaan anxiety yang tinggi menunjukkan 

kurangnya kemampuan diri. Apabila individu merasa cemas dalam 

penggunaan komputer, maka dirinya memiliki alasan untuk merasa 

cemas sehingga menunjukkan self efficacy yang rendah. 

      Menurut Chua, Chen dan Wong (1999) dalam Sam, dkk (2005) 

computer anxiety didefinisikan sebagai ketakutan terhadap komputer 

ketika menggunakan komputer atau ketakutan terhadap 

kemungkinan dari penggunaan komputer. Menurut Kanfer & 

Heggestad (1977) dalam Sam, dkk (2005) computer anxiety
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dikarakteristikkan sebagai respon afektif, sebuah ketakutan 

emosional dari akibat potensi negatif seperti merusak peralatan 

maupun takut terlihat bodoh. Dari sebuah perspektif proses 

informasi, perasaan negatif berhubungan dengan tingginya 

kecemasan yang menurunkan fungsi kognitif dalam hubungannya 

dengan kinerja. Dengan demikian, kinerja pengguna komputer 

dengan computer anxiety yang tinggi kemungkinan lebih buruk 

daripada pengguna yang memiliki computer anxiety rendah ataupun 

sama sekali tidak menderita computer anxiety.

      Menurut Heinssen, et al (1987) dalam Eko dan Istiati (2005) 

kegelisahan atau computer anxiety terhadap komputer dapat 

memunculkan dua hal, yaitu:

1) Fear

      Seseorang yang merasa takut dengan adanya komputer 

karena mereka belum bisa mendapatkan manfaat dengan 

kehadiran komputer. Timbulnya rasa takut seseorang terhadap 

komputer merupakan respon dari suatu ancaman kecemasan 

pada penggunaan komputer tersebut dan pada hakekatnya rasa 

takut tersebut disadari namun tidak penuh sehingga 

mengakibatkan sikap yang negatif.

2) Anticipation

      Seseorang merasa perlu melakukan antisipasi terhadap 

kegelisahan yang muncul dengan adanya komputer. Antisipasi 
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tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan ide-ide 

pembelajaran yang menyenangkan terhadap komputer. Sehingga 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antisipasi 

merupakan respon positif dari kecemasan berkomputer yang 

diterapkan dengan ide-ide atau bentuk pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan interaktif.

      Berdasarkan uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa computer 

anxiety berhubungan dengan ketakutan yang berlebihan terhadap 

penggunaan komputer. Computer anxiety adalah sifat individu yang 

mengalami kegelisahan dan kecemasan terhadap adanya komputer. 

Anxiety biasanya muncul ketika seseorang mempelajari sesuatu yang 

baru, hal ini disebabkan oleh penolakan terhadap perubahan yang 

memiliki efek negatif terhadap kinerja kognitif. Kecemasan 

berkomputer juga dapat terjadi pada mahasiswa dalam menggunakan 

software akuntansi, dimana mahasiswa mengalami kegelisahan dan 

kecemasan berkomputer dalam menggunakan software akuntansi. 

Sehingga kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan sofware akuntansi dapat didefinisikan sebagai sifat 

individu yang mengalami kegelisahan atau kecemasan terhadap 

adanya komputer khususnya dalam menggunakan software

akuntansi. Indikator computer anxiety adalah fear atau ketakutan 

terhadap komputer, dan anticipation atau hal-hal yang berkaitan cara 



20

mengatasi kegelisahan terhadap komputer yaitu berupa ide-ide 

pembelajaran yang menyenangkan terhadap komputer.

2. Konsep Karakteristik Tipe Kepribadian

a. Pengertian Kepribadian

      Kata kepribadian atau yang sering disebut sebagai personality

dalam bahasa inggris, sesungguhnya kata tersebut berasal dari 

bahasa Yunani kuno proposon atau persona, yang memiliki arti 

topeng. Topeng ini sering digunakan dalam pertunjukan teater untuk 

mewakili karakteristik kepribadian tertentu. Menurut Alwisol (2008) 

kepribadian dalam ranah ilmiah dapat didefinisikan sebagai sesuatu 

yang bersifat internal, relatif permanen, menuntun, mengarahkan dan 

mengorganisir aktivitas manusia. 

      Menurut Hall & Lindzey (1993) dalam Lidya Catrunada (2008) 

kepribadian adalah sesuatu yang memberi tata tertib dan 

keharmonisan terhadap segala macam tingkah laku berbeda-beda 

yang dilakukan individu termasuk didalamnya usaha-usaha 

menyesuaikan diri yang beraneka ragam namun khas yang dilakukan 

oleh tiap individu.

      Secara umum, kepribadian juga mempunyai lima ciri secara 

definisi yang memiliki nilai persamaan, yaitu:

1) Kepribadian bersifat umum artinya kepribadian dapat 

menunjukkan sifat umum dari seseorang dalam hal pikiran, 
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kegiatan dan perasaan yang berpengaruh secara sistematik 

terhadap tingkah laku individu tersebut.

2) Kepribadian secara khas artinya kepribadian dapat menjelaskan 

sifat khas dari setiap individu dan hal tersebut yang 

membedakan dirinya dengan orang lain.

3) Kepribadian relatif permanen mempunyai arti bahwa 

kepribadian digunakan untuk dapat menjelaskan serta 

menggambarkan sifat setiap individu yang relatif permanen atau 

menetap dan cenderung tidak mudah untuk berubah.

4) Kepribadian bersifat kesatuan memiliki arti kepribadian dipakai 

untuk memandang diri sebagai unit-unit membentuk satu 

kesatuan yang utuh.

5) Kepribadian dapat berfungsi baik atau buruk, karena 

kepribadian adalah cara setiap individu memandang 

keberadaannya di dunia dan hal itu dapat terlihat dari bagaimana 

individu tersebut akan lebih cenderung untuk menampilkan diri 

sebagai pribadi yang baik, positif dan kuat atau sebaliknya, 

individu akan lebih memilih untuk menampilkan dirinya sebagai 

pribadi yang lemah dan tidak baik (Alwisol, 2008).

b. Teori Tipe Kepribadian Jung

      Teori kepribadian mengartikan karakteristik seseorang setepat 

dan sesederhana mungkin. Psikologi Jung tidak menekankan pada 

peran alam bawah sadar dan fokus pada aspek kesadaran dari 
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kepribadian, pembuatan keputusan, dan dampak kepribadian 

terhadap pemahaman. Karena orientasi ini, teori Jung terus 

memberikan pengaruh yang penting dalam ilmu psikologi (Wheeler, 

2001 dalam Syaiful Ali dan Fadila, 2008).

      Teori Jung (1921) dalam Ladislaus Naisaban (2003) menekankan 

kepribadian individual secara keseluruhan (tipe), bukan karakteristik 

yang terpisah (sifat). Menurut teori, tipe terdiri dari bermacam sifat 

yang berinteraksi membentuk kepribadian. Karena dampak interaksi 

ini, sifat pada satu tipe akan memiliki dampak yang berbeda pada

kepribadian tipe lain yang memiliki sifat yang sama (Syaiful dan 

Fadila, 2008).

      Teori Jung (1921) Ladislaus Naisaban (2003) mendalilkan 

delapan sifat kepribadian utama yang terdiri dari empat dimensi 

utama yang saling berlawanan (dikotomis), yakni : (1) Extrovert (E) 

vs. Introvert (I), (2) Sensing (S) vs. Intuitive (N), (3) Thinking (T) vs. 

Feeling (F), dan (4) Judging (J) vs. Perceiving (P). 

1) Extrovert (E) vs. Introvert (I)

      Orang yang termasuk extrovert sangat terpacu untuk 

berinteraksi dengan orang lain, sementara introvert

memperbaharuinya dengan menjadi diri mereka sendiri. Orang 

extrovert lebih memilih dunia luar yang penuh dengan orang-

orang dan hal-hal baru, sementara introvert menikmati dunia 

mereka sendiri.
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2) Sensing (S) vs. Intuitive (N)

      Orang yang termasuk sensing melihat informasi melalui 

panca indera mereka. Mereka lebih memilih data yang faktual, 

tepat, konkrit, dan praktis. Perhatian difokuskan pada fakta-fakta 

saat ini. Orientasi penginderaan ditandai dengan spesialis yang 

suka mengembangkan ide tunggal secara mendalam. Sedangkan 

orang yang tergolong intuitive memediasi persepsi sehingga data 

yang diterima adalah data yang utuh, melalui serangkaian 

asosiasi. Intuisi diterapkan untuk mengeksplorasi sesuatu yang 

tidak diketahui dan untuk merasakan kemungkinan dan implikasi 

yang tidak nampak. Fungsi intuitif memungkinkan seseorang 

untuk mencari interpretasi alternatif dan implikasi dalam data 

dan bergerak di luar fakta-fakta objektif, untuk membuat 

perbandingan dengan situasi lain. Orientasi intuitif dapat 

dilambangkan sebagai generalis yang lebih suka untuk 

mengembangkan ide-ide alternatif daripada berurusan dalam 

fakta dan solusi spesifik untuk masalah.

3) Thinking (T) vs. Feeling (F)

      Individu yang termasuk thinking menggunakan logika, proses 

analisis mengarah pada penilaian atau keputusan rasional. Faktor 

personal tidak dipertimbangkan dalam fungsi berpikirnya. 

Seorang individu yang berpikir berusaha untuk mendefinisikan 

program alternatif tindakan, konsekuensi dari setiap 
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kemungkinan tindakan, potensi biaya dan manfaat dari setiap 

alternatif termasuk konsekuensi dari tidak ada tindakan, dan 

untuk memilih alternatif terbaik. Orientasi berpikir dapat ditandai 

oleh seorang ilmuwan yang peduli dengan hal-hal kebenaran dan 

rasionalitas. Sedangkan orang yang tergolong feeling fokus pada 

membuat penilaian atau keputusan berdasarkan nilai-nilai pribadi 

dan subyektif. Fungsi perasaan adalah mode pengambilan 

keputusan yang tidak logis, tetapi bersangkutan dengan ide-ide 

etika dan keadilan. Dalam situasi keputusan, individu perasaan 

menilai nilai-nilai yang terlibat untuk setiap alternatif, bagaimana 

orang akan bereaksi dan apakah hasil kemungkinan akan 

meningkatkan hasil untuk individu dan kelompok.

4) Judging (J) vs. Perceiving (P)

      Individu yang tergolong ke dalam judging memilih untuk 

hidup secara terencana, tertib, dan memutuskan cara. Mereka 

lebih memilih untuk hati-hati mengatur dan mengontrol 

kehidupan mereka. Sedangkan orang yang tergolong perceiving

lebih memilih untuk menjadi orang yang fleksibel, dengan cara 

spontan. Mereka berusaha untuk memahami hidup dan 

beradaptasi dengan kehidupan mereka.

      Kedelapan sifat ini muncul dalam setiap individu dengan derajat 

yang berbeda-beda. Setiap individu memiliki kecenderungan 

pembawaan terhadap satu dari dua sifat dalam tiap dikotomi. Empat 
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sifat utama (preferen) berinteraksi membentuk tipe kepribadian. 

Namun, empat sifat lainnya tetap ada dalam kepribadian, dan 

individu dapat menggunakannya dengan cukup baik. 

Myers-Briggs Type Indicator

      Menurut Wheeler (2001) dalam Syaiful Ali dan Fadila (2008)

Myers-Briggs Type Indicator (MBTI) adalah instrumen berupa 

kuesioner yang terdiri dari item-item yang disusun dengan format 

forced-choice di mana untuk setiap item pertanyaan, subyek 

menjawab dengan memilih salah satu dari dua jawaban yang 

tersedia. MBTI telah mengalami banyak modifikasi sejak pertama 

diterbitkan tahun 1962. MBTI dikembangkan oleh Katharine Cook 

Briggs dan putrinya yang bernama Isabel Briggs Myers (dari 

merekalah kemudian nama MBTI berasal) pada era Perang Dunia II 

untuk membantu para pencari kerja menemukan tipe pekerjaan yang 

paling cocok untuk mereka, misalnya apakah mereka cocok menjadi 

pilot, manajer, dokter, atau pekerjaan lainnya.

      Dalam tes MBTI, subyek akan diberikan sejumlah pertanyaan 

yang akan mengarahkan mereka pada sisi mana mereka berada untuk 

keempat dimensi utama yang saling berlawanan, yaitu: : (1) 

Extrovert (E) vs. Introvert (I), (2) Sensing (S) vs. Intuitive (N), (3) 

Thinking (T) vs. Feeling (F), dan (4) Judging (J) vs. Perceiving (P). 

Tujuan MBTI adalah untuk mengklasifikasikan individu ke dalam 

satu dari 16 tipe kepribadian. Tipe kepribadian yang berjumlah 16 
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tipe tersebut merupakan kombinasi dari keempat macam preferensi 

yang masing-masing mempunyai ciri khas yang berkaitan dengan 

preferensi yang dipilih.  Kombinasi dari empat macam preferensi 

tersebut dapat dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. 16 Tipe Kepribadian

ES EN IS IN
TJ ESTJ ENTJ ISTJ INTJ
TP ESTP ENTP ISTP INTP
FJ ESFJ ENFJ ISFJ INFJ
FP ESFP ENFP ISFP INFP

      Dari 16 tipe kepribadian tersebut dapat dijelaskan masing-masing 

sifat yang ada pada tipe kepribadian, yaitu sebagai berikut:

1) ISTJ

      Serius, tenang, mencapai sukses dengan konsentrasi dan 

ketelitian. Praktis, teratur, senang pada fakta, logis, realistis, 

dapat diandalkan. Melihat segala sesuatu dapat diorganisasikan 

dengan baik.

2) ISFJ

      Tenang, ramah dan teliti, bekerja untuk memenuhi 

kewajiban. Memberikan stabilitas dalam bekerja dan proyek. 

Hati-hati dan akurat. Minat mereka biasanya bukan hal-hal yang 

bersfat teknis.

3) INFJ
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      Sukses karena ketekunan, originalitas dan keinginan kuat 

untuk melakukan apa saja yang diperlukan. Memberikan yg 

terbaik dalam pekerjaan.

4) INTJ

      Biasanya memiliki ide-ide original dan dorongan kuat untuk 

mencapai ide-idenya dan tujuan-tujuannya. Di bidang yang pas, 

dia akan punya kekuatan untuk mengorganisir pekerjaan dan 

melakukannya dengan atau tanpa bantuan.

5) ISTP

      Tenang, hati-hati, mengobservasi dan menganalisis hidup 

dengan rasa ingin tahu dari jauh dan humor-humor yang tidak 

terduga. Biasanya tertarik dengan hubungan sebab akibat, 

bagaimana dan mengapa sesuatu terjadi.

6) ISFP

      Sensitif, ramah, tidak menonjolkan diri, rendah hati pada 

kemampuannya. Menghindari konflik, tidak memaksakan 

pendapat atau nilai-nilainya pada orang lain. Biasanya tidak mau 

memimpin tetapi menjadi pengikut yang setia.

7) INFP 

      Penuh dengan antusiasme dan kesetiaan, tapi jarang 

mengungkapkannya sampai mengenal betul orang yang diajak 

bicara. Peduli pada proses belajar, ide-ide, bahasa dan proyek-

proyek mandiri.
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8) INTP

      Diam dan menahan diri. Menikmati hal-hal yg teoretis dan 

ilmiah. Senang memecahkan masalah dengan logika dan analisis.

9) ESTP

      Baik dalam pemecahan masalah langsung atau di tempat. 

Tidak khawatir, menikmati apapun yang terjadi. Cenderung 

menyukai sesuatu yang mekanistis dan olahraga, dengan teman 

berada di sampingnya.

10) ESFP

      Outgoing, easygoing, mudah berteman, bersahabat, 

menikmati banyak hal dan membuat masalah menjadi 

menyenangkan untuk orang lain karena dia menikmatinya. 

Senang olahraga dan membuat hal-hal terjadi.

11) ENFP

      Hangat, antusias, semangat tinggi, imaginatif, pandai 

menemukan penemuan baru. Mampu melakukan apapun yang 

menarik baginya. Cepat memberikan solusi dan cepat membantu 

orang yang punya masalah.

12) ENTP

      Gesit, inovatif, baik dalam banyak hal. Menstimulasi orang 

lain, waspada dan banyak bicara. Bisa berargumentasi untuk 

senang-senang saja tanpa merasa bersalah.
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13) ESTJ

      Praktis, realistis, berpegang pada fakta, dengan dorongan 

alamiah untuk bisnis dan mekanistis. Tidak tertarik pada subyek 

yang tidak berguna baginya, tapi dapat menyesuaikan diri jika 

diperlukan.

14) ESFJ

      Hati yang hangat, banyak bicara, populer, punya hati nurani 

kuat, dilahirkan untuk bekerjasama dan anggota kelompok yang 

aktif. Membutuhkan keseimbangan dan baik dalam menciptakan 

hal itu.

15) ENFJ

      Responsif dan bertanggung jawab. Pada umumnya peduli 

pada apa kata orang atau apa yang orang lain inginkan dan 

cenderung melakukan sesuatu dengan memperhatikan perasaan 

orang lain.

16) ENTJ

      Jujur dan terus terang, kuat kemauannya, menjadi pempimpin 

dalam kegiatan. Biasanya baik dalam kegiatan yang 

membutuhkan pembicaraan intelektual seperti public speaking.

3. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

a. Pengertian Indeks Prestasi Kumulatif

      Menurut Reno dan Wiwik (2003) Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) adalah suatu angka yang digunakan untuk mengukur prestasi 
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studi mahasiswa yang didapat dari jumlah angka mutu dibagi dengan 

jumlah Satuan Kredit Semester (SKS). Lazimnya angka indeks ini 

berkisar dari angka nol sampai empat. Jadi Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) merupakan rata-rata nilai yang diperoleh mahasiswa dari tiap 

semester yang telah ditempuhnya.

b. Kategorisasi Indeks Prestasi Kumulatif

      Penghitungan hasil belajar akdemik Universitas Negeri 

Yogyakarta sesuai dengan pasal 20 Peraturan Akademik Universitas 

Negeri Yogyakarta Tahun 2013 tentang Cara Penilaian dan 

Penentuan NilaiAakhir  adalah sebagai berikut:

1) Penentuan kemampuan akademik seorang mahasiswa mencakup 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap/karakter yang 

mencerminkan kompetensi mahasiswa.

2) Penilaian hasil belajar menggunakan berbagai pendekatan sesuai 

dengan kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa.

3) Nilai akhir suatu mata kuliah menggunkan skala 0 sampai 

dengan 100 dengan batas kelulusan 56.

4) Nilai akhir dikonversikan ke dalam huruf A, A-, B+, B, B-, C+, 

C, D dan E yang standar bobotnya ditetapkan sebagai berikut:
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Tabel 2. Standar Nilai dan Konversinya dalam Huruf dan 

Angka

Standar Nilai
Nilai

Huruf Angka/Bobot
86 – 100 A 4,00
80 – 85 A- 3,67
75 – 79 B+ 3,33
71 – 74 B 3,00
66 – 70 B- 2,67
61 – 65 C+ 2,33
56 – 60 C 2,00
0 – 55 D 1,00

Sumber: Peraturan Akademik UNY (2013)

c. Pengukuran Indeks Prestasi Kumulatif

      Menurut Peraturan Akademik UNY tahun 2013 pasal 22, 

penentuan nilai akhir adalah sebagai berikut:

1) Nilai mata kuliah merupakan hasil kumulatif dari komponen 

partisipasi dalam kegiatan perkuliahan/praktikum/perbengkelan, 

tugas, nilai ujian tengah semester, dan nilai ujian akhir semester 

yang mencerminkan penguasaan kompetensi mahasiswa.

2) Sistem penilaian untuk menentukan nilai akhir menggunakan 

Penilaian Acuan Kriteria (PAK).

3) Nilai yang diakui untuk mata kuliah yang diulang adalah nilai 

dari mata kuliah yang tercantum pada KRS terakhir.

4) Mata kuliah yang diperbolehkan untuk diulang adalah mata 

kuliah dengn nilai B- ke bawah.

      Menurut Peraturan Akademik UNY tahun 2013 pasal 23, 

peghitungan IP Semester sebagai berikut:
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1) Perhitungan IP ditentukan dengan cara jumlah nilai huruf yang 

telah di transfer ke nilai angka/bobot dikalikan besarnya sks mata 

kuliah dibagi jumlah sks yang diambil mahasiswa yang 

bersangkutan dalam semester tertentu.

Tabel 3. Contoh Penghitungan IP Per Semester

No. Mata Kuliah SKS
Nilai

SKS x Bobot
Huruf Bobot

1 Akuntansi 
Pengantar II

3 A 4,00 3 × 4            = 12

2 Statistika 3 A- 3,67 3 × 3,67       = 11,01
3 Komunikasi 

Interpersonal
2 B+ 3,33 2 × 3,33       = 6,66

4 Kewirausahaan 2 C+ 2,33 2 × 2,33       = 4,66
5 Akuntansi 

UMKM dan 
Koperasi

2 B 3,00 2 × 3,00       = 6

6 Praktikum 
Akuntansi

2 B- 2,67 2 × 2,67       = 5,34

Jumlah 14                                                 = 45,67
IP = 45,67/14 = 3,26

2) Dalam hal nilai dari dosen belum masuk, bobot kredit mata 

kuliah tersebut tidak digunakan dalam perhitungan IP.

4. Konsep Locus of Control

a. Pengertian Locus of Control

      Istilah locus of control muncul dalam teori social learning Rotter 

yang mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam belajar, salah satunya adalah 

ekspektasi atau harapan seseorang bahwa reinforcement akan 

muncul dalam situasi tertentu. konsep ekspektasi inilah yang 

melahirkan istilah locus of control. Locus of control adalah sikap, 
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keyakinan atau harapan umum tentang hubungan kasual antara 

perilaku seseorang dan konsekuensinya (Rotter, 1966). Harapan 

umum yang mengacu pada keyakinan seseorang bahwa ia dapat atau 

tidak dapat mengontrol kehidupannya (Feist & Feist, 2008 dalam 

Keisha & Greta, 2013).

      Locus of control merupakan sebuah konsep yang 

menggambarkan persepsi seseorang tentang tanggung jawab atas 

kejadian-kejadian dalam hidupnya (Larsen & Buss, 2010). Locus of 

control adalah konstruk psikologis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi persepsi afektif seseorang dalam hal kontrol diri 

terhadap lingkungan eksternal dan tingkat tanggung jawab atas 

personal outcome (Grimes, Millea & Woodruff, 2004 dalam Keisha 

& Greta, 2013).

      Menurut Forte (2005), locus of control mengacu pada kondisi-

kondisi dimana individu mengontribusikan kesuksesan dan 

kegagalan mereka. Ia juga mengatakan bahwa ketika orang-orang 

mempersepsikan locus of control tersebut berada dalam dirinya 

sendiri, mereka akan menghasilkan achievement atau pencapaian 

yang lebih besar dalam hidup mereka dikarenakan mereka merasa 

potensi mereka benar-benar dapat dimanfaatkan sehingga mereka 

menjadi lebih kreatif dan produktif.

      Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat dikatakan bahwa 

locus of control adalah sebuah keyakinan seseorang tentang 
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keberadaan kontrol diri, dan seberapa besar kontrol yang dimiliki 

terhadap keberhasilan dan kegagalan yang dialami serta situasi atau 

kejadian yang ada di dalam kehidupannya.

b. Dimensi Locus of Control

      Locus of control dapat bersifat internal maupun eksternal. 

Zimbardo (1984) dalam Musaheri (2013) berpendapat bahwa hasil 

yang diperoleh oleh individu dipercaya dapat terjadi karena apa yang 

dikerjakan oleh individu itu sendiri disebut dengan internal locus of 

control, sedangkan exsternal locus of control cenderung untuk 

meyakini bahwa hasil yang diperoleh banyak dipengaruhi oleh 

kekuatan dari luar dirinya. Locus of control dapat pula merupakan 

konsep kontinum dimensional terpadu dari derajat eksternal ke 

internal dan bukanlah sebuah tipologi.

1) External Locus of control

      Rotter (1990) menyatakan bahwa external locus of control 

adalah sejauh mana seseorang mengharapkan dan meyakini 

bahwa reinforcement atau hasil yang ada dipengaruhi oleh 

kesempatan, atau keberuntungan, takdir, kekuatan lain atau hal-

hal yang tidak menentu atau tidak dapat dikontrol. Orang seperti 

ini yakin bahwa dirinya tidak memiliki kontrol penuh atas apa 

yang terjadi dalam hidupnya. Orang yang memiliki external

locus of control mempercayai bahwa sesuatu yang terjadi di 

dalam hidupnya dipengaruhi oleh kekuatan di luar dirinya.
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      Ketika orang dengan external locus of control mencapai 

kesuksesan atau kegagalan maka ia akan beranggapan bahwa 

semua itu terjadi bukan karena dirinya. Misal seorang mahasiswa 

mendapatkan nilai ujian yang tinggi, ia akan menganggap 

pencapaian itu merupakan keberuntungan semata. Mungkin saja 

ia menilai soal ujian terlalu mudah atau ia berpendapat bahwa 

dosen berbaik hati memberikan nilai yang tinggi. Jika ia 

mendapatkan nilai yang rendah, maka ia akan menyalahkan 

situasi atau menganggap bahwa kegagalannya merupakan takdir. 

Kemungkinan ia akan beranggapan bahwa dosen tidak mau 

memberikan nilai yang tinggi, atau mungkin ia menganggap 

situasi saat belajar atau saat ujian tidak kondusif sehingga 

mengganggu konsentrasinya dan mungkin juga ia menganggap 

bahwa nasibnya memang kurang baik. Orang yang memiliki 

external locus of control mempunyai sifat mudah cemas, depresi, 

dan neurosis, besar kemungkinannya mengalami frustasi karena 

mudah tertekan dan kurang berhasil.

2) Internal Locus of Control 

      Rotter (1990) menyatakan bahwa internal locus of control 

adalah sejauh mana seseorang mengharapkan dan meyakini 

bahwa sebuah reinforcement atau hasil dari perilaku mereka 

adalah tergantung pada perilaku atau karakterisrik personal 

mereka sendiri. Orang yang memiliki internal locus of control
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yakin bahwa dirinya bertanggung jawab dan memiliki kontrol 

atas kejadian-kejadian yang dialaminya. Individu dengan internal

locus of control meyakini bahwa kesuksesan atau kegagalannya 

merupakan buah dari perilakunya sendiri. Saat ia sukses dalam 

pekerjaan, maka sangat mungkin bahwa ia akan beranggapan 

dirinya memang memiliki skill yang baik dan karena ia sudah 

bekerja keras. Begitu pula saat mengalami kegagalan, ia akan 

beranggapan bahwa usaha yang dilakukannya mungkin belum 

maksimal sehingga tidak mencapai tujuan yang diinginkan. 

Seseorang yang memiliki internal locus of control memiliki sifat 

mandiri, tekun, kuat, serta mempunyai daya yang kuat terhadap 

pengaruh sosial.

c. Indikator Internal dan External Locus of Control

      Kreitner dan Kinick (2005) menyyatakan adanya perbedaan 

antara internal locus of control dan external locus of control dari 

para peneliti lokus pengendalian, perbedaan-perbedaan tersebut 

sebagai berikut:

1) Kelompok internal menunjukkan motivasi yang lebih besar 

dalam bekerja.

2) Kelompok internal memiliki pengharapan yang lebih kuat 

bahwa usaha akan mengarah pada persepsi.

3) Kelompok internal menunjukkan prestasi yang lebih tinggi 

pada tugas-tugas yang melibatkan proses belajar atau 
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pemecahan persoalan, dimana prestasi mengarah pada 

penghargaan yang berarti.

4) Terdapat suatu hubungan yang lebih kuat antara kepuasan 

kerja dengan prestasi bagi kelompok internal daripada 

eksternal.

5) Kelompok internal memperoleh gaji yang lebih tinggi dan 

peningkatan gaji yang lebih besar daripada kelompok 

eksternal.

6) Kelompok eksternal cenderung lebih khawatir daripada 

kelompok internal.

      Konsep tentang locus of control yang digunakan Musaheri 

(2013) berdasarkan deskripsi konsep locus of control menurut 

Rotter (1966) memiliki empat konsep dasar, yaitu:

1) Potensi perilaku yaitu setiap kemungkinan yang secara relatif 

muncul pada situasi tertentu, berkaitan dengan hasil yang 

diinginkan dalam kehidupan seseorang.

2) Harapan, merupakan suatu kemungkinan dari berbagai 

kejadian yang akan muncul dan dialami oleh seseorang.

3) Nilai unsur penguat adalah pilihan terhadap berbagai 

kemungkinan penguatan atas hasil dari beberapa penguat hasil-

hasil lainnya yang dapat muncul pada situasi serupa.

4) Suasana psikologis, adalah bentuk rangsangan baik secara 

internal maupun eksternal yang diterima seseorang pada suatu 



38

saat tertentu, yang meningkatkan atau menurunkan harapan 

terhadap munculnya hasil yang sangat diharapkan.

      Indikator Locus Of Control menurut Musaheri (2013) 

disimpulkan berdasarkan deskripsi konsep locus of control

menurut Rotter (1966) pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Indikator Locus of Control

Dimensi Indikator
1. Internal Locus Of 
Control

1. Lebih aktif mencari informasi dan banyak 
mengambil inisiatif.

2. Lebih suka pada tantangan untuk maju.
3. Lebih percaya pada usaha, kemampuan 

dan kemauan dalam mencapai sukses.
4. Lebih banyak berorientasi pada diri 

sendiri dalam mengkritik, dan 
mengevaluasi.

2. External Locus Of 
Control

1. Pasif dan hanya menerima informasi, 
kurang memiliki inisiatif.

2. Lebih percaya pada nasip dan suka 
bergantung pada orang lain.

3. Lebih banyak mencari dan memilih 
situasi yang menyenangkan.

4. Lebih banyak berorientasi pada orang lain 
dalam mengkritik, dan mengevaluasi

B. Penelitian yang Relevan

      Penelitian yang berhubungan dengan karakteristik tipe kepribadian, IPK, 

kecemasan menggunakan komputer pada mahasiswa  dan locus of control

sudah pernah dilakukan sebelumnya, diantaraya sebagai berikut:

1. Syaiful Ali dan Fadila (2008)

      Syaiful Ali dan Fadila (2008) melakukan penelitian dengan judul 

“Kecemasan Berkomputer (Computer Anxiety) dan Karakteristik Tipe 

Kepribadian pada Mahasiswa Akuntansi.” Responden dalam penelitian 
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ini adalah mahasiswa jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, kuesioner yang disebarkan 

sebanyak 139 kuesioner. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat kecemasan berkomputer pada mahasiswa akuntansi bervariasi 

menurut tipe kepribadian mereka. Sedangkan pada variabel gender dan 

IPK, kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi tidak bervariasi 

menurut gender maupun IPK mereka. Penelitian tersebut memiliki 

persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan variabel 

Computer Anxiety sebagai variabel dependen, serta menggunakan 

variabel karakteristik tipe kepribadian dan IPK sebagai variabel 

independen. Sementara yang menjadi perbedaan yaitu penelitian ini tidak 

menggunakan variabel independen gender dan menambahkan variabel 

moderasi locus of control..

2. Rizky Dwie Setiawan (2014)

      Rizky Dwie Setiawan (2014) melakukan penelitian dengan judul 

“Kecemasan Berkomputer dalam Konteks Pendidikan Akuntansi: 

Hubungan Tipe Kepribadian, Gender, IPK dan Pengalaman 

Berkomputer.” Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Maritim Raja Ali Haji 

semester empat, enam dan delapan. Metode penarikan sampelnya adalah 

stratified sampling. Kuesioner yang disebarkan sebanyak 90 eksemplar 

dan tingkat pengembalian sebesar 100%. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan fenomena kecemasan berkomputer telah terdapat diantara 
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mahasiswa akuntansi karena terdapat hubungan yang signifikan untuk 

mahasiswa yang tergolong thinking-feeling dan judging-perceiving. 

Sehingga karakteristik tipe kepribadian berpengaruh terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi. Sedangkan gender, IPK dan 

pengalaman berkomputer mahasiswa akuntansi tidak berpengaruh 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa tersebut. Penelitian tersebut 

memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan variabel Computer Anxiety sebagai variabel dependen, 

serta menggunakan variabel karakteristik tipe kepribadian dan IPK 

sebagai variabel independen. Sementara yang menjadi perbedaan yaitu 

penelitian ini tidak menggunakan variabel independen gender dan 

pengalaman berkomputer serta menambahkan variabel moderasi locus of 

control.

3. Hatta dan Marietza (2013)

      Dalam penelitiannya yang berjudul “Kecemasan dalam Penggunaan 

Software Akuntansi dari Prespektif Gender dan Pengaruhnya terhadap 

Keahlian Pemakai dengan Locus Of Control sebagai Variabel Moderasi” 

menguji pengaruh kecemasan pada keahlian menggunakan software atau 

program akuntansi secara umum dengan LOC sebagai variabel moderasi. 

Selanjutnya juga menguji apakah terdapat perbedaan tingkat kecemasan 

berkomputer antara laki-laki dan perempuan. Variabel yang diteliti antara 

lain: kecemsan berkomputer, keahlian pemakai komputer dan LOC. 

Penelitian tersebut menggunakan sampel karyawan Bagian Akuntansi 
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dan kasir pada perusahaan dagang di Kota Bengkulu. Hasil penelitian 

tersebut mengindikasi bahwa kecemasan berpengaruh negatif terhadap 

kemampuan pengguna komputer. LOC terbukti menjadi variabel 

moderasi yang berpengaruh terhadap hubungan antara kecemasan 

berkomputer antara karyawan laki-laki dan perempuan. Penelitian 

tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan variabel Computer Anxiety, namun dalam penelitian 

tersebut computer anxiety sebagai variabel independen dan dalam 

penelitian ini computer anxiety sebagai variabel dependen. Dalam 

penelitian ini juga menggunakan variabel LOC sebagai variabel 

moderasi. Sementara yang menjadi perbedaan yaitu penelitian ini 

menggunakan variabel independen karakteristik tipe kepribadian dan 

IPK.

C. Kerangka Berpikir

      Kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi menunjukkan tingkat kecemasan yang dialami mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan dan mengoperasikan software-software

akuntansi yang di dukung oleh kemampuan dan kesempatan, baik 

kemampuan atas dasar kecerdasan atau ketrampilan individu. Mahasiswa 

akunatnsi yang kurang menguasai komputer akan berdampak pada kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi, 

mahasiswa akuntansi yang kurang menguasai komputer tingkat kecemasan 
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berkomputernya cenderung lebih tinggi. Keterkaitan variabel-variabel 

penelitian dapat dijelaskan seperti berikut:

1. Pengaruh Karakteristik Tipe kepribadian terhadap Kecemasan 

Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Software 

Akuntansi

      Kepribadian dapat diartikan sebagai sifat yang tercermin pada sikap 

seseorang yang membedakannya dengan orang lain. Kecemasan 

berkomputer dalam penggunaan software akuntansi adalah sifat individu 

yang mengalami kecemasan terhadap adanya komputer dalam hal ini 

yaitu software akuntansi. Mahasiswa akuntansi mempunyai karakteristik 

tipe kepribadian yang berbeda antara mahasiswa satu dengan yang 

lainnya. Karakteristik tipe kepribadian yang berbeda pada tiap individu 

dalam hal ini mahasiswa akuntansi akan berpengaruh terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi, dimana mahasiswa dengan tipe kepribadian yang terbuka 

tingkat kecemasannya kemungkinan akan lebih rendah dibandingkan 

dengan mahasiswa yang mempunyai kepribadian tertutup. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik tipe 

kepribadian berpengaruh terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.

2. Pengaruh IPK terhadap Kecemasan Berkomputer Mahasiswa  

Akuntansi dalam Menggunakan Software Akuntansi
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      IPK merupakan rata-rata nilai yang diperoleh mahasiswa dari tiap 

semester yang telah ditempuhnya. IPK dari tiap mahasiswa bervariasi

menurut kemampuan mereka dalam mengikuti perkuliahan. Dalam hal 

kecemasan berkomputer mahasiswa, mahasiswa dengan prestasi 

akademik yang baik yang ditunjukkan dengan perolehan IPK yang tinggi 

akan cenderung memiliki rasa kecemasan berkomputer yang rendah,

karena mahasiswa dengan IPK yang tinggi akan lebih mudah mengerti 

mengenai materi yang diberikan dosen dalam hal ini materi tentang 

software akuntansi. Dan mahasiswa dengan IPK yang rendah akan sulit 

mengikuti perkuliahan yang dapat membuat mahasiswa tersebut merasa 

cemas dalam mengikuti perkuliahan. Sehingga IPK tinggi atau rendah 

dapat mempengaruhi kecemasan berkomputer mahasiswa dalam 

menggunakan software akuntansi. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

dapat disimpulkan IPK berpengaruh terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.

3. Pengaruh Karakteristik Tipe Kepribadian dan IPK terhadap 

Kecemasan Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam 

Menggunakan Software Akuntansi

      Karakteristik tipe kepribadian yang berbeda pada mahasiswa akan 

mempengaruhi tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi. Mahasiswa dengan tipe 

kepribadian terbuka, tingkat kecemasan berkomputer dalam menggunakan 
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software akuntansi cenderung lebih rendah dibandingkan dengan 

mahasiswa yang memiliki tipe kepribadian yang cenderung tertutup.

      IPK dapat juga mempengaruhi tingkat kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi. 

Mahasiswa dengan IPK yang tinggi, tingkat kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan lebih 

rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang memperoleh IPK rendah, 

tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi akan cenderung lebih tinggi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

Karakteristik Tipe Kepribadian dan IPK secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi.

4. Locus of Control Memoderasi pengaruh Karakteristik Tipe 

Kepribadian terhadap Kecemasan Berkomputer Mahasiswa 

Akuntansi dalam Mengguanakan Software Akuntansi

      Karakterisik tipe kepribadian yang berbeda pada mahasiswa akan 

mempengaruhi tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi. Ketakutan dan kekhawatiran 

individu muncul akibat konsep cara pandang individu terhadap keadaan 

saat ini, faktor penguasaan dan cara pandang individu sebagai faktor locus 

of control. Individu yang memiliki internal locus of control berpandangan 

bahwa peristiwa-peristiwa yang akan terjadi diakibatkan oleh keputusan-
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keputusan yang dimilikinya. Sedangkan individu yang memiliki external 

locus of control berpandangan bahwa apa yang terjadi pada dirinya berada 

di luar kontrolnya dan percaya bahwa hidup dipengaruhi oleh takdir.

      Bila seorang mahasiswa mempunyai karakteristik tipe kepribadian 

yang terbuka dan memiliki internal locus of control yang lebih dominan, 

maka tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa tersebut dalam 

menggunakan software akuntansi akan lebih rendah dibandingkan jika 

mahasiswa mempunyai external locus of control yang lebih dominan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa locus of 

control memoderasi pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi.

5. Locus of Control Memoderasi pengaruh IPK terhadap Kecemasan 

Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam Mengguanakan Software

Akuntansi

      IPK mempengaruhi kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi. Berdasarkan teori locus of 

control bahwa perilaku seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya 

dipengaruhi oleh karakteristik locus of control-nya. Individu yang 

memiliki internal locus of control berpandangan bahwa peristiwa-

peristiwa yang akan terjadi diakibatkan oleh keputusan-keputusan yang 

dimilikinya. Sedangkan individu yang memiliki external locus of control 
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berpandangan bahwa apa yang terjadi pada dirinya berada di luar 

kontrolnya dan percaya bahwa hidup dipengaruhi oleh takdir.

      Seorang mahasiswa yang mempunyai IPK yang tinggi dan memiliki 

internal locus of control yang lebih dominan, maka tingkat kecemasan 

berkomputer mahasiswa tersebut dalam menggunakan software akuntansi 

akan lebih rendah dibandingkan jika mahasiswa mempunyai external 

locus of control yang lebih dominan. Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa locus of control memoderasi pengaruh 

IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi.

6. Locus of Control Memoderasi pengaruh Karakteristik Tipe 

Kepribadian dan IPK terhadap Kecemasan Berkomputer Mahasiswa 

Akuntansi dalam Menggunakan Software Akuntansi

      Locus of control adalah sebuah keyakinan seseorang tentang 

keberadaan kontrol diri, dan seberapa besar kontrol yang dimiliki 

terhadap keberhasilan dan kegagalan yang dialami serta situasi atau 

kejadian yang ada di dalam kehidupannya. Ketakutan dan kekhawatiran 

individu muncul akibat konsep cara pandang individu terhadap keadaan 

saati ini, faktor penguasaan dan cara pandang individu sebagai faktor 

locus of control. Individu yang memiliki internal locus of control

berpandangan bahwa peristiwa-peristiwa yang akan terjadi diakibatkan 

oleh keputusan-keputusan yang dimilikinya. Sedangkan individu yang 

memiliki exsternal locus of control berpandangan bahwa peristiwa-
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peristiwa yang akan terjadi dalam kehidupannya berada diluar kontrolnya 

dan percaya bahwa hidup dipengaruhi oleh takdir. 

      Mahasiswa dengan karakteristik tipe kepribadian yang cenderung 

terbuka dan memiliki IPK yang tinggi secara bersama-sama dimana 

mahasiswa memiliki internal locus of control yang lebih dominan, maka 

tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi cenderung lebih rendah daripada ketika 

seorang mahasiswa memiliki external locus of control yang lebih 

dominan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa locus of control memoderasi pengaruh karakteristik tipe 

kepribadian dan IPK secara bersama-sama terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi.

D. Paradigma Penelitian

      Mengacu pada uraian tersebut dapat dijelaskan ada pengaruh karakteristik 

tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

baik secara parsial maupun secara simultan. Locus of control juga 

memoderasi pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-

sama terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi. Sehubungan dengan itu, maka dapat 

digambarkan paradigma penelitian untuk menggambarkan hubungan kedua 

variabel bebas yaitu karakteristik tipe kepribadian dan IPK terhadap 
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kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi sebagai variabel terikat serta locus of control sebagai variabel 

moderasi sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian

Keterangan :

= pengujian secara parsial

= pengujian secara simultan

E. Hipotesis Penelitian

      Berdasarakan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut:

1. H1 : Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi.

Kecemasan
berkomputer 

mahasiswa akuntansi 
dalam menggunakan 

software akuntansi (Y)

Karakteristik Tipe 
Kepribadian (X1)

H1

H2

H5
H4

IPK (X2)

H3

H6

Locus of Control (X3)
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2. H2 : Terdapat pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.

3. H3 : Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara 

bersama-sama terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi.

4. H4 : Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi dengan locus of control sebagai variabel moderasi.

5. H5 : Terdapat pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi.

6. H6 : Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK 

terhadap secara bersama-sama kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of 

control sebagai variabel moderasi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

      Penelitian ini dilaksanakan di Fakuktas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta studi kasus pada mahasiswa S1 Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang sudah mengambil 

mata kuliah Komputer Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Februari 2015 untuk uji coba terhadap 

instrumen penelitian sekaligus membagi kuesioner, analisis data dan 

penyusunan laporan penelitian.

B. Desain Penelitian

      Penelitian ini termasuk dalam penelitian survei. Survei dapat memberikan 

manfaat untuk tujuan-tujuan deskriptif, membantu dalam hal membandingkan 

kondisi-kondisi yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

Penelitian survei merupakan penelitian yang dapat pula hanya sebagian saja 

dari populasi (sampel). Metode survei digunakan untuk mendapatkan data 

dari tempat tertentu yang alamiah yang menggambarkan suatu variabel, gejala 

atau kejadian yang apa adanya dengan mengedarkan kuesioner, tes, 

wawancara terstruktur dan sebagainya. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif dengan unit analisis yang diteliti adalah mahasiswa akuntansi yang 

sedang atau sudah menempuh mata kuliah Komputer Akuntansi dan Sistem 

Informasi Akuntansi. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2008). 
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Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

karakteristik tipe kepribadian dan IPK berpengaruh terhadap kecemasan 

mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi pada mahasiswa 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dengan locus of 

control sebagai variabel moderasi.

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

      Definisi operasional variabel bertujuan untuk mengoperasikan variabel-

variabel penelitian sehingga dapat diukur secara empiris. Untuk 

mengoperasionalkan variabel penelitian, dilakukan melalui operasionalisasi 

konsep teori yang digunakan untuk setiap variabel. Operasionalisasi variabel 

penelitian seluruhnya didasarkan pada keterangan dan informasi yang diminta 

dari responden mengenai variabel-variabel-variabel penelitian yaitu: 

karakteristik tipe kepribadian (X1), IPK (X2),  kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi (X3), dan locus 

of control (X4).

1. Variabel Dependen : Kecemasan Berkomputer Mahasiswa 

Akuntansi dalam Menggunakan Software Akuntansi

      Kecemasan berkomputer (computer anxiety) dalam menggunakan 

software akuntansi dapat diartikan sebagai sifat individu yang mengalami 

kegelisahan atau kecemasan terhadap adanya komputer yaitu dalam 

penggunaan software akuntansi. Kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi berhubungan dengan 

ketakutan yang berlebihan terhadap penggunaan komputer dalam 
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menjalankan software akuntansi. Indikator yang digunakan dalam 

variabel Kecemasan Berkomputer Mahasiswa dalam Menggunakan 

Software Akuntansi adalah fear atau ketakutan terhadap komputer, dan 

anticipation atau hal-hal yang berkaitan dengan cara mengatasi 

kegelisahan terhadap komputer.

2. Variabel Independen

a. Karakteristik Tipe Kepribadian (X1)

     Karakteristik tipe kepribadian dapat didefinisikan sebagai ciri-ciri 

atau karakter  yang bersifat internal, relatif permanen, menuntun, 

mengarahkan dan mengorganisir aktivitas manusia yang dapat 

menunjukkan sifat dari seseorang dalam hal pikiran, kegiatan dan 

perasaan. Tipe kepribadian yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah tipe kepribadian yang sesuai dengan teori Jung (1921) dalam 

Ladislaus Naisaban (2003) yang diukur menggunakan MBTI 

sehingga nantinya responden akan digolongkan ke dalam satu dari 

16 tipe kepribadian meliputi ESTJ, ESTP, ESFJ, ESFP, ENTJ, 

ENTP, ENFJ, ENFP, ISTJ, ISTP, ISFJ, ISFP, INTJ, INTP, INFJ, dan 

INFP yang merupakan kombinasi dari kedelapan sifat yang terbagi 

ke dalam empat dimensi dikotomi, yakni : (1) Extrovert (E) vs. 

Introvert (I), (2) Sensing (S) vs. Intuitive (N), (3) Thinking (T) vs. 

Feeling (F), dan (4) Judging (J) vs. Perceiving (P). Skala yang 

digunakan untuk mengukur variabel tipe kepribadian ini adalah skala 

nominal.
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b. IPK (X2)

      Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan rata-rata nilai yang 

diperoleh mahasiswa dari tiap semester yang telah ditempuhnya. 

Subyek dalam penelitian ini diminta untuk mengisi dengan benar 

IPK yang mereka dapatkan. Pengukuran variabel IPK menggunakan 

skala interval.

3. Variabel Moderasi : Locus of Control

      Locus of Control merupakan kendali individu atas suatu pekerjaan 

mereka dan kepercayaan mereka terhadap keberhasilan diri. Locus of 

control terdiri dari dua bagian yaitu internal locus of control dan external 

locus of control. Internal locus of control adalah individu yang meyakini 

bahwa apa yang terjadi selalu berada dalam kontrolnya, dan selalu 

mengambil peran serta tanggung jawab dalam setiap pengambilan 

keputusan. Internal locus of control berpandangan bahwa peristiwa-

peristiwa yang akan terjadi diakibatkan oleh keputusan-keputusan yang 

dimilikinya. Sedangkan external locus of control, seorang individu 

berpandangan bahwa kejadian dalam hidupnya berada di luar kontrolnya. 

Locus of Control ekternal menyebabkan individu merasa tidak mampu 

menguasai keadaan sehingga timbul kecemasan (anxiety) pada diri 

individu. Instrumen kuesioner untuk variabel locus of Control yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mengadopsi instrumen yang dibuat 
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oleh Spector (1988) yaitu Work Locus of Control Scale (WLCS) dan 

digunakan oleh Donnelly et. al. (2003) dan Ronowati Tjandra (2007). 

Instrumen ini menggunakan 16 pertanyaan, yang terdiri dari delapan 

pertanyaan tentang Internal Locus of Control diantaranya mengenai 

keaktifan mencari informasi, kesukaan pada tantangan, kepercayaan diri 

dan evaluasi diri, serta delapan pertanyaan tentang Eksternal Locus of 

Control mengenai kepasifan dalam mencari informasi, kepercayaan pada 

nasib, penempatan diri dan evaluasi masalah.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

      Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2010). Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi S1 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta yang masih aktif 

kuliah (tidak mengambil cuti) dan yang sudah menempuh mata kuliah 

Komputer Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi.

      Penelitian ini berfokus pada mahasiswa akuntansi 2011 dan 2012 

yang sudah mengambil mata kuliah Komputer Akuntansi dan Sistem 

Informasi Akuntansi karena dalam mata kuliah Komputer Akuntansi 

diajarkan bagaimana menggunakan MYOB, sedangkan dalam Sistem 

Informasi Akuntansi mahasiswa diajarkan tentang teknologi informasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi yang sudah 



55

mengambil mata kuliah tersebut sudah mengetahui seluk beluk tentang 

software akuntansi, sehingga dapat mengerti dan dapat mengisi kuesioner 

dalam penelitian ini.

      Berdasarkan data dari siakad.uny.ac.id yang diambil pada bulan 

Oktober 2014 diketahui mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta yang sudah menempuh mata kuliah 

Komputer Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi serta masih aktif 

kuliah adalah mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi UNY angkatan 

2011 dan 2012, sedangkan jumlah mahasiswa yang termasuk dalam 

populasi tersebut dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Jumlah mahasiswa Akuntansi S1 FE UNY angkatan 2011 

dan 2012

No Angkatan Jumlah Mahasiswa
1 2012 100
2 2011   96

Total 196
Sumber : siakad.uny.ac.id

2. Sampel Penelitian

      Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagian mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah Komputer 

Akuntansi dan Sistem Informasi Akuntansi di Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta.

      Teknik pengambian sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel dengan 
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cara mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random atau 

daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu. Tujuan dari pengambilan 

sampel menggunakan Purposive Sampling adalah mahasiswa yang telah 

menempuh mata kuliah Komputer Akuntansi dan Sistem Informasi 

Akuntansi. Berikut adalah cara menghitung jumlah sampel menggunakan 

rumus Slovin:

n = 
ே

1 +ே(௘)2

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e2 = batas toleransi kesalahan
Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung nilai n :

n = 
196

1 +196(0,05)2

n = 131,54

Maka proporsi sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Sampel Angkatan 2011 dan 2012

No Angkatan Jumlah Mahasiswa
1 2011 96

196 × 131,54 = 64,42 dibulatkan 65

2 2012 100
196 × 131,54 = 67,11 dibulatkan 67

Total 132

      Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

sampel dalam penelitian ini adalah 132 mahasiswa S1 prodi akuntansi 

yang terdiri dari angkatan 2011 yaitu 65 orang dan angkatan 2012 yaitu 

67 orang.

E. Metode Pengumpulan Data
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      Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2008). Menurut (Sutrisno Hadi, 

2004) alasan digunakannya angket/kuesioner adalah anggapan bahwa subjek 

adalah orang yang paling tahu tentang dirinya, apa yang dinyatakan subjek 

dalam penelitian adalah dapat dipercaya, dan interpretasi subjek tentang 

pertanyaan adalah sama dengan persepsi yang dimaksud peneliti. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung dari sumber asli yang secara khusus dikumpulkan oleh peneliti. 

Kuesioner ini diberikan langsung kepada responden karena ruang lingkup 

penelitian ini masih terjangkau oleh peneliti. Selain itu kuesioner diberikan 

secara langsung untuk mengantisipasi adanya kuesioner yang hilang.

F. Instrumen Penelitian

      Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian 

saat pengumpulan data. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur 

variabel yang diteliti (Sugiyono, 2008). Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner atau angket yang butir-butir pertanyaannya 

diadopsi dan dimodifikasi dari jurnal empiris dan penelitian terdahulu yang 

relevan.

      Instrumen pengukuran computer anxiety dalam penelitian ini diukur 

dengan menggunakan instrumen CARS (Computer Anxiety Rating Scale)

yang dikembangkan oleh Heinssen, et al (1987). Indikator yang digunakan
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dalam variabel computer anxiety adalah fear atau ketakutan terhadap 

komputer dan anticipation atau hal-hal yang berkaitan dengan cara mengatasi 

kegelisahan terhadap komputer. Instrumen pengukuran karakteristik tipe 

kepribadian pada penelitian ini menggunakan instrumen MBTI sesuai dengan 

teori Jung (1921) serta terdapat survei demografis untuk mengumpulkan 

informasi mengenai IPK dari setiap responden. Instrumen kuesioner untuk 

variabel locus of control yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengadopsi instrumen yang dibuat oleh Spector (1988) yaitu Work Locus of 

Control Scale (WLCS) dan digunakan oleh Donnelly et al (2003) dan 

Ronowati Tjandra (2007). Instrumen ini menggunakan 16 pertanyaan dan 

oleh peneliti diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

     Dalam penelitian ini, hal yang akan diungkap adalah pendapat responden 

mengenai karakteristik tipe kepribadian, dan IPK terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

dengan locus of control sebagai variabel moderasi. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini telah menyediakan alternatif jawaban yang dapat dipilih 

oleh responden. Angket disusun berdasarkan aspek-aspek pada setiap variabel 

serta indikator-indikator yang tersedia dari variabel yang ada sehingga 

dijadikan sebagai acuan dalam menyusun item-item yang harus diisi oleh 

responden.

Tabel 7. Skor Skala Likert

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Jawaban Skor Jawaban Skor

Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1
Setuju 4 Setuju 2
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Netral 3 Netral 3
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5

Tabel 8. Instrumen Penelitian Kecemasan Berkomputer 

No.
Indikator Computer 
Anxiety

Nomor Jumlah 

1 Fear 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10
2 Anticipation 11,12,13,141,15,16,17,18,19,20 10
Jumlah 20 20
Sumber : Wahyu Joko Purnomo (2010)

Tabel 9. Instrumen penelitian karakteristik tipe kepribadian

No.
Indikator Karakteristik 
Tipe Kepribadian 

Nomor Jumlah 

1 Extrovert (E) vs. Introvert (I) 1, 2, 3, 4, 5 5
2 Sensing (S) vs. Intuitive (N) 6, 7, 8, 9, 10 5
3 Thinking (T) vs. Feeling (F) 11, 12, 13, 14, 15 5
4 Judging (J) vs. Perceiving (P) 16, 17, 18, 19, 20 5
Jumlah 20 20
Sumber : Ladislaus Naisaban (2003)

Tabel 10. Instrumen penelitian locus of control

No. Dimensi LOC Indikator Locus of Control Nomor Jumlah 
1 Internal locus 

of control
5. Lebih aktif mencari 

informasi dan banyak 
mengambil inisiatif.

1, 2 8

6. Lebih suka pada 
tantangan untuk maju.

3, 4

7. Lebih percaya pada 
usaha, kemampuan dan 
kemauan dalam 
mencapai sukses.

5, 6

8. Lebih banyak 
berorientasi pada diri 
sendiri dalam 
mengkritik, dan 
mengevaluasi.

7, 8

2 External locus 
of control

5. Pasif dan hanya 
menerima informasi, 
kurang memiliki inisiatif.

9, 10 8
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6. Lebih banyak mencari 
dan memilih situasi yang 
menyenangkan.

11, 12

7. Lebih percaya pada nasib 
dan suka bergantung 
pada orang lain.

13, 14

8. Lebih banyak 
berorientasi pada orang 
lain dalam mengkritik, 
dan mengevaluasi.

15, 16

Jumlah 16 16
Sumber : Musaheri (2013)

G. Uji Coba Instrumen

      Suatu instrumen harus memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, agar 

dapat memperoleh hasil yang diandalkan. Uji coba instrumen dilakukan pada 

30 orang mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta yang telah menempuh mata kuliah Komputer Akuntansi dan 

Sistem Informasi Akuntansi. 30 responden yang digunakan untuk uji coba 

instrumen penelitian ini diambil dari dalam populasi dan diluar sampel. Uji 

coba yang dilaksanakan sebagai berikut:

1. Uji Validitas

      Menurut Sugiyono (2008), instrumen valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mendapatkan data secara benar dan teliti. Suatu skala 

pengukuran disebut valid apabila skala tersebut melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Teknik yang digunakan 

untuk uji validitas pada penelitian ini adalah teknik korelasi product moment

dari pearson dengan rumus :

௫௬ݎ =  ܰ ∑ ܻܺ − (∑ ܺ)(∑ ܻ)
ඥ{ܰ ∑ ܺଶ − (∑ ܺ)ଶ}{ܰ ∑ ܻଶ − (∑ ܻ)ଶ}
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Keterangan :ݎ௫௬ : Koefisien korelasi antara X dan Y

       N : Jumlah subjek
       ∑ ܻܺ : Jumlah hasil kali nilai X dan Y
       ∑ ܺ : Jumlah nilai X
       ∑ ܻ : Jumlah nilai Y
       ∑ ܺ  2 : Jumlah kuadrat nilai X                     ∑ ܻ2 : Jumlah kuadrat nilai Y

(Suharsimi Arikunto, 2009 )
      Setelah r hitung ditemukan, nilai r hitung tersebut kemudian dikonsultasikan 

dengan tabel untuk mengetahui butir yang valid dan tidak valid. Dengan 

pedoman bila r hitung ≥ r tabel pada signifikansi 5% maka butir item dianggap 

valid, sedangkan bila r hitung < r tabel maka item itu dianggap tidak valid. Uji 

Validitas dalam penelitian ini dilakukan pada variabel karakteristik tipe 

kepribadian, locus of control dan  kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi. Variabel IPK tidak dilakukan uji 

validitas karena IPK merupakan nilai yang pasti yang diperoleh mahasiswa 

selama mahasiswa menempuh perkuliahan dan bukan merupakan item 

pertanyaan.

      Hasil uji validitas dengan metode Pearson Correlation dapat dilihat pada 

Tabel 11 berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Validitas

No. Variabel
Jumlah 
Butir

Butir Yang Tidak 
Valid

Jumlah Butir 
Valid

1 Karakteristik Tipe 
Kepribadian

24 - 24

2 Locus of Control 16 3 (1,9,11) 13
3 Kecemasan Mahasiswa 

dalam  Menggunakan 
Software Akuntansi

20 2 (7,16) 18

Total 60 55
Sumber : Data primer yang telah diolah
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      Berdasarkan Tabel 11 di atas, diperoleh nilai rhitung dari semua item pada 

variabel Karakteristik Tipe Kepribadian, Locus of Control dan Kecemasan 

Mahasiswa dalam Menggunakan Software Akuntansi menunjukkan lebih besar 

dari rtabel terkecuali pada butir pernyataan Locus of Control (butir no 1,9 dan 11),

dan Kecemasan Mahasiswa dalam Menggunakan Software Akuntansi (butir no 

7, dan 16). Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut memiliki nilai rhitung

lebih kecil dari 0,361 sementara butir-butir yang lain yang mempunyai rhitung

lebih besar dari rtabel dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Uji Reliabilitas

      Suatu instrumen agar dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data, maka 

perlu digunakan uji reliabilitas. Menurut Imam Ghozali (2005), reliabilitas 

sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama (Sugiyono, 2008). Uji reabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Cronbach Alpha  yaitu:

11ݎ =  ቂ ௞
௞ି1ቃ ቂͳ − ∑ ఙ2௕

ఙ2௧ ቃ
Keterangan : 

11ݎ : Reliabilitas instrumen

݇ : Banyaknya butir pertanyaan

∑ ଶܾߪ : Jumlah varian butir

ݐଶߪ : Varian total

(Suharsimi Arikunto, 2009)
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      Pengambilan keputusan berdasarkan jika nilai Alpha melebihi 0,6 maka 

pertanyaan variabel tersebut reliabel dan jika nilai Alpha kurang dari 0,6 maka 

pertanyaan variabel tersebut tidak reliabel (Imam Ghozali, 2006). Uji 

Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan pada variabel karakteristik tipe 

kepribadian, locus of control dan  kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam  menggunakan software akuntansi. Variabel IPK tidak dilakukan uji 

reliabilitas karena IPK merupakan nilai yang pasti yang diperoleh mahasiswa 

selama mahasiswa menempuh perkuliahan dan bukan merupakan item 

pertanyaan. 

      Perhitungan untuk mencari tingkat keandalan data instrumen dalam 

penelitian ini dibantu program komputer SPSS 16.0 for Windows. Hasil uji 

reliabilitas pada 55 butir pernyataan yang valid dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Alpha Cronbach Kriteria Keterangan
1 Karakteristik Tipe 

Kepribadian
0, 661 0,6 Reliabel 

2 Locus of Control 0, 924 0,6 Reliabel
3 Kecemasan 

Berkomputer 
Mahasiswa 
Akuntansi dalam 
Menggunakan 
Software Akuntansi

0, 882 0,6 Reliabel

Sumber: Data primer yang telah diolah

      Berdasarkan Tabel 12 di atas, diperoleh nilai Alpha Cronbach dari semua 

variabel penelitian menunjukkan lebih besar dari 0,6. Dengan demikian 

jawaban-jawaban responden dari variabel-variabel tersebut reliabel, sehingga 

kuesioner dari variabel-variabel tersebut dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya.
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H. Metode Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

      Metode analisis deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran variabel penelitian. Variabel yang diukur dan 

dianalisis dalam penelitian ini yaitu karakteristik tipe kepribadian (X1), 

IPK (X2), locus of control (X3) dan kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi (Y). Analisis 

deskriptif meliputi nilai maksimum dan minimum, dan rata-rata (mean) 

dari variabel-variabel penelitian. Untuk mengetahui kategorisasi tersebut 

pada masing-masing variabel digunakan formulasi sebagai berikut 

(Sutrisno Hadi, 2004):

a. Kategori tinggi    : > (Mi + 1(Sdi))

b. Kategori sedang    : (Mi - 1(Sdi)) s/d (Mi + 1(Sdi))

c. Kategori rendah    : < (Mi - 1(Sdi))

Keterangan:

Mi = Mean Ideal

      Sdi   = Standar Deviasi Ideal

2. Hasil Analisis Data

      Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis yakni uji linieritas serta uji normalitas serta uji asumsi klasik 

yakni uji heterokedestisitas dan uji multikolinearitas.
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a. Uji Prasyarat Analisis

1) Uji Normalitas Data

      Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian memiliki 

sebaran distribusi normal atau tidak. Uji ini perlu dilakukan 

karena semua perhitungan statistik parametrik memiliki asumsi 

normalitas sebaran. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal (Imam Ghozali, 

2006). Uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogrov-

Smirnov dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

KD = harga Kolmogrov-Smirnov yang dicari

n1 = jumlah sampel yang diobservasi

n2 =  jumlah sampel yang diharapkan

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H0 : Data diambil dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : Data diambil bukan dari populasi yang berdistribusi normal.

Pengambilan keputusan :

Jika nilai Asymp.Sig > 0,05 maka H0 diterima.
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Jika nilai Asymp.Sig < 0,05 maka H0 ditolak.

(Joko Sulistyo, 2010).

2) Uji Linieritas

      Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel penelitian yang digunakan mempunyai hubungan yang 

linier ataukah tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan 

prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian 

dibantu dengan program SPSS Statistic 16.0 For Windows

dengan menggunakan Test for Linearity dengan taraf signifikansi 

0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier 

bila signifikansinya kurang dari 0,05 (Gendro Wiyono, 2011).

b. Uji Asumsi Klasik

      Uji asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup uji 

heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Uji asumsi tersebut 

secara lebih jelas diuraikan sebagai berikut.

1) Uji Heteroskedastisitas 

      Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi apabila variabel 

pengganggu mempunyai varian yang berbeda dari satu amatan 

ke amatan yang lain atau varian antara variabel dalam model 

tidak konstan (Gujarati, 2003). Asumsi varian dikatakan konstan 

apabila distribusi residual tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya 

variabel independen. Dalam regresi, salah satu asumsi yang 

harus dipenuhi adalah bahwa varians dari residual dari satu 
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pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola 

tertentu. Pola yang tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang 

tidak sama varians dengan residual. Gejala varians yang tidak 

sama ini disebut dengan gejala heteroskedastisitas, sedangkan 

adanya gejala varians residual yang sama dari satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain disebut homokedastisitas (Purbayu 

Budi Santosa dan Ashari, 2005). Salah satu uji statistik yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas adalah Uji Spearman yang mengusulkan 

untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 

independen, dengan persamaan regresi :

Ut = α + β Xt + vi

      Jika variabel independen secara signifikan secara statistik 

tidak mempengaruhi variabel dependen, maka tidak terdapat 

indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hal ini dapat dilihat apabila 

dari probabilitas signifikansinya di atas tigkat kepercayaam 5% 

(Imam Ghozali, 2006).

2) Uji Multikolinearitas

      Uji multikolinearitas merupakan bentuk pengujian untuk 

asumsi dalam analisis regresi berganda. Multikolinearitas terjadi 

apabila terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen 

dalam model regresi. Apabila terjadi gejala multikolinearitas, 

salah satu langkah untuk memperbaiki model adalah dengan 
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menghilangkan variabel dari model regresi, sehingga bisa dipilih 

model yang paling baik (Purbayu Budi Santosa dan Ashari, 

2005). Ada tidaknya multikolinearitas dapat dideteksi dengan 

menggunakan Pearson Correlation, dilihat dari besarnya 

Toleranca Value dan Variance Inflation Factor (VIF) yang 

dapat dihitung dengan rumus :

VIF= 
1

்௢௟௘௥௔௡௖௘ ௏௔௟௨௘

      Tolerance Value dan VIF menunjukkan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya atau dalam pengertian sederhana setiap variabel 

independen menjadi variabel dependen (terikat). Tolerance 

Value mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, 

nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi karena 

VIF = 1/Tolerance Value. Nilai yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance 

Value ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel independennya (Imam Ghozali, 

2006). 

I. Uji Hipotesis

      Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 

keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis itu. Uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh variabel 
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independen terhadap variabel dependen dengan variabel moderasi 

menggunakan analisis regresi dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Analisis regresi sederhana

      Persamaan regresi sederhana dapat digunakan untuk melakukan 

prediksi seberapa tinggi hubungan kausal satu variabel independen 

dengan satu variabel dependen. Dalam penelitian ini analisis regresi 

sederhana digunakan untuk menguji pegaruh karakteristik tipe 

kepribadian terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi dan menguji pegaruh IPK 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi.  Langkah-langkah dalam melakukan 

analisis regresi sederhana yaitu :

a. Membuat garis linier sederhana

Y’ = a + bX

Keterangan :

Y’ : nilai yang diprekdisikan

a : konstanta atau apabila harga X = 0

b : koefisien regresi

X : nilai variabel independen 

(Sugiyono, 2008)

b. Menguji signifikan uji t



70

      Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi konstanta dan setiap 

variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu dengan rumus :

ݐ = ݊√൫ݎ − ʹ൯
൫√ͳ − ଶ൯ݎ

Keterangan :

t : t hitung

r : koefisien korelasi

n : jumlah ke-n

(Sugiyono, 2008)

      Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Jika t hitung lebih kecil daripada t tabel dengan taraf 

signifikansi 5% maka mempunyai pengaruh yang tidak signifikan. 

Sebaliknya jika t hitung lebih besar atau sama dengan t tabel pada 

taraf signifikansi 5% maka mempunyai pengaruh yang signifikan.

2. Analisis regresi berganda

      Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh karakteristik tipe 

kepribadian dan IPK secara bersama-sama terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi. Dalam analisis ini dapat diketahui koefisien regresi variabel 

terhadap variabel terikat, koefisien determinasi, sumbangan relatif serta 

sumbangan efektif masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
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terikat. Dalam analisis regresi ganda, langkah-langkah yang harus 

ditempuh adalah sebagai berikut :

a. Membuat persamaan garis dengan dua prediktor, dengan rumus :

ܻ = ܽܺ1 ൅  ܽଶܺଶ ൅  ݇

Keterangan :

Y : kriterium

ܺ1 ܺଶ  : prediktor 1, prediktor 2,

ܽ1 : koefisien prediktor ܺ1
ܽଶ  : koefisien prediktor ܺଶ
݇  : bilangan konstan

(Sutrisno Hadi, 2004)

b. Mencari koefisien determinasi antara prediktor X1 dan X2 dengan 

kriterium Y, dengan rumus :

ܴଶ௬(1,ଶ) =  ൫ࣵభ ∑ ௑భ ௒+ࣵ2 ∑ ௑2 ௒൯
∑ ௒2

Keterangan :

ܴଶ௬(1,ଶ) : koefisien determinasi antara Y dengan X1 dan X2

ࣵ1 : koefisien prediktor X1

ࣵଶ : koefisien prediktor X2

∑ ܺ1      :  jumlah produk antara X1 dengan Y

∑ ܺଶ      :  jumlah produk antara X2 dengan Y

∑ ܻଶ      : jumlah kuadrat kriterium Y
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(Sutrisno Hadi, 2004)

c. Keberartian regresi ganda diuji dengan mencari signifikan harga F, 

dengan rumus :

௥௘௚ܨ =  ܴଶ (ܰ − ݉ − ͳ)݉(ͳ − ܴଶ)
Keterangan : 

௥௘௚ܨ : Harga F garis regresi

N : Cacah kasus

m : Cacah Prediktor

ܴଶ : koefisien determinasi antara kriterium dengan prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004)

      Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian F hitung 

dikonsultasikan dengan F tabel pada taraf signifikansi 5%. Apabila F 

hitung lebih besar atau sama dengan F tabel, maka mempunyai 

pengaruh yang signifikan. Sebaliknya jika F hitung lebih kecil dari F 

tabel pada taraf signifikansi 5%, berarti mempunyai pengaruh yang 

tidak signifikan.

d. Mencari besarnya sumbangan setiap variabel prediktor terhadap 

kriterium, dengan rumus :

1) Sumbangan Relatif (SR%)

      Sumbangan relatif dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :

ܴܵ% = ࣵ ∑ ௥௘௚ܭܬݕݔ  
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Keterangan : 

SR% : Sumbangan Relatif dari suatu prediktor

ࣵ : koefisien prediktor

∑ jumlah produk antara x dan : ݕݔ y

௥௘௚ܭܬ : jumlah kuadrat regresi

(Sutrisno Hadi, 2004)

      Sumbangan Relatif mengandung makna yang menunjuk 

pada besarnya dukungan semua prediktor secara bersama-sama 

membentuk 100%  (Suharsimi Arikunto, 2009).

2) Sumbangan Efektif (SE%)

      Sumbangan Efektif adalah sumbangan prediktor, yang

secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri telah memberikan 

andil kepada kriterium (Suharsimi Arikunto, 2009). Sumbangan 

Efektif dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut:

%ܧܵ = ࣵ ∑ ∑ݕݔ ଶݕ
Keterangan :

SE% : Sumbangan Efektif dari suatu prediktor

a : koefisien prediktor

∑ jumlah produk antara x dan y : ݕݔ

∑ ଶݕ : jumlah produk antara x dan y

(Sutrisno Hadi, 2004)

3. Moderated Regression Analysis (MRA)
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      Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi 

merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam 

persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau 

lebih variabel independen). Analis moderat digunakan untuk menaksir 

nilai variabel X3 berdasarkan nilai variabel X1 dan X2 dikalikan dengan 

variabel X3, serta taksiran perubahan variabel X3 untuk setiap satuan 

perubahan variabel X1 dan X2 yang dikalikan dengan variabel X3. 

Moderate Regression Analysis dinyatakan dalam bentuk regresi berganda 

dengan persamaan mirip regresi polynominal yang menggambarkan 

pengaruh nonlinier yang dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai 

berikut : 

     Y = a + b1x1 + b2X3 + b3  | X1X3 |

     Y = a + b1x2 + b2X3 + b4  | X2X3 | 

Dimana : 

Y = Kecemasan Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam 

Menggunakan Software Akuntansi

a = Konstanta 

X1 = Karakteristik Tipe Kepribadian

X2 = IPK

X3 = Locus of Control

b1- b4 = koefisien regresi. 
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X1,X2X3 = interaksi antara karakteristik tipe kepribadian, IPK,

locus of control dan kecemsan berkomputer mahasiswa 

dalam menggunakan software akuntansi 

      Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regretion Analysis 

(MRA) merupakan aplikasi khusus dimana persamaan regresinya 

mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 

independen) (Imam Ghozali, 2006). Variabel perkalian antara karakteristik 

tipe kepribadian, IPK, locus of control dan kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi. Oleh 

karena mengambarkan pengaruh variabel (X3) terhadap hubungan variabel 

(X1 dan X2) dan variabel (X3) setelah mendapatkan persamaan regresi 

dari tahap analisis moderasi,maka selanjutnya dilakukan pengujian 

korelasi dan koefisien determinasi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Umum Responden

      Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner 

pada bulan Februari 2015 kepada mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta sebanyak 132 kuesioner sesuai dengan sampel 

yang ditetapkan dalam penelitian. Jumlah subyek penelitian ini adalah 132 

mahasiswa Akuntansi FE UNY yang masih aktif kuliah dan telah atau sedang 

menempuh mata kuliah Komputer Akuntansi dan Sistem Informasi 

Akuntansi. Dari 132 kuesioner yang kembali, seluruh kuesioner jawabannya 

lengkap dan dianggap layak dijadikan sebagai data penelitian. Analisis 

karakteristik responden digunakan untuk memberikan gambaran responden, 

apakah dengan karakteristik yang berbeda-beda mempunyai penilaian yang 

sama atau tidak. Berikut rincian gambaran umum responden:

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur

      Deskripsi responden berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 13 

berikut:

Tabel 13. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Presentase
19 6 5%
20 31 23%
21 68 52%
22 27 20%
Total 132 100%

Sumber: Data Primer yang diolah



Gambar 2. Pie Chart 

      Dari data tersebut menunjukkan presentase umur responden yang 

menggunakan 

sebanyak 6 responden (5%), responden berumur 20 tahun sebanyak 31 

responden (23%), responden berumur 21 tahun sebanyak 68 responden 

(52%) dan responden berumur 22 tahun  sebanyak 27 responden (20%).

2. Deskripsi Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

      Deskripsi data responden berdasarkan tahun angkatan dapat dilihat 

pada Tabel 14 berikut:

Tabel 14. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun 

Angkatan.

Tahun 
Angkatan
2011
2012
Total

Sumber: Data primer yang diolah

Pie Chart Demografi Responden Berdasarkan Umur

Dari data tersebut menunjukkan presentase umur responden yang 

menggunakan software akuntansi yaitu responden berumur 19 tahun 

sebanyak 6 responden (5%), responden berumur 20 tahun sebanyak 31 

responden (23%), responden berumur 21 tahun sebanyak 68 responden 

(52%) dan responden berumur 22 tahun  sebanyak 27 responden (20%).

ponden Berdasarkan Tahun Angkatan

Deskripsi data responden berdasarkan tahun angkatan dapat dilihat 

pada Tabel 14 berikut:

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun 

Tahun 
Angkatan

Jumlah Presentase

65 49%
67 51%

Total 132 100%
Sumber: Data primer yang diolah

5%

23%

52%

20%

Responden Berdasarkan Umur

19 tahun

20 tahun

21 tahun

22 tahun
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Demografi Responden Berdasarkan Umur

Dari data tersebut menunjukkan presentase umur responden yang 

akuntansi yaitu responden berumur 19 tahun 

sebanyak 6 responden (5%), responden berumur 20 tahun sebanyak 31 

responden (23%), responden berumur 21 tahun sebanyak 68 responden 

(52%) dan responden berumur 22 tahun  sebanyak 27 responden (20%).

Deskripsi data responden berdasarkan tahun angkatan dapat dilihat 

Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun 

Presentase



Gambar 3. Pie Chart 

Angkatan.

      Dari data tersebut menunjukkan persentase tahun angkatan 

mahasiswa yang menggunakan 

dapat dilihat mahasiswa yang menggunakan 

angkatan 2011 sebanyak 65 responden (49%) dan angkatan 2012 

sebanyak 67 responden (51%).

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

      Deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Tabel 15 berikut :

Tabel 15. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin

Jenis Kelamin
Laki-Laki
Perempuan
Total

Sumber: Data Primer yang diolah

51%

Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Pie Chart Demografi Responden Berdasarkan Tahun 

Dari data tersebut menunjukkan persentase tahun angkatan 

mahasiswa yang menggunakan software akuntansi. Dari data responden 

pat dilihat mahasiswa yang menggunakan software akuntansi yaitu 

angkatan 2011 sebanyak 65 responden (49%) dan angkatan 2012 

sebanyak 67 responden (51%).

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Tabel 15 berikut :

Tabel 15. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
47 36%
85 64%
132 100%

Sumber: Data Primer yang diolah

49%51%

Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Angkatan 2011

Angkatan 2012
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Demografi Responden Berdasarkan Tahun 

Dari data tersebut menunjukkan persentase tahun angkatan 

akuntansi. Dari data responden 

akuntansi yaitu 

angkatan 2011 sebanyak 65 responden (49%) dan angkatan 2012 

Deskripsi data responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

Tabel 15. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis 



Gambar 4. Pie Chart 

Kelamin

      Dari data tersebut menunjukkan jumlah responden laki

menggunakan 

responden perempuan yang menggunakan 

85 responden (64%).

B. Statistik Deskriptif

      Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi 

modus, dan tabel frekuensi r

menggunakan program 

masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 16 berikut:

Tabel 16. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel
Kecemasan Berkomputer 
Karakteristik Tipe 
Kepribadian
IPK
Locus of Control
Valid N

Sumber: Data primer yang diolah

64%

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Pie Chart Demografi Responden Berdasarkan Jenis

Dari data tersebut menunjukkan jumlah responden laki

menggunakan software akuntansi sebanyak 47 responden (36%) dan 

responden perempuan yang menggunakan software akuntansi sebanyak 

85 responden (64%).

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi mean, median, 

, dan tabel frekuensi responden menurut kategori yang penentuannya 

menggunakan program SPSS Statistic 16.0 For Windows. Deskripsi data 

masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 16 berikut:

Tabel 16. Hasil Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Devi
Kecemasan Berkomputer 132 47 90 70,80 6,532
Karakteristik Tipe 132 5 19 11,21 2,517

132 2,77 3,78 3,47 0,178
132 16 60 27,83 5,153
132

Sumber: Data primer yang diolah

36%

64%

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan
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Demografi Responden Berdasarkan Jenis

Dari data tersebut menunjukkan jumlah responden laki-laki yang 

akuntansi sebanyak 47 responden (36%) dan 

akuntansi sebanyak 

mean, median, 

esponden menurut kategori yang penentuannya 

. Deskripsi data 

masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 16 berikut:

Std. Deviation
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1. Kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi

      Kuesioner kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi terdiri dari 18 item pernyataan. Skor 

tertinggi 90, sedangkan skor terendah 47. Mean 70,80 dan Standar 

Deviasi 6,532. Jumlah kelas interval dihitung dengan rumus Sturges

diperoleh hasil 7,99789 dan dibulatkan menjadi 8. Jawaban responden 

pada variabel kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi dapat dilihat pada Tabel 17 berikut:

Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Kecemasan Berkomputer 

Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Software Akuntansi

No. Interval Skor Frekuensi
1    47-51,5 1
2 52,5-57 3
3    58-62,5 6
4 63,5-68 32
5    69-73,5 45
6 74,5-79 38
7    80-84,5 3
8 85,5-90 4
Jumlah 132

Sumber: Data primer yang diolah

      Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 

histogram sebagai berikut:
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Gambar 5. Histogram Variabel Kecemasan Berkomputer Mahasiswa 

Akuntansi dalam Menggunakan Software Akuntansi

      Data variabel kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi kemudian digolongkan kedalam 

kategori kecenderungan data variabel kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi. Kategori 

kecenderungan data variabel kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dapat dikategorikan 

dalam lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah. Perhitungan distribusi kecenderungan variabel kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi terdapat di Lampiran 7 halaman 185. Hasil distribusi 

kecenderungan data variabel kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dapat dilihat dalam 

Tabel 18 berikut: 



Tabel 18. Kategori Kecenderungan Data Variabel Kecemasan 

Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan 

Akuntansi

No. Kategori
2 Tinggi
3 Sedang
4 Rendah
Total

Sumber: Data primer yang diolah

      Tabel 18 menunjukkan bahwa kategori tinggi sebanyak 103 responden 

(78%), kategori sedang sebanyak 28 responden (21%), dan kategori 

rendah sebanyak 1 responden (1%).

      Tabel kategori kecenderungan data variabel kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

digambarkan dalam 

Gambar 6. Pie Chart

Berkomputer Mahasiswa 

Akuntansi 

Tabel 18. Kategori Kecenderungan Data Variabel Kecemasan 

Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan 

Kategori Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
        X > 66 103 78%
42 < X ≤ 66 28 21%
42 < X 1 1%

132 100%
Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 18 menunjukkan bahwa kategori tinggi sebanyak 103 responden 

(78%), kategori sedang sebanyak 28 responden (21%), dan kategori 

rendah sebanyak 1 responden (1%).

Tabel kategori kecenderungan data variabel kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dapat 

digambarkan dalam pie chart sebagai berikut :

Pie Chart Kecenderungan Data Variabel Kecemasan 

Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan 

82

Tabel 18. Kategori Kecenderungan Data Variabel Kecemasan 

Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Software

Frekuensi Relatif

Tabel 18 menunjukkan bahwa kategori tinggi sebanyak 103 responden 

(78%), kategori sedang sebanyak 28 responden (21%), dan kategori 

Tabel kategori kecenderungan data variabel kecemasan berkomputer 

akuntansi dapat 

Kecemasan 

dalam Menggunakan Software
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      Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden tentang variabel Kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi adalah tinggi karena 

mayoritas responden memberikan penilaian tinggi.

2. Karakteristik Tipe Kepribadian

      Kuesioner variabel karakteristik tipe kepribadian terdiri dari 20 item 

pernyataan. Skor tertinggi 19, sedangkan skor terendah 5. Mean 11,21 dan 

Standar Deviasi 2,517. Jumlah kelas interval dihitung dengan rumus 

Sturges diperoleh hasil 7,99789 dan dibulatkan menjadi 8. Jawaban 

responden pada variabel karakteristik tipe kepribadian dapat dilihat pada 

Tabel 19 berikut:

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Variabel Karakteristik Tipe 

Kepribadian

No. Interval Skor Frekuensi
1      5-6,7 1
2   6,8-8,5 19
3   8,6-10,3 33
4 10,4-12,1 37
5 12,2-13,9 18
6    14-15,7 18
7 15,8-17,5 5
8 17,6-19,3 1
Jumlah 132

Sumber: Data primer yang diolah

      Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 

histogram sebagai berikut:
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Gambar 7. Histogram Variabel Karakteristik Tipe Kepribadian

      Data variabel karakteristik tipe kepribadian kemudian digolongkan 

kedalam kategori kecenderungan data variabel karakteristik tipe 

kepribadian. Kategori kecenderungan data variabel karakteristik tipe 

kepribadian dapat dikategorikan berdasarkan teori Jung (1921) dalam 

Ladislaus Naisaban (2003) dalam 16 kategori yaitu. ESTJ, ESTP, ESFJ, 

ESFP, ENTJ, ENTP, ENFJ, ENFP, ISTJ, ISTP, ISFJ, ISFP, INTJ, INTP, 

INFJ, dan INFP. Hasil distribusi kecenderungan data variabel 

karakteristik tipe kepribadian dapat dilihat dalam Tabel 20 berikut:



85

Tabel 20. Kategori Kecenderungan Data Variabel Karakteristik Tipe 

Kepribadian

  

Sumber: Data Primer yang diolah

    Tabel kategori kecenderungan data variabel karakteristik tipe 

kepribadian menunjukkan bahwa kategori ESTJ sebanyak 1 responden 

(1%), kategori ESTP sebanyak 1 responden (1%), kategori ESFJ 

sebanyak 3 responden (2%), kategori ESFP sebanyak 7 responden (5%), 

kategori ENTJ sebanyak 6 responden (5%), kategori ENTP sebanyak 8 

responden (6%), kategori ENFJ sebanyak 23 responden (17%), kategori 

ENFP sebanyak 27 responden (20%), kategori ISTJ sebanyak 4 responden 

(3%), kategori ISTP sebanyak 2 responden (2%), kategori ISFJ sebanyak 

8 responden (6%), kategori ISFP sebanyak 9 responden (7%), kategori 

INTJ sebanyak 2 responden (2%), kategori INTP sebanyak 6 responden 

Karakteristik Tipe 
Kepribadian

Jumlah Presentase

ESTJ 1 1%
ESTP 1 1%
ESFJ 3 2%
ESFP 7 5%
ENTJ 6 5%
ENTP 8 6%
ENFJ 23 17%
ENFP 27 20%
ISTJ 4 3%
ISTP 2 2%
ISFJ 8 6%
ISFP 9 7%
INTJ 2 2%
INTP 6 5%
INFJ 6 5%
INFP 19 14%
Total 132 100%



(5%), kategori INFJ sebanyak 6 responden (5%) dan kategori INFP 

sebanyak 19 responden (14%). 

      Tabel 20 kategori kecendrungan data variabel ka

kepribadian dapat digambarkan dalam 

Gambar 8. Pie Chart 

Karakteristik Tipe Kepribadian

      Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden 

mayoritas mempuny

yang bersifat ENFP (

seseorang yang hangat, antusias, semangat tinggi, imaginatif, pandai 

menemukan penemuan baru. Mampu melakukan apapun yang menarik 

baginya. Cepat memberikan solusi dan cepat membantu orang yang punya 

masalah.

3. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

      Variabel IPK

sedangkan skor terendah 2,77. Mean 3,47 dan Standar Deviasi 0,187. 

(5%), kategori INFJ sebanyak 6 responden (5%) dan kategori INFP 

sebanyak 19 responden (14%). 

Tabel 20 kategori kecendrungan data variabel karakteristik tipe 

kepribadian dapat digambarkan dalam pie chart sebagai berikut :

Pie Chart Kategori Kecenderungan Data Variabel 

Karakteristik Tipe Kepribadian

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden 

mayoritas mempunyai karakteristik tipe kepribadian ENFP. Seseorang 

yang bersifat ENFP (Extrovet Intuitive Feeling Preceiving)

seseorang yang hangat, antusias, semangat tinggi, imaginatif, pandai 

menemukan penemuan baru. Mampu melakukan apapun yang menarik 

epat memberikan solusi dan cepat membantu orang yang punya 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Variabel IPK terdiri dari 132 responden. Skor tertinggi 3,78, 

sedangkan skor terendah 2,77. Mean 3,47 dan Standar Deviasi 0,187. 
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(5%), kategori INFJ sebanyak 6 responden (5%) dan kategori INFP 

rakteristik tipe 

sebagai berikut :

Kategori Kecenderungan Data Variabel 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa responden 

ai karakteristik tipe kepribadian ENFP. Seseorang 

Extrovet Intuitive Feeling Preceiving) adalah 

seseorang yang hangat, antusias, semangat tinggi, imaginatif, pandai 

menemukan penemuan baru. Mampu melakukan apapun yang menarik 

epat memberikan solusi dan cepat membantu orang yang punya 

terdiri dari 132 responden. Skor tertinggi 3,78, 

sedangkan skor terendah 2,77. Mean 3,47 dan Standar Deviasi 0,187. 
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Jumlah kelas interval dihitung dengan rumus Sturges diperoleh hasil 

7,99789 dan dibulatkan menjadi 8. Jawaban responden pada variabel IPK 

dapat dilihat pada Tabel 21 berikut:

Tabel 21. Distribusi Frekuensi Variabel IPK

No. Interval Skor Frekuensi
1 2,77-2,89 1
2 2,90-3,02 1
3 3,03-3,15 2
4 3,16-3,28 15
5 3,29-3,41 27
6 3,42-3,54 42
7 3,55-3,67 25
8 3,68-3,80 19
Jumlah 132

Sumber: Data primer yang diolah

      Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel IPK di atas, dapat 

digambarkan histogram sebagai berikut:

Gambar 9. Histogram Variabel IPK
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      Data variabel IPK kemudian digolongkan kedalam kategori 

kecenderungan data variabel IPK. Kategori kecenderungan data variabel 

IPK dapat dikategorikan menurut peraturan akademik Universitas Negeri 

Yogyakarta pasal 29 dalam tiga kategori yaitu dengan pujian, sangat 

memuaskan dan memuaskan. Hasil distribusi kecenderungan data variabel 

IPK dapat dilihat dalam Tabel 22 berikut:

Tabel 22. Kategori Kecenderungan Data Variabel IPK

No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
Relatif

1 Dengan Pujian 3,50 < X ≤ 4,00 62 47%
2 Sangat 

Memuaskan
3,00 < X ≤ 3,50 68 52%

3 Memuaskan 2,50 < X ≤ 3,00 2 2%
Total 132 100%

Sumber: Data primer yang diolah

      Tabel kategori kecenderungan data variabel IPK menunjukkan bahwa 

kategori degan pujian sebanyak 62 responden (47%), kategori sangat 

memuaskan sebanyak 68 responden (52%) dan kategori memuaskan 

sebanyak 2 responden (2%). 

      Tabel kategori karakteristik tipe kepribadian dapat digambarkan 

dalam pie chart sebagai berikut :



Gambar 10. Pie Chart

      Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden mendapat IPK dalam kategori sangat memuaskan.

4. Locus of Control

      Kuesioner variabel 

Skor tertinggi 60, sedangkan skor terendah 16. Mean 27,83 dan Standar 

Deviasi 5,153. Jumlah kelas interval dihitung dengan rumus 

diperoleh hasil 

pada variabel locus of control

Tabel 23. Distribusi Frekuensi Variabel 

No. Interval Skor
1 16-21,5
2 22-27
3 27,5-32,5
4 33-38
5 38,5-43,5
6 44-49
7 49,5-54,5
8 55-60
Jumlah

Sumber: Data primer yang diolah

Pie Chart Kecenderungan Data Variabel IPK

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden mendapat IPK dalam kategori sangat memuaskan.

Locus of Control

Kuesioner variabel Locus of Control terdiri dari 13 item pernyataan. 

Skor tertinggi 60, sedangkan skor terendah 16. Mean 27,83 dan Standar 

Deviasi 5,153. Jumlah kelas interval dihitung dengan rumus 

diperoleh hasil 6,420573 dan dibulatkan menjadi 6. Jawaban responden 

locus of control dapat dilihat pada Tabel 23 berikut:

Tabel 23. Distribusi Frekuensi Variabel Locuf of Control

Interval Skor Frekuensi
21,5 1

0
32,5 0

0
43,5 8

68
54,5 39

16
132

Sumber: Data primer yang diolah
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

terdiri dari 13 item pernyataan. 

Skor tertinggi 60, sedangkan skor terendah 16. Mean 27,83 dan Standar 

Deviasi 5,153. Jumlah kelas interval dihitung dengan rumus Sturges

dan dibulatkan menjadi 6. Jawaban responden 

dapat dilihat pada Tabel 23 berikut:
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      Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat digambarkan 

histogram sebagai berikut:

Gambar 11. Histogram Variabel Locus of Control

      Data variabel locus of control kemudian digolongkan kedalam 

kategori kecenderungan data variabel Locus of Control. Kategori 

kecenderungan data variabel locus of control dapat dikategorikan dalam 

lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat 

rendah. Perhitungan distribusi kecenderungan variabel locus of control

terdapat di Lampiran 7 halaman 188. Hasil distribusi kecenderungan data 

variabel locus of control dapat dilihat dalam Tabel 24 berikut:

Tabel 24. Kategori Kecenderungan Data Variabel Locus of Control

Sumber: Data primer yang diolah

No. Kategori Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
2 Tinggi         X > 48 67 51%
3 Sedang 30 < X ≤ 48 64 48%
4 Rendah 30 > X 1 1%
Total 132 100%



      Tabel 24 menunjukkan bahwa kategori tinggi sebanyak 67 responden 

(51%), kategori sedang sebanyak 64 responden (48%) dan kategori 

rendah sebanyak 1 responden (1%).

      Tabel kategori kecenderungan data variabel 

digambarkan dalam 

Gambar 12. Pie Chart

Control

      Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden tentang variabel 

mayoritas responden memberikan penilaian tinggi.

C. Hasil Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

      Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel dalam penelitian memiliki sebaran distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik 

Tabel 24 menunjukkan bahwa kategori tinggi sebanyak 67 responden 

(51%), kategori sedang sebanyak 64 responden (48%) dan kategori 

rendah sebanyak 1 responden (1%).

Tabel kategori kecenderungan data variabel locus of control

digambarkan dalam pie chart sebagai berikut :

Pie Chart Kecenderungan Data Variabel 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden tentang variabel locus of control adalah tinggi karena 

mayoritas responden memberikan penilaian tinggi.

Hasil Analisis Data

yarat Analisis

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel dalam penelitian memiliki sebaran distribusi normal atau 

Uji normalitas ini menggunakan teknik Kolmogrov
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Tabel 24 menunjukkan bahwa kategori tinggi sebanyak 67 responden 

(51%), kategori sedang sebanyak 64 responden (48%) dan kategori 

locus of control dapat 

Kecenderungan Data Variabel Locus of 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian 

adalah tinggi karena 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-

variabel dalam penelitian memiliki sebaran distribusi normal atau 

Kolmogrov-Smirnov. 
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Jika variabel residual tidak terdistribusi normal, maka uji statistik t 

dan F menjadi tidak valid. Data dikatakan normal apabila nilai 

signifikansi > 0,05. Berikut ini hasil penghitungan Kolmogorov-

Smirnov dengan SPSS:

Tabel 25. Hasil Uji Normalitas

Kolmogrov-
Smirnov Z

Sig Keterangan

0,863 0,445 Data Normal
Sumber: Data primer yang di olah

      Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikansinya 

sebesar 0,445. Angka tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data 

dikatakan normal dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

b. Uji Linieritas

      Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

dengan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak. 

Pengujian dibantu dengan program SPSS Statistic 16.0 For Windows

dengan menggunakan Test for Linearity dengan taraf signifikansi 

0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila 

signifikansinya kurang dari 0,05. Hasil dari uji linieritas dapat dilihat 

pada tabel berikut:
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Tabel 26. Hasil Uji Linieritas

Hubungan Variabel Linearity Keterangan
Karakteristik Tipe Kepribadian
(X1) – Kecemasan 
Berkomputer (Y)

0,000 Linier

IPK (X2) – Kecemasan 
Berkomputer (Y)

0,005 Linier

Locus of Control (X3) -
Kecemasan Berkomputer (Y)

0,000 Linier

Sumber: Data primer yang diolah

     Dari hasil uji linieritas pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

Linearity untuk ketiga hubungan memiliki nilai signifikansi kurang 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara variabel Karakteristik Tipe Kepribadian, IPK dan Locus of 

Control terhadap Kecemasan Berkomputer Mahasiswa Akuntansi 

dalam Menggunakan Software Akuntansi adalah linier artinya setiap 

perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti perubahan 

dengan besaran yang sejajar pada variabel lainnya.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Heteroskedastisitas

      Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Salah satu uji statistik yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas adalah Uji 

Spearman menggunakan progam SPSS Statistic 16.0 For Windows. 

Hasil perhitungan dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 27. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Keterangan

Karakteristik Tipe 
Kepribadian

0,907 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas

IPK 0,308 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas

Locus of Control 0,653 Tidak terjadi 
heteroskedastisitas

Sumber: Data primer yang diolah

      Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

bebas mempunyai nilai probabilitas signifikansi lebih besar dari 

0,05. Dengan demikian, hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi hetroskedastisitas dalam model regresi.

b. Uji Multikolinieritas

      Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

multikolinieritas dengan menyelidiki besarnya inter kolerasi antar 

variabel bebasnya.  Ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari 

besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika 

nilai Tolerance Value ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Hasil 

uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel  28. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Perhitungan Keterangan
Tolerance VIF

Karakteristik Tipe 
Kepribadian

0,979 1,022 Tidak terjadi 
multikolinieritas

IPK 0,963 1,038 Tidak terjadi 
multikolinieritas

Locus of Control 0,979 1,021 Tidak terjadi 
multikolinieritas

Sumber: Data primer yang diolah
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      Berdasarkan tabel di atas menunjukkan semua variabel bebas 

mempunyai nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas dalam 

penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas.

D. Uji Hipotesis

1. Hipotesis 1

      H1 : Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi.

      Untuk menguji H1 dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 29. Hasil Hipotesis 1

Variabel Koefisien 
Regresi

t hitung Sig

Konstanta 59,817
Karakteristik Tipe 
Kepribadian

0,979 4,645 0,000

r             :  0,377   
R Square : 0,142

Sumber: Data primer yang diolah

a. Persamaan Garis Regresi

      Berdasarkan perhitungan regresi linier sederhana yang 

ditunjukkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi untuk 

hipotesis 1 adalah seperti berikut:

Y = 59,817 + 0,979X1

      Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dilihat bahwa 

konstanta sebesar 59,817. Hal tersebut menunjukkan jika variabel 
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independen dianggap nol, maka perubahan kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi adalah 

sebesar 59,817 satuan. Koefisien regresi X1 sebesar 0,979 menyatakan 

bahwa setiap kenaikan karakteristik tipe kepribadian sebesar 1 satuan 

akan meningkatkan kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi sebesar 0,979 satuan. Hal ini 

berarti arah model tersebut adalah positif. Dilihat dari nilai koefisien 

korelasi (r) yang bernilai positif antara karakteristik tipe kepribadian 

dan kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi sebesar 0,377, maka semakin tinggi 

karakteristik tipe kepribadian maka akan semakin tinggi pula 

kecemasan berkomputer dalam menggunakan sofware akuntansi. 

Koefisien determinasi (R2) Square sebesar 0,142 hal ini menunjukkan 

14,2% kecemasan berkomputer dalam menggunakan software

akuntansi dipengaruhi oleh karakteristik tipe kepribadian, sedangkan 

sisanya sebesar 86,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 

ini.

b. Uji t

      Hasil analisis regresi linier sederhana antara karakteristik tipe 

kepribadian terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi diperoleh nilai thitung sebesar 

4,465 dan nilai ttabel sebesar 1,9781. Hasil ini menunjukkan bahwa 

thitung lebih besar daripada ttabel, hal ini berarti terdapat pengaruh 
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karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.

      Uji t untuk variabel karakteristik tipe kepribadian menghasilkan 

nilai signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

dipengaruhi oleh variabel karakteristik tipe kepribadian. Sehingga 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

diterima.

2. Hipotesis 2

      H2 : Terdapat pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.

      Untuk menguji H2 dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana. 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 30. Hasil Hipotesis 2

Variabel Koefisien 
Regresi

t hitung Sig

Konstanta 38,826
IPK 9,204 2,972 0,004
r              : 0,252                      
R Square : 0,064

Sumber: Data primer yang diolah

a. Persamaan Garis Regresi
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      Berdasarkan perhitungan regresi linier sederhana yang 

ditunjukkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi untuk 

hipotesis 2 adalah seperti berikut:

Y = 38,826 + 9,204X2

      Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dilihat 

bahwa konstanta sebesar 38, 826. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

jika variabel independen dianggap nol, maka perubahan  kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi adalah sebesar 38,826 satuan. Koefisien regresi X2 sebesar 

9,240 menyatakan bahwa setiap kenaikan IPK sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi sebesar 9,204 satuan. Hal ini 

berarti arah model tersebut adalah positif. Dilihat dari nilai koefisien 

korelasi (r) yang bernilai positif antara IPK dan kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software 

akuntansi sebesar 0,252, maka semakin tinggi IPK maka akan 

semakin tinggi kecemasan berkomputer dalam menggunakan 

software akuntansi. Koefisien determinasi (R2) Square sebesar 0,064 

hal ini menunjukkan 6,4% kecemasan berkomputer dalam 

menggunakan software akuntansi dipengaruhi oleh IPK, sedangkan 

sisanya sebesar 93,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini.
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b. Uji t

      Hasil analisis regresi linier sederhana antara karakteristik tipe 

kepribadian terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi diperoleh nilai thitung sebesar 

2,972 dan nilai ttabel sebesar 1,9781. Hasil ini menunjukkan bahwa 

thitung lebih besar daripada ttabel, hal ini berarti terdapat pengaruh IPK

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi.

      Uji t untuk variabel IPK menghasilkan nilai signifikansi 0,004 

yang berarti lebih kecil dari nilai 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel kecemasan berkomputer dalam menggunakan 

software akuntansi dipengaruhi oleh variabel IPK. Sehingga 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh IPK 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi diterima.

3. Hipotesis 3

      H3 : terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara 

bersama-sama terhadap kecemasan berkomputer dalam menggunakan 

software akuntansi.

      Pengujian H3 menggunakan analisis regresi berganda. Berikut hasil 

perhitungan hipotesis 3:
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Tabel 31. Hasil Perhitungan Hipotesis 3

Variabel Koefisien Regresi
Konstanta 34,877
Karakteristik Tipe Kepribadian 0,905
IPK 7,419
R 0,428
R Square 0,183
F hitung 14,436
Sig 0,000

Sumber: Data primer yang diolah

a. Persamaan Garis Regresi

      Berdasarkan perhitungan regresi linier sederhana yang 

ditunjukkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi untuk 

hipotesis 3 adalah seperti berikut:

Y = 34,877 + 0,905 X1 + 7,419 X2

      Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dilihat bahwa 

Nilai koefisien X1 sebesar 0,905 yang berarti karakteristik tipe 

kepribadian meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan 

naik sebesar 0,905 satuan dengan asumsi X2 tetap. Nilai koefisien X2

sebesar 7,419 yang berarti IPK meningkat 1 poin maka kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi akan naik sebesar 7,419 satuan dengan asumsi X1 tetap. Hal 

ini berarti arah model tersebut  adalah positif. Dilihat dari nilai 

koefisien korelasi (R) yang bernilai positif antara karakteristik tipe 

kepribadian dan IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi sebesar 0,428, 
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maka semakin tinggi karakteristik tipe kepribadian dan IPK maka 

akan semakin semakin tinggi kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.

b. Koefisien Determinasi

      Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Nilai R Square sebesar 

0,183 hal ini menunjukkan 18,3% kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi  dalam menggunakan software akuntansi dipengaruhi oleh

karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama, 

sedangkan sisanya sebesar 83% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini.

c. Hasil Uji F

      Hasil penelitian ini diperoleh nilai Fhitung sebesar 14,436 dan nilai 

Ftabel sebesar 3,91. Hasil ini menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel maka dapat dinyatakan bahwa karakteristik tipe kepribadian dan 

IPK berpengaruh secara bersama-sama terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi. Nilai probabilitas signifikan sebesar 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari nilai 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi dipengaruhi oleh variabel karakteristik tipe 

kepribadian dan IPK. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian secara 
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bersama-sama terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi diterima.

4. Hipotesis 4

      H4 : Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi dengan locus of control sebagai variabel moderasi.

      Pengujian hipotesis keempat menggunakan Moderated Regression 

Analysis. Hasil perhitungan hipotesis 4 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 32. Hasil Perhitungan Hipotesis 4

Variabel Koefisien Regresi
Konstanta -4,104
Karakteristik Tipe Kepribadian 4,592
Locus of Control 1,342
Moderasi -0,077
R 0,504
R Square 0,254
F Hitung 14,495
Sig F 0,000
Sig Karakteristik Tipe Kepribadian 0,002
Sig Locus of Control 0,001
Sig Moderasi 0,013

Sumber: Data primer yang diolah

a. Persamaan Garis Regresi

      Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan untuk hipotesis 4 

sebagai berikut:

Y = -4,104 + 4,592 X1 + 1,342 X3– 0,077 X1X3  

      Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dilihat bahwa nilai 

koefisien X1 sebesar 4,592 dengan signifikansi 0,002 yang berarti 

karakteristik tipe kepribadian meningkat 1 poin maka kecemasan 
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berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software 

akuntansi akan naik sebesar 4,592 satuan dengan asumsi X3 dan X1X3

tetap. Sehingga semakin tinggi karakteristik tipe kepribadian maka 

semakin tinggi kecemasan berkomputer mahasiswa dalam 

menggunakan software akuntansi. Nilai koefisien X3 sebesar 4,592 

dengan signifikansi 0,001 yang berarti locus of control meningkat 1 

poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi akan naik sebesar 4,592 satuan 

dengan asumsi X1 dan X1X3 tetap. Sehingga semakin tinggi locus of 

control maka semakin tinggi kecemasan berkomputer mahasiswa 

dalam menggunakan software akuntansi. Nilai koefisien X1X3 sebesar 

-0,077 dengan signifikansi 0,013 yang berarti variabel moderasi 

meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi akan turun sebesar -0,077 

satuan dengan asumsi X1 dan X3 tetap. Semakin tinggi interaksi antara 

karakteristik tipe kepribadian dan locus of control maka kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam Menggunakan software

akuntansi semakin rendah. Ketiga variabel ini mempunyai signifikansi 

di bawah 0,05, sehingga variabel Locus of Control dapat digunakan 

sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini.

b. Koefisien Determinasi

      Berdasarkan tabel di atas nilai R Square yang diperoleh sebesar 

0,254, maka dapat disimpulkan kecemasan berkomputer mahasiswa 
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akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dipengaruhi oleh 

variabel karakteristik tipe kepribadian, dengan locus of control

sebagai variabel moderator sebesar 25,4% sedangkan sisanya 74,6% 

dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.

c. Hasil Uji F

      Hasil penelitian ini diperoleh nilai Fhitung sebesar 14,495 dan nilai 

Ftabel sebesar 3,91. Hasil ini menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel maka dapat dinyatakan bahwa karakteristik tipe kepribadian  

berpengaruh terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of control 

sebagai varabel moderasi. Nilai probabilitas signifikan sebesar 0,000 

dan lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis keempat yang menyatakan terdapat pengaruh karakteristik 

tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of 

control sebagai variabel moderasi diterima.

5. Hipotesis 5

     H5 : Terdapat pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi.

      Pengujian hipotesis kelima menggunakan Moderated Regression 

Analysis. Hasil perhitungan hipotesis 5 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 33. Hasil Perhitungan Hipotesis 5

Variabel Koefisien Regresi
Konstanta -0,849
IPK 15,845
Locus of Control 0,911
Moderasi -0,164
R 0,365
R Square 0,133
F Hitung 6,545
Sig F 0,000
Sig IPK 0,003
Sig Locus of Control 0,007
Sig Moderasi 0,027

Sumber: Data primer yang diolah

a. Persamaan Garis Regresi

      Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan untuk hipotesis 5 

sebagai berikut:

Y = -0,849 + 15,845 X2 + 0,911 X3– 0,164 X2X3  

      Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dilihat bahwa Nilai 

koefisien X2 sebesar 15,845 dengan signifikansi 0,003 yang berarti 

IPK meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan naik sebesar 

15,845 satuan dengan asumsi X3 dan X2X3 tetap. Sehingga semakin 

tinggi IPK maka semakin tinggi kecemasan berkomputer mahasiswa 

dalam menggunakan software akuntansi. Nilai koefisien X3 sebesar 

0,911 dengan signifikansi 0,007 yang berarti locus of control

meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi akan naik sebesar 0,911 

satuan dengan asumsi X2 dan X2X3 tetap. Sehingga semakin tinggi 
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locus of control maka semakin tinggi kecemasan berkomputer 

mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi. Nilai koefisien 

X2X3 sebesar -0,164 dengan signifikasi 0,027 yang berarti variabel 

moderasi meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan turun sebesar 

-0,164 satuan dengan asumsi X2 dan X3 tetap. Semakin tinggi interaksi 

antara IPK dan locus of control maka kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

semakin rendah. Ketiga variabel ini mempunyai signifikansi di bawah 

0,05, sehingga variabel Locus of Control dapat digunakan sebagai 

variabel moderasi dalam penelitian ini.

b. Koefisien Determinasi

      Berdasarkan tabel di atas nilai R Square yang diperoleh sebesar 

0,133, maka dapat disimpulkan kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dipengaruhi oleh 

variabel IPK, dengan locus of control sebagai variabel moderator 

sebesar 13,3% sedangkan sisanya 86,7% dipengaruhi variabel lain 

diluar penelitian ini.

c. Hasil Uji F

      Hasil penelitian ini diperoleh nilai Fhitung sebesar 6,545 dan nilai 

Ftabel sebesar 3,91. Hasil ini menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel maka dapat dinyatakan bahwa IPK  berpengaruh terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 



107

software akuntansi dengan locus of control sebagai variabel moderasi. 

Nilai probabilitas signifikan sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang 

menyatakan terdapat pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi diterima.

6. Hipotesis 6

      H6 : Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara 

bersama-sama terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai 

variabel moderasi.

      Pengujian hipotesis keenam menggunakan Moderated Regression 

Analysis. Hasil perhitungan hipotesis 6 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 34. Hasil Perhitungan Hipotesis 6

Variabel Koefisien Regresi
Konstanta -47,341
Karakteristik Tipe Kepribadian 3,794
IPK 15,570
Locus of Control 1,123
M -0,017
R 0,524
Adjusted R Square 0,252
F Hitung 12,031
Sig F 0,000
Sig Karakteristik Tipe Kepribadian 0,004
Sig IPK 0,002
Sig Locus of Control 0,002
Sig Moderasi 0,023

Sumber: Data primer yang diolah
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a. Persamaan Garis Regresi

      Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan untuk hipotesis 6 

sebagai berikut:

Y = -47,341 + 3,794 X1 + 15,570 X2 + 1,123 X3– 0,017 X1 X2X3

      Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dilihat bahwa Nilai 

koefisien X1 sebesar 3,794 dengan signifikansi 0,004 yang berarti 

karakteristik tipe kepribadian meningkat 1 poin maka kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software 

akuntansi akan naik sebesar 3,794 satuan dengan asumsi X2, X3 dan 

X1X2X3 tetap. Sehingga semakin tinggi karakteristik tipe kepribadian 

maka semakin tinggi kecemasan berkomputer mahasiswa dalam 

menggunakan software akuntansi. Nilai koefisien X2 sebesar 15,570 

dengan signifikansi 0,002 yang berarti IPK meningkat 1 poin maka 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi akan naik sebesar 15,570 satuan dengan asumsi X1, 

X3 dan X1X2X3 tetap. Sehingga semakin tinggi IPK maka semakin 

tinggi kecemasan berkomputer mahasiswa dalam menggunakan 

software akuntansi. Nilai koefisien X3 sebesar 1,123 dengan 

signifikansi 0,002 yang berarti locus of control meningkat 1 poin 

maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi akan naik sebesar 1,123 satuan 

dengan asumsi X1, X2 dan X1X2X3 tetap. Sehingga semakin tinggi 

locus of control maka semakin tinggi kecemasan berkomputer 
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mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi. Nilai koefisien 

X1X2X3 sebesar -0,017 dengan signifikansi 0,023 yang berarti variabel 

moderasi meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan turun sebesar 

-0,017 satuan dengan asumsi X1, X2 dan X3 tetap. Semakin tinggi 

interaksi antara karakteristik tipe kepribadian dan IPK dengan locus of 

control maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi akan semakin rendah. Keempat 

variabel ini mempunyai signifikansi di bawah 0,05, sehingga variabel 

locus of control dapat digunakan sebagai variabel moderasi dalam 

penelitian ini.

b. Koefisien Determinasi

      Berdasarkan tabel di atas nilai Adjusted R Square yang diperoleh 

sebesar 0,252, maka dapat disimpulkan kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

dipengaruhi oleh variabel karakteristik tipe kepribadian dan IPK, 

dengan locus of control sebagai variabel moderator sebesar 25,2% 

sedangkan sisanya 74,8% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian 

ini.

c. Hasil Uji F

      Hasil penelitian ini diperoleh nilai Fhitung sebesar 12,031 dan nilai 

Ftabel sebesar 3,92. Hasil ini menunjukkan nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel maka dapat dinyatakan bahwa karakteristik tipe kepribadian dan 
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IPK berpengaruh terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of 

control sebagai variabel moderasi. Nilai probabilitas signifikan 

sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan terdapat 

pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai 

variabel moderasi diterima.

7. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

      Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif dapat dilihat pada 

Tabel  berikut:

Tabel 35. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

No. Variabel SR% SE%
1 Karakteristik Tipe Kepribadian 28% 7%
2 IPK 35% 9%
3 Locus of Control 37% 9%

Total 100% 25%
Sumber: Data primer yang diolah

      Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel 

karakteristik tipe kepribadian memberikan sumbangan relatif sebesar 28% 

dan sumbangan efektif sebesar 7%. Variabel IPK memberikan sumbangan 

relatif sebesar 35% dan sumbangan efektif sebesar 9%. Variabel locus of 

control memberikan sumbangan relatif sebesar 37% dan sumbangan 

efektif sebesar 9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel karakteristik tipe 

kepribadian, IPK dan locus of control memberikan sumbangan efektif 
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sebesar 27% terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi dan 75%  diberikan variabel lain 

diluar penelitian ini.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Karakteristik Tipe Kepribadian terhadap Kecemasan 

Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Software

Akuntansi

      Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yaitu terdapat 

pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi. Hal ini 

ditunjukkan dengan Koefisien Regresi X1 sebesar 0,979 menyatakan 

bahwa setiap kenaikkan karakteristik tipe kepribadian sebesar 1 satuan 

akan menaikkan kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi sebesar 0,979 yang berarti arah model 

tersebut adalah positif. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai koefisien 

korelasi (r) yang bernilai positif antara karakteristik tipe kepribadian dan 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi sebesar 0,377,  hal ini berarti terdapat pengaruh positif 

karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh  nilai thitung sebesar 4,645 dan 

nilai ttabel sebesar 1,9781. Hasil ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar 

daripada ttabel. Selain itu nilai probabilitas signifikansi karakteristik tipe 
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kepribadian sebesar 0,000 dan lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

dinyatakan karakteristik tipe kepribadian berpengaruh signifikan terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi. Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 

sebesar 0,142 hal ini menunjukkan 14,2% tingkat kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

dipengaruhi oleh karakteristik tipe kepribadian, sedangkan sisanya 

sebesar 85,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa karakteristik tipe kepribadian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.

      Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rizky Dwie Setiawan (2014) dengan judul “Kecemasan Berkomputer 

dalam Konteks Pendidikan Akuntansi: Hubungan Tipe Kepribadian, 

Gender, IPK dan Pengalaman Berkomputer.” Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan karakteristik tipe kepribadian berpengaruh terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa. Karakteristik tipe kepribadian yang 

berbeda pada tiap individu dalam hal ini mahasiswa akuntansi akan 

berpengaruh terhadap kecemasan berkomputer dalam menggunakan 

software akuntansi.

      Menurut Hall & Lindzey (1993) dalam Lidya Catrunada (2008) 

kepribadian adalah sesuatu yang memberi tata tertib dan keharmonisan 

terhadap segala macam tingkah laku berbeda-beda yang dilakukan 
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individu termasuk didalamnya usaha-usaha menyesuaikan diri yang 

beraneka ragam namun khas yang dilakukan oleh tiap individu. 

Kepribadian berkembang sebagai respon terhadap empat sumber tegangan 

pokok, yaitu proses pertumbuhan fisiologis, frustasi-frustasi, konflik-

konflik, dan ancaman-ancaman. Ancaman-ancaman yang ada dapat 

menimbulkan kecemasan pada individu. Karakteristik tipe kepribadian 

yang berbeda pada tiap individu akan mempengaruhi tingkat kecemasan 

yang ada dalam diri individu. Begitu juga karakteristik tipe kepribadian 

pada mahasiswa akuntansi akan berpengaruh terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi, dimana 

mahasiswa dengan tipe kepribadian yang terbuka tingkat kecemasannya 

akan lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang mempunyai 

kepribadian tertutup.

      Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif 

karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi. Semakin 

tinggi karakteristik tipe kepribadian seseorang maka akan semakin tinggi 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi.

      Data responden dalam penelitian ini pada variabel kecemasan 

berkomputer mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi, skor 

indikator anticipation lebih tinggi dibandingkan dengan skor indikator 

fear, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung melakukan antisipasi 
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kecemasan berkomputer dalam menggunakan software akuntansi dengan 

baik. Selain itu data responden dalam penelitian ini pada variabel 

karakteristik tipe kepribadian, indikator extrovet vs introvet skor 

preferensi extrovet lebih tinggi dibandingkan dengan skor preferensi 

introvet, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung melakukan antisipasi 

kecemasan berkomputer dengan baik. Mahasiswa mempunyai 

karakteristik tipe kepribadian extrovet bisa mengantisipasi kecemasan 

tersebut. Berdasarkan kecenderungan data variabel karakteristik tipe 

kepribadian mayoritas mahasiswa mempunyai karakteristik ENFP yang 

berarti mahasiswa mempunyai karakter yang hangat, antusias, semangat 

tinggi, imaginatif, pandai menemukan penemuan baru, mampu melakukan 

apapun yang menarik baginya, serta cepat memberikan solusi dan cepat 

membantu orang yang punya masalah sehingga mayoritas mahasiswa  

bisa mengantisipasi kecemasan berkomputer dalam menggunakan 

software akuntansi.

2. Pengaruh IPK terhadap Kecemasan Berkomputer Mahasiswa 

Akuntansi dalam Menggunakan Software Akuntansi

      Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yaitu terdapat 

pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi. Hal ini ditunjukkan dengan 

Koefisien Regresi X1 sebesar 9,204 menyatakan bahwa setiap kenaikkan 

IPK sebesar 1 satuan akan menaikkan kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi sebesar 9,204 yang 
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berarti arah model tersebut adalah positif. Hal ini juga dapat dilihat dari 

nilai koefisien korelasi (r) yang bernilai positif antara IPK dan kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi sebesar 0,252, hal ini berarti terdapat pengaruh positif IPK 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh  nilai thitung sebesar 2,972 dan nilai ttabel sebesar 1,9781. Hasil ini 

menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel. Selain itu nilai 

probabilitas signifikansi IPK sebesar 0,004 dan lebih kecil dari 0,05, 

maka dapat dinyatakan IPK berpengaruh signifikan terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi. Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,064 

hal ini menunjukkan 6,4% tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dipengaruhi oleh IPK, 

sedangkan sisanya sebesar 93,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa IPK berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi.

      Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rizky Dwie Setiawan (2014) dengan judul “Kecemasan 

Berkomputer dalam Konteks Pendidikan Akuntansi: Hubungan Tipe 

Kepribadian, Gender, IPK dan Pengalaman Berkomputer”. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan IPK tidak berpengaruh terhadap 
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kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi.

      Menurut Syaiful Ali dan Fadila (2008) penjelasan mengenai sikap 

terhadap komputer pada mahasiswa adalah bila mahasiswa semakin 

cerdas, seperti yang diukur dengan IPK, maka mahasiswa akan semakin 

memiliki rasa ingin tahu, sehingga cenderung mencoba hal-hal baru dan 

menjadi lebih ingin menggunakan komputer sebagai wujud kemajuan 

teknologi yang menantang perkembangan intelektual mereka. Mahasiswa 

yang memiliki IPK tinggi akan akan lebih siap menerima hal baru yang

membuat kecemasan mereka terhadap komputer akan lebih rendah 

dibandingkan dengan mahasiswa yang mempunyai IPK rendah. 

      Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif 

IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi. Semakin tinggi IPK seseorang, maka 

semakin tinggi kecemasan dalam menggunakan software akuntansi. Data 

responden dalam penelitian ini pada variabel kecemasan berkomputer 

mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi, skor indikator 

anticipation lebih tinggi dibandingkan dengan skor indikator fear, 

sehingga mayoritas mahasiswa cenderung melakukan antisipasi 

kecemasan berkomputer dengan baik. Selain itu data responden dalam 

penelitian ini pada variabel IPK, mahasiswa dengan kategori IPK sangat 

memuaskan dan dengan pujian lebih banyak dibandingkan dengan 
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kategori IPK memuaskan. Sehingga mahasiswa mempunyai IPK tinggi 

bisa mengantisipasi kecemasan tersebut.

3. Pengaruh Karakteristik Tipe Kepribadian dan IPK Secara Bersama-

sama terhadap Kecemasan Berkomputer Mahasiswa Akuntansi 

dalam Menggunakan Software Akuntansi

      Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yaitu terdapat 

pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

koefisien X1 sebesar 0,905 yang berarti karakteristik tipe kepribadian 

meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi akan naik sebesar 0,905 satuan 

dengan asumsi X2 tetap. Nilai koefisien X2 sebesar 7,419 yang berarti IPK 

meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi akan naik sebesar 7,419 satuan 

dengan asumsi X1 tetap. Hal ini berarti bahwa arah model tersebut adalah 

positif. Hal ini juga dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (R) yang 

bernilai positif antara karakteristik tipe kepribadian, IPK dan kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi sebesar 0,428, hal ini berarti terdapat pengaruh positif 

karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi.
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      Berdasarkan hasil analisis data diperoleh  nilai Fhitung sebesar 14,436 

dan nilai Ftabel sebesar 3,91. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih 

besar daripada Ftabel, selain itu nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 

dan lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan karakteristik tipe 

kepribadian dan IPK secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi. Nilai koefisien determinasi (R2) yang 

diperoleh sebesar 0,183 hal ini menunjukkan 18,3% tingkat kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi dipengaruhi oleh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara 

bersama-sama, sedangkan sisanya sebesar 81,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.

     Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rizky 

Dwie Setiawan (2014) dengan judul “Kecemasan Berkomputer dalam 

Konteks Pendidikan Akuntansi: Hubungan Tipe Kepribadian, Gender, 

IPK dan Pengalaman Berkomputer”. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi.
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      Menurut Hall & Lindzey (1993) dalam Lidya Catrunada (2008) 

kepribadian adalah sesuatu yang memberi tata tertib dan keharmonisan 

terhadap segala macam tingkah laku berbeda-beda yang dilakukan 

individu termasuk didalamnya usaha-usaha menyesuaikan diri yang 

beraneka ragam namun khas yang dilakukan oleh tiap individu. 

Kepribadian berkembang sebagai respon terhadap empat sumber tegangan 

pokok, yaitu proses pertumbuhan fisiologis, frustasi-frustasi, konflik-

konflik, dan ancaman-ancaman. Ancaman-ancaman yang ada dapat 

menimbulkan kecemasan pada individu. Karakteristik tipe kepribadian 

yang berbeda pada tiap individu akan mempengaruhi tingkat kecemasan 

yang ada dalam diri individu. Begitu juga karakteristik tipe kepribadian 

pada mahasiswa akuntansi akan berpengaruh terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi, dimana 

mahasiswa dengan tipe kepribadian yang terbuka tingkat kecemasannya 

akan lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang mempunyai 

kepribadian tertutup.. IPK dapat juga mempengaruhi tingkat kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi. Menurut Syaiful Ali dan Fadila (2008) penjelasan mengenai 

sikap terhadap komputer pada mahasiswa adalah bila mahasiswa semakin 

cerdas, seperti yang diukur dengan IPK, maka mahasiswa akan semakin 

memiliki rasa ingin tahu, sehingga cenderung mencoba hal-hal baru dan 

menjadi lebih ingin menggunakan komputer sebagai wujud kemajuan 

teknologi yang menantang perkembangan intelektual mereka. Mahasiswa 
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yang memiliki IPK tinggi akan akan lebih siap menerima hal baru yang 

membuat kecemasan mereka terhadap komputer akan lebih rendah 

dibandingkan dengan mahasiswa yang mempunyai IPK rendah.

      Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh positif 

karakteristik kepribadian dan IPK secara bersama-sama terhadap 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi. Sehingga jika seseorang mempunyai karakteristik tipe 

kepribadian dan IPK yang tinggi maka akan semakin tinggi kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi. Semakin tinggi kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

karena mahasiswa akuntansi yang mengalami kecemasan berkomputer 

melakukan antisipasi dengan baik. Mahasiswa mengalami kecemasan 

berkomputer tapi mahasiswa bisa mengantisipasi kecemasan tersebut, 

sehingga kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi semakin tinggi.

      Data responden dalam penelitian ini pada variabel kecemasan 

berkomputer mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi, skor 

indikator anticipation lebih tinggi dibandingkan dengan skor indikator 

fear, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung melakukan antisipasi 

kecemasan berkomputer dalam menggunakan software akuntansi dengan 

baik. Selain itu data responden dalam penelitian ini pada variabel 

karakteristik tipe kepribadian, indikator extrovet vs introvet skor 

preferensi extrovet lebih tinggi dibandingkan dengan skor preferensi 
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introvet, dan mayoritas mahasiswa memiliki IPK dengan kategori sangat 

memuaskan dan dengan pujian, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung 

melakukan antisipasi kecemasan berkomputer dengan baik. Mahasiswa 

mempunyai karakteristik tipe kepribadian extrovet dan IPK tinggi bisa 

mengantisipasi kecemasan tersebut.

4. Pengaruh Karakteristik Tipe Kepribadian terhadap Kecemasan 

Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Software

Akuntansi dengan Locus of Control sebagai Variabel Moderasi

      Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keempat yaitu terdapat 

pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi. Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai koefisien X1 sebesar 4,592 yang berarti karakteristik tipe kepribadian 

meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi akan naik sebesar 4,592 satuan 

dengan asumsi X3 dan X1X3 tetap. Nilai koefisien X3 sebesar 1,342 yang 

berarti locus of control meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan naik 

sebesar 1,342 satuan dengan asumsi X1 dan X1X3 tetap. Nilai koefisien 

X1X3 sebesar -0,077 yang berarti variabel moderasi meningkat 1 poin 

maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi akan turun sebesar -0,077 satuan dengan asumsi X1 

dan X3 tetap. Semakin tinggi interaksi antara karakteristik tipe 
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kepribadian dan locus of control maka kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi semakin 

rendah. Nilai koefisien korelasi (R) antara karakteristik tipe kepribadian 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai variabel 

moderasi sebesar 0,504, hal ini berarti terdapat pengaruh positif 

karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi.

      Berdasarkan hasil analisis data diperoleh  nilai Fhitung sebesar 14,495 

dan nilai Ftabel sebesar 3,91. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih 

besar daripada Ftabel, selain itu nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 

dan lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan karakteristik tipe 

kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi. Nilai koefisien determinasi 

(R2) yang diperoleh sebesar 0,236, maka dapat disimpulkan kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi dipengaruhi oleh variabel karakteristik tipe kepribadian, locus 

of control dan variabel moderator sebesar 23,6% sedangkan sisanya 

76,4% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini.

      Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Hatta 
dan Marietza (2013) yang berjudul “Kecemasan dalam Penggunaan Software
Akuntansi dari Prespektif Gender dan Pengaruhnya terhadap Keahlian Pemakai 
dengan Locus Of Control sebagai Variabel Moderasi”. Hasil penelitian tersebut 



123

menunjukan bahwa LOC terbukti menjadi variabel moderasi yang berpengaruh 
terhadap hubungan antara kecemasan berkomputer antara karyawan laki-laki dan 
perempuan.

      Ketakutan dan kekhawatiran individu muncul akibat konsep cara 

pandang individu terhadap keadaan saat ini, faktor penguasaan dan cara 

pandang individu sebagai faktor locus of control. Locus of control adalah 

konstruk psikologis yang digunakan untuk mengidentifikasi persepsi 

afektif seseorang dalam hal kontrol diri terhadap lingkungan eksternal dan 

tingkat tanggung jawab atas personal outcome (Grimes, Millea & 

Woodruff, 2004 dalam Keisha & Greta, 2013). Individu yang memiliki 

internal locus of control berpandangan bahwa peristiwa-peristiwa yang 

akan terjadi diakibatkan oleh keputusan-keputusan yang dimilikinya. 

Sedangkan individu yang memiliki external locus of control

berpandangan bahwa apa yang terjadi pada dirinya berada di luar 

kontrolnya dan percaya bahwa hidup dipengaruhi oleh takdir. Bila 

seorang mahasiswa mempunyai karakteristik tipe kepribadian yang 

terbuka dan memiliki internal locus of control yang lebih dominan, maka 

tingkat kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi tersebut dalam 

menggunakan software akuntansi akan lebih rendah dibandingkan jika 

mahasiswa mempunyai external locus of control yang lebih dominan.

       Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan 

meningkat jika karakteristik tipe kepribadian dengan preferensi extrovet

terjadi pada individu dengan internal locus of control lebih dominan. 

Sebaliknya, pada individu dengan external locus of control rendah maka, 
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kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi rendah. Hasil penelitian Kren (1992) dalam Agung 

Wibosono (2011) menyatakan bahwa pihak dengan internal locus of 

control akan mendayagunakan usaha atau upaya yang lebih keras secara 

personal untuk mengendalikan lingkungan di sekitarnya dibandingkan 

pihak yang memiliki external locus of control.

      Data responden dalam penelitian ini pada variabel kecemasan 

berkomputer mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi, skor 

indikator anticipation lebih tinggi dibandingkan dengan skor indikator 

fear, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung melakukan antisipasi 

kecemasan berkomputer dalam menggunakan software akuntansi dengan 

baik. Selain itu data responden dalam penelitian ini pada variabel 

karakteristik tipe kepribadian, indikator extrovet vs introvet skor 

preferensi extrovet lebih tinggi dibandingkan dengan skor preferensi 

introvet, dan mayoritas mahasiswa memiliki internal locus of control

lebih dominan, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung melakukan 

antisipasi kecemasan berkomputer dengan baik. Mahasiswa mempunyai 

karakteristik tipe kepribadian extrovet dan internal locus of control lebih 

dominan bisa mengantisipasi kecemasan tersebut.

5. Pengaruh Karakteristik IPK terhadap Kecemasan Berkomputer 

Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan Software Akuntansi 

Locus of Control sebagai Variabel Moderasi
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     Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kelima yaitu terdapat 

pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai 

variabel moderasi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien X2 sebesar 

15,845 yang berarti IPK meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan naik 

sebesar 15,845 satuan dengan asumsi X3 dan X2X3 tetap. Nilai koefisien 

X3 sebesar 0,911 yang berarti locus of control meningkat 1 poin maka 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi akan naik sebesar 4,592 satuan dengan asumsi X2 dan 

X2X3 tetap. Nilai koefisien X2X3 sebesar -0,164 yang berarti variabel 

moderasi meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan turun sebesar -

0,164 satuan dengan asumsi X2 dan X3 tetap. Semakin tinggi interaksi 

antara IPK dan locus of control maka kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam Menggunakan software akuntansi semakin rendah. Nilai 

koefisien korelasi (R) antara IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi sebesar 0,365, hal ini berarti 

terdapat pengaruh positif IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi.
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      Berdasarkan hasil analisis data diperoleh  nilai Fhitung sebesar 6,545 

dan nilai Ftabel sebesar 3,91. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih 

besar daripada Ftabel, selain itu nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 

dan lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan karakteristik tipe 

kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan 

locus of control sebagai variabel moderasi. Nilai koefisien determinasi 

(R2) yang diperoleh sebesar 0,133, maka dapat disimpulkan kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi dipengaruhi oleh variabel IPK, locus of control dan variabel 

moderator sebesar 13,3% sedangkan sisanya 86,7% dipengaruhi variabel 

lain di luar penelitian ini.

       Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ronowati Tjandra (2007) yang berjudul “Computer Anxiety dari 

Perspektif Gender dan Pengaruhnya terhadap Keahlian Pemakai 

Komputer dengan Variabel Moderasi Locus of Control”. Hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa LOC terbukti menjadi variabel moderasi  

berpengaruh computer anxiety terhadap keahlian pemakai komputer.

       Berdasarkan teori locus of control bahwa perilaku seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dipengaruhi oleh karakteristik locus of 

control-nya. Locus of control adalah konstruk psikologis yang digunakan 

untuk mengidentifikasi persepsi afektif seseorang dalam hal kontrol diri 

terhadap lingkungan eksternal dan tingkat tanggung jawab atas personal 
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outcome (Grimes, Millea & Woodruff, 2004 dalam Keisha & Greta, 

2013).  Individu yang memiliki internal locus of control berpandangan 

bahwa peristiwa-peristiwa yang akan terjadi diakibatkan oleh keputusan-

keputusan yang dimilikinya. Sedangkan individu yang memiliki external 

locus of control berpandangan bahwa apa yang terjadi pada dirinya berada 

di luar kontrolnya dan percaya bahwa hidup dipengaruhi oleh takdir. 

Seorang mahasiswa yang mempunyai IPK yang tinggi dan memiliki 

internal locus of control yang lebih dominan, maka tingkat kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi tersebut dalam menggunakan software

akuntansi akan lebih rendah dibandingkan jika mahasiswa mempunyai 

external locus of control yang lebih dominan.

       Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan 

menurun jika IPK mahasiswa tinggi terjadi pada individu dengan internal 

locus of control yang lebih dominan. Sebaliknya, pada mahasiswa dengan 

IPK rendah dan external locus of control lebih dominan, maka kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software 

akuntansi rendah. Hal ini dikarenakan data responden dalam penelitian ini 

pada variabel kecemasan berkomputer mahasiswa dalam menggunakan 

software akuntansi, skor indikator anticipation lebih tinggi dibandingkan 

dengan skor indikator fear, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung 

melakukan antisipasi kecemasan berkomputer dengan baik. Sehingga 

mahasiswa dengan IPK tinggi dan memiliki internal locus of control yang 
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lebih dominan maka kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi juga semakin tinggi. Hasil penelitian 

Kren (1992) dalam Agung Wibosono (2011) membuktikan bahwa 

seseorang dengan internal locus of control akan mendayagunakan usaha 

atau upaya yang lebih keras secara personal untuk mengendalikan 

lingkungan di sekitarnya dibandingkan pihak yang memiliki external 

locus of control.

      Data responden dalam penelitian ini pada variabel kecemasan 

berkomputer mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi, skor 

indikator anticipation lebih tinggi dibandingkan dengan skor indikator 

fear, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung melakukan antisipasi 

kecemasan berkomputer dalam menggunakan software akuntansi dengan 

baik. Selain itu data responden dalam penelitian ini pada mayoritas 

mahasiswa memiliki IPK dengan kategori sangat memuaskan dan dengan 

pujian dan mayoritas mahasiswa memiliki internal locus of control lebih 

dominan, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung melakukan antisipasi 

kecemasan berkomputer dengan baik. Mahasiswa mempunyai 

karakteristik tipe kepribadian extrovet dan internal locus of control lebih 

dominan bisa mengantisipasi kecemasan tersebut.

6. Pengaruh Karakteristik Tipe Kepribadian dan IPK terhadap 

Kecemasan Berkomputer Mahasiswa Akuntansi dalam Menggunakan 

Software Akuntansi Locus of Control sebagai Variabel Moderasi
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      Hasil penelitian ini mendukung hipotesis keenam yaitu terdapat 

pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai variabel 

moderasi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien X1 sebesar 3,794 yang 

berarti karakteristik tipe kepribadian meningkat 1 poin maka kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

akan naik sebesar 3,794 satuan dengan asumsi X2 , X3 dan X1X2X3 tetap. 

Nilai koefisien X2 sebesar 15,570 yang berarti IPK meningkat 1 poin maka 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi akan naik sebesar 15,570 satuan dengan asumsi X1 , X3 

dan X1X2X3 tetap. Nilai koefisien X3 sebesar 1,123 yang berarti locus of 

control meningkat 1 poin maka kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan naik sebesar 1,123 

satuan dengan asumsi X1 , X2 dan X1X2X3 tetap. Nilai koefisien X1X2X3

sebesar -0,017 yang berarti variabel moderasi meningkat 1 poin maka 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi akan turun sebesar -0,017 satuan dengan asumsi X1 , X2 

dan X3 tetap. Semakin tinggi interaksi antara karakteristik tipe kepribadian 

dan IPK dengan locus of control maka kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi semakin rendah. Nilai 

koefisien korelasi (R) antara IPK terhadap kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan locus 
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of control sebagai variabel moderasi sebesar 0,524, hal ini berarti terdapat 

pengaruh positif karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-

sama terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai variabel 

moderasi.

      Berdasarkan hasil analisis data diperoleh  nilai Fhitung sebesar 12,031 

dan nilai Ftabel sebesar 3,92. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel, selain itu nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 dan 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat dinyatakan karakteristik tipe kepribadian 

berpengaruh signifikan terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of control

sebagai variabel moderasi. Nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh 

sebesar 0,275, maka dapat disimpulkan kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dipengaruhi oleh 

variabel karakteristik tipe kepribadian, IPK, locus of control dan variabel 

moderator sebesar 27,5% sedangkan sisanya 72,5% dipengaruhi variabel 

lain diluar penelitian ini.

      Hasil penelitian ini medukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ronowati Tjandra (2007) yang berjudul “Computer Anxiety dari Perspektif 

Gender dan Pengaruhnya terhadap Keahlian Pemakai Komputer dengan 

Variabel Moderasi Locus of Control”. Hasil penelitian tersebut menunjukan 

bahwa LOC terbukti menjadi variabel moderasi  berpengaruh computer 

anxiety terhadap keahlian pemakai komputer.



131

      Menurut Hall & Lindzey (1993) dalam Lidya Catrunada (2008) 

kepribadian adalah sesuatu yang memberi tata tertib dan keharmonisan 

terhadap segala macam tingkah laku berbeda-beda yang dilakukan individu 

termasuk didalamnya usaha-usaha menyesuaikan diri yang beraneka ragam 

namun khas yang dilakukan oleh tiap individu. Kepribadian berkembang 

sebagai respon terhadap empat sumber tegangan pokok, yaitu proses 

pertumbuhan fisiologis, frustasi-frustasi, konflik-konflik, dan ancaman-

ancaman. Ancaman-ancaman yang ada dapat menimbulkan kecemasan 

pada individu. Karakteristik tipe kepribadian yang berbeda pada tiap 

individu akan mempengaruhi tingkat kecemasan yang ada dalam diri 

individu. Begitu juga karakteristik tipe kepribadian pada mahasiswa 

akuntansi akan berpengaruh terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

dalam menggunakan software akuntansi, dimana mahasiswa dengan tipe 

kepribadian yang terbuka tingkat kecemasannya akan lebih rendah 

dibandingkan dengan mahasiswa yang mempunyai kepribadian tertutup.

      Menurut Syaiful Ali dan Fadila (2008) penjelasan mengenai sikap 

terhadap komputer pada mahasiswa adalah bila mahasiswa semakin cerdas, 

seperti yang diukur dengan IPK, maka mahasiswa akan semakin memiliki 

rasa ingin tahu, sehingga cenderung mencoba hal-hal baru dan menjadi 

lebih ingin menggunakan komputer sebagai wujud kemajuan teknologi 

yang menantang perkembangan intelektual mereka. Mahasiswa yang 

memiliki IPK tinggi akan akan lebih siap menerima hal baru yang membuat 
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kecemasan mereka terhadap komputer akan lebih rendah dibandingkan 

dengan mahasiswa yang mempunyai IPK rendah.

      Berdasarkan teori locus of control bahwa perilaku seseorang dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dipengaruhi oleh karakteristik locus of 

control-nya. Individu yang memiliki internal locus of control

berpandangan bahwa peristiwa-peristiwa yang akan terjadi diakibatkan 

oleh keputusan-keputusan yang dimilikinya. Sedangkan individu yang 

memiliki external locus of control berpandangan bahwa apa yang terjadi 

pada dirinya berada di luar kontrolnya dan percaya bahwa hidup 

dipengaruhi oleh takdir. Seorang mahasiswa yang mempunyai karakteristik 

tipe kepribadian yang terbuka dan IPK yang tinggi dan memiliki internal 

locus of control yang lebih dominan, maka tingkat kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi tersebut dalam menggunakan software akuntansi akan 

lebih rendah dibandingkan jika mahasiswa mempunyai external locus of 

control yang lebih dominan.

       Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi akan 

menurun jika karakteristik tipe kepribadian mahasiswa terbuka dan IPK 

mahasiswa tinggi terjadi pada individu dengan internal locus of control. 

Sebaliknya, pada individu dengan external locus of control rendah maka, 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi rendah. Hasil penelitian Kren (1992) dalam Agung 

Wibosono (2011) membuktikan bahwa seseorang dengan internal locus of 
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control akan mendayagunakan usaha atau upaya yang lebih keras secara 

personal untuk mengendalikan lingkungan di sekitarnya dibandingkan 

pihak yang memiliki external locus of control.

      Data responden dalam penelitian ini pada variabel kecemasan 

berkomputer mahasiswa dalam menggunakan software akuntansi, skor 

indikator anticipation lebih tinggi dibandingkan dengan skor indikator 

fear, sehingga mayoritas mahasiswa cenderung melakukan antisipasi 

kecemasan berkomputer dalam menggunakan software akuntansi dengan 

baik. Selain itu data responden dalam penelitian ini pada variabel 

karakteristik tipe kepribadian, indikator extrovet vs introvet skor 

preferensi extrovet lebih tinggi dibandingkan dengan skor preferensi 

introvet, dan mayoritas mahasiswa memiliki internal locus of control

lebih dominan, mayoritas mahasiswa memiliki IPK dengan kategori 

sangat memuaskan dan dengan pujian, serta mayoritas mahasiswa 

memiliki internal locus of control lebih dominan, sehingga mayoritas 

mahasiswa cenderung melakukan antisipasi kecemasan berkomputer 

dengan baik. Mahasiswa mempunyai karakteristik tipe kepribadian 

extrovet dan internal locus of control lebih dominan bisa mengantisipasi 

kecemasan tersebut.

F. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan kuesioner sehingga data yang dikumpulkan 

hanya menggambarkan pendapat responden terhadap kecemasan 
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berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software 

akuntansi. Kuisioner juga dapat memunculkan data yang dihasilkan 

mempunyai kesempatan terjadi bias karena perbedaan persepsi antara 

peneliti dengan responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan.

2. Penelitian ini membahas variabel karakteristik tipe kepribadian dan 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi secara keseluruhan, tidak mendetail pada preferensi 

karakteristik tipe kepribadian maupun kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

      Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang pengaruh karakteristik 

tipe kepribadian dan IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung 4,465 yang lebih besar dari 

ttabel 1,9781 dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,377. Dari hasil analisis 

data diperoleh R Square (R2) sebesar 0,142 yang berarti kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

dipengaruhi oleh karakteristik tipe kepribadian sebesar 14,2%. 

2. Terdapat pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai thitung 2,972 yang lebih besar dari ttabel 1,9781 dan nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,252. Dari hasil analisis data diperoleh R Square (R2) 

sebesar 0,064 yang berarti kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi 

dalam menggunakan software akuntansi dipengaruhi oleh IPK sebesar 

6,4%. 

3. Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-

sama terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 
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menggunakan software akuntansi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung

14,436 yang lebih besar dari Ftabel 3,91 dan nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,428. Dari hasil analisis data diperoleh R Square (R2) sebesar 

0,183 yang berarti kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi dipengaruhi karakteristik tipe kepribadian 

dan IPK secara bersama-sama sebesar 18,3%. 

4. Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

dengan locus of control sebagai variabel moderasi. Hal ini ditunjukkan oleh 

signifikansi interaksi antara karakteristik tipe kepribadian dan locus of 

control sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,05. Nilai Fhitung 14,495 yang lebih 

besar dari Ftabel 3,91 dan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,377. Dari 

hasil analisis data diperoleh R Square (R2) sebesar 0,504 yang berarti 

kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan 

software akuntansi dipengaruhi karakteristik tipe kepribadian dengan locus 

of control sebagai variabel moderasi sebesar 23,6%. 

5. Terdapat pengaruh IPK terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa 

akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dengan locus of control

sebagai variabel moderasi. Hal ini ditunjukkan oleh signifikansi interaksi 

antara IPK dan locus of control sebesar 0,013 lebih kecil dari 0,027. Nilai 

Fhitung 6,545 yang lebih besar dari Ftabel 3,91 dan nilai koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,365. Dari hasil analisis data diperoleh R Square (R2) sebesar 

0,133 yang berarti kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 
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menggunakan software akuntansi dipengaruhi IPK dengan locus of control 

sebagai variabel moderasi sebesar 13,3% 

6. Terdapat pengaruh karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-

sama terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi dengan locus of control sebagai variabel 

moderasi. Hal ini ditunjukkan oleh signifikansi interaksi antara 

karakteristik tipe kepribadian, IPK dan locus of control sebesar 0,013 lebih 

kecil dari 0,023. Nilai Fhitung 12,031 yang lebih besar dari Ftabel 3,92 dan 

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,524. Dari hasil analisis data diperoleh 

Adjusted R Square (R2) sebesar 0,252 yang berarti kecemasan berkomputer 

mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi dipengaruhi 

karakteristik tipe kepribadian dan IPK secara bersama-sama dengan locus 

of control sebagai variabel moderasi sebesar 25,2%.

7. Variabel karakteristik tipe kepribadian memberikan sumbangan relatif 

sebesar 28% dan sumbangan efektif sebesar 7%. Variabel IPK memberikan 

sumbangan relatif sebesar 35% dan sumbangan efektif sebesar 9%. 

Variabel locus of control memberikan sumbangan relatif sebesar 37% dan 

sumbangan efektif sebesar 9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel locus 

of control  lebih dominan dan berpengaruh terhadap kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi. Variabel karakteristik tipe kepribadian, IPK dan locus of control 

memberikan sumbangan efektif sebesar 25% terhadap kecemasan 
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berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software akuntansi 

dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

B. Saran

      Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian tersebut, maka diajukan saran-

saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan data responden skor terendah pada indikator fear adalah pada 

pernyataan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami aspek 

teknik komputer meliputi hardware, software, dan brainware saat 

menggunakan software akuntansi. Mahasiswa akuntansi yang mengalami 

kecemasan berkomputer dalam menggunakan software akuntansi karena 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami aspek teknik komputer 

meliputi hardware, software, dan brainware saat menggunakan software

akuntansi, sebaiknya mahasiswa mempelajari aspek teknik komputer untuk 

melakukan antisipasi agar dapat mengatasi kecemasan berkomputer dalam 

menggunakan software akuntansi sehingga mahasiswa lebih mengerti 

tentang software akuntansi, karena dapat meningkatkan kemampuan serta 

dapat mengetahui cara mengatasi kesulitan tersebut.

2. Berdasarkan data responden skor terendah pada indikator anticipation

adalah pada pernyataan tantangan dalam mempelajari software akuntansi

itu sangat menyenangkan (exciting), mahasiswa yang mempelajari 

software akuntansi sebaiknya menganggap bahwa mempelajari software

akuntansi merupakan tantangan, tapi bukan menganggapnya beban.
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3. Berdasarkan data responden skor terendah pada indikator internal locus of 

control adalah pada pernyataan karir saya sepenuhnya tergantung dari 

hasil kerja saya. Mahasiswa dengan kinerja yang masih kurang dapat 

meningkatkan kinerjanya agar kedepannya dapat meningkatkan karir 

mahasiswa.

4. Berdasarkan data responden skor terendah pada indikator external locus of 

control adalah untuk menjadi orang yang terbaik dalam suatu pekerjaan 

diperlukan banyak keberuntungan. Mahasiswa untuk dapat menjadi orang 

terbaik dalam suatu pekerjaan seharusnya tidak terlalu bergantung pada 

keberuntungan namun harus percaya pada diri sendiri dengan 

meningkatkan kinerja dalam pekerjaannya.

5. Karakteristik tipe kepribadian, IPK dan locus of control berpengauh 27,5% 

terhadap kecemasan berkomputer mahasiswa akuntansi dalam 

menggunakan software akuntansi. Sedangkan 72,5% sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain di luar penelitian ini. Untuk itu perlu adanya penelitian 

lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan 

berkomputer mahasiswa akuntansi dalam menggunakan software

akuntansi. Misalnya pengetahuan terhadap komputer, persepsi resiko, 

computer self efficacy dan sebagainya. Penelitian selanjutnya sebaiknya 

untuk menggunakan sampel lebih luas, tidak hanya dalam lingkungan 

Prodi Akuntansi, mungkin bisa pada prodi lain atau Universitas lain 

sehingga data yang didapat lebih luas dan dapat membandingkan pengaruh 

antara Universitas satu dengan Universitas yang lain.
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6. Penelitian ini membahas variabel karakteristik tipe kepribadian secara 

keseluruhan, tidak mendetail pada preferensi karakteristik tipe 

kepribadian. Pada penelitian selanjutnya lebih baik dibahas lebih detail 

pada preferensi kepribadian pada tiap indikator.
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LAMPIRAN 1. KUESIONER UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Kepada Yth.
Saudara/Saudari Rekan Mahasiswa Akuntansi FE UNY
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Karakteristik Tipe Kepribadian dan Ipk Terhadap Kecemasan Berkomputer 

Mahasiswa dalam Menggunakan Software Akuntansi dengan Locus Of Control

Sebagai Variabel Moderasi”, saya mengharapkan kesediaan saudara/I untuk menjadi 

responden dengan mengisi kuesioner ini secara lengkap dan sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Mengingat kualitas penelitian ini sangat bergantung pada Saudara/I, 

maka saya berharap Saudara/I dapat menjawab dengan sejujurnya tentang apa yang 

dirasakan, dilakukan dan dialami, bukan berdasarkan kondisi ideal, tidak ada jawaban 

yang benar atau salah dalam penelitian ini sesuai dengan kode etik penelitian, semua 

data yang masuk akan dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk 

kepentingan akademis saja.

Selanjutnya saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

kesediaan Saudara/I yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini, 

kesediaan Saudara/I dalam mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tidak ternilai 

harganya bagi saya. Akhirnya, saya sampaikan terima kasih atas kerjasamanya.

Hormat Saya,

Restu Winarni

Peneliti
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KUESIONER UJI COBA INSTRUMEN

Bagian I : Data Responden

Untuk pengisian data responden mohon dibaca setiap item dibawah ini dan beri 

tanda tick mark (√) pada pilihan jawaban Jenis Kelamin, IPK dan Mata Kuliah yang 

sudah ditempuh yang sesuai dengan Anda: 

1. Nama : ........................................... (Boleh tidak diisi)
2. Umur : ..........................................
3. Angkatan : ..........................................
4. IPK : ..........................................
5. Jenis Kelamin : (   ) Pria (   ) Wanita
6. Sudah menempuh mata kuliah : 

(    ) Komputer Akuntansi
(    ) Sistem Informasi Akuntansi

Bagian II 

Untuk pengisian kuisioner Kecemasan Berkomputer berikan penilaian terhadap diri 

anda sendiri terhadap kecemasan anda saat menggunakan software akuntansi dan 

untuk pengisian kuisioner Locus of Control mohon dibaca setiap item dibawah ini 

dan beri tanggapan menurut tingkat keyakinan anda dengan memberikan tanda tick 

mark (√) pada skala : 

(STS)  : Sangat Tidak Setuju

(TS)    : Tidak Setuju

(N)      :  Netral

(S)       :  Setuju

(SS)     :  Sangat setuju
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Kecemasan Berkomputer dalam Menggunakan Software Akuntansi

No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

STS TS N S SS
1. Saya takut menggunakan komputer untuk menjalankan 

software akuntansi karena takut membuat kesalahan 
yang tidak dapat saya perbaiki.

2. Saya merasa takut menjalankan komputer untuk 
menggunakan software akuntansi.

3. Saya merasa tidak mantap dengan kemampuan saya 
untuk menginterpretasikan print out komputer dari 
hasil software akuntansi.

4. Saya menghindari komputer untuk menjalankan 
software akuntansi karena asing (unfamiliar) bagi saya 
dan mengintimidasi saya.

5. Saya takut menekan tombol yang salah saat 
menjalankan software akuntansi yang menyebabkan 
informasi di komputer jadi rusak.

6. Saya mengalami kesulitan dalam memahami aspek 
teknik komputer meliputi hardware, software, dan
brainware saat menggunakan software akuntansi.

7. Anda harus menjadi seorang yang jenius untuk 
memahami semua tombol khusus yang ada di sebagian 
besar terminal komputer (computer terminals) saat 
menggunakan software akuntansi.

8. Saya berfikir bahwa saya tidak bisa memahami bahasa 
pemrograman komputer saat menggunakan software
akuntansi.

9. Saya tidak suka bekerja dengan mesin yang lebih 
pintar (smarter) dari pada saya.

10. Saya takut jika saya mulai menggunakan software
akuntansi di komputer, saya menjadi tergantung dan 
kehilangan beberapa kemampuan berfikir (reasoning 
skill) saya.

11. Tantangan dalam mempelajari software akuntansi itu 
sangat menyenangkan (exciting).

12. Saya ingin menggunakan software akuntansi dalam 
pekerjaan saya.

13. Belajar menggunakan software akuntansi itu seperti 
mempelajari keterampilan baru, semakin banyak 
berlatih akan semakin baik.

14. Apabila diberi kesempatan, saya akan mempelajari 
tentang software akuntansi dan akan menggunakan 
software akuntansi.

15. Saya yakin bahwa dengan waktu dan latihan saya akan 
merasa nyaman bekerja dengan software akuntansi 
seperti saya bekerja dengan mesin ketik.
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No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

STS TS N S SS
16. Setiap orang dapat belajar menggunakan software

akuntansi jika mereka sabar dan termotivasi.
17. Saya merasa bahwa software akuntansi merupakan alat 

yang penting baik di lingkungan pendidikan maupun di 
lingkungan kerja.

18. Saya merasa bahwa akan mampu mengikuti 
perkembangan yang terjadi dalam dunia software
akuntansi.

19. Saya merasa percaya/yakin bisa mempelajari software
akuntansi dengan baik.

20. Saya ingin mamahami bahasa pemrograman komputer 
dalam menggunakan software akuntansi dengan baik.

Locus of Control

No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

STS TS N S SS
1 Saya lebih senang mencari informasi melalui 

komputer dibandingkan mendengar informasi dari 
orang lain.

2 Jika saya mengalami kesulitan saya tidak akan 
menyerah dan akan mencari alternatif penyelesaian 
masalah tersebut.

3 Semakin banyak tantangan yang saya hadapi, saya 
akan menjadi lebih baik.

4 Jika saya mendapatkan kesulitan dari suatu 
pekerjaan, saya merasa lebih tertantang.

5 Saya mampu mengerjakan pekerjaan saya dengan 
baik bila saya berusaha dengan sungguh-sungguh.

6 Saya percaya jika saya yakin dan berusaha saya 
pasti bisa sukses.

7 Hasil yang saya dapatkan tergantung pada usaha 
yang saya lakukan.

8 Karir saya sepenuhnya tergantung dari hasil kerja 
saya.

9 Saya lebih bisa menerima informasi dari teman saya 
daripada saya harus mencari informasi melalui 
komputer.

10 Jika saya mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaan, saya akan meninggalkan 
pekerjaan tersebut.
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No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

STS TS N S SS
11 Saya lebih senang melakukan pekerjaan yang biasa 

saya kerjakan dibandingkan melakukan pekerjaan 
yang baru. 

12 Saya lebih nyaman berkumpul dengan teman-teman 
saya daripada harus berkumpul dengan orang-orang 
baru.

13 Untuk menjadi orang yang terbaik dalam suatu 
pekerjaan diperlukan banyak keberuntungan.

14 Untuk mendapatkan pekerjaan yang baik, saya 
harus mempunyai saudara dengan posisi yang baik.

15 Saya lebih banyak dipengaruhi oleh atasan saya 
daripada apa yang saya pikirkan.

16 Saya lebih suka teman saya yang mengambil 
keputusan.

Bagian III

Untuk pengisian kuisioner Karakteristik Tipe Kepribadian mohon dibaca setiap 

item dibawah ini dan beri tanggapan sesuai dengan yang Anda lakukan dengan 

melingkari (O) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan kepribadian Anda : 

1 Saya...
a. Menemukan kekuatan penuh ketika berada ditengah orang banyak seperti 

ketika berada ditengah pesta.
b. Menjadi tidak tenang ketika berada ditengah orang banyak dan rasanya 

ingin menjauh dan menyendiri.
2 Saya..

a. Senang dengan banyak variasi dan aktif dalam banyak kegiatan.
b. Senang dengan tempat yang tenang dimana saya dapat berefleksi tanpa 

diganggu.
3 Saya..

a. Menerima dengan sukarela dan jujur kritik sebagai suatu yang alamiah.
b. Berusaha menghindari pertentangan dan merasa sangat tidak tenang ketika 

menerima kritikan.
4 Saya..

a. Mengenal orang banyak yang sangat halus dan emosional.
b. Terluka oleh orang yang cenderung mengalisis atau membuat pernyataan 

dingin ketika saya membutuhkan pemahaman dan pengertian.
5 Saya..

a. Membutuhkan jadwal dan peraturan yang tetap dalam melakukan segala 
sesuatu.

b. Cenderung lebih bebas dalam melakukan sesuatu.
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6 Saya..
a. Senang memperhatikan sampai hal-hal detail dan membiarkan semuanya 

seperti adanya.
b. Cenderung mengabaikan bagian detail dan lebih cenderung untuk mencari 

arti yang tersembunyi.
7 Saya..

a. Lebih membutuhkan peraturan yang adil untuk apa yang sedang saya 
kerjakan.

b. Dihormati adalah nilai hidup yang penting dalam hidup saya.
8 Saya..

a. Ingin menemukan apa yang orang lain harapkan dari saya.
b. Ingin melakukan segala sesuatu dengan cara saya sendiri.

9 Saya..
a. Jarang mengandalkan inspirasi untuk maju.
b. Memiliki energi banyak dengan beberapa keluwesan diantaranya.

10 Saya..
a. Sering mengalami kesulitan dalam mengekspresikan emosi-emosi.
b. Gampang mengekspresikan perasaan saya dan gampang pula mengerti 

perasaan orang lain.
11 Saya..

a. Menjawab sesuatu pertanyaan dengan cepat dan kadang-kadang tanpa 
berpikir panjang.

b. Lebih suka berpikir banyak sebelum menjawab atau menyampaikan 
pendapat.

12 Saya..
a. Berusaha menganalisa secara logis fakta-fakta dalam membuat suatu 

keputusan. 
b. Berpikir tentang apa yang terbaik bagi semua orang dalam hubungan 

dengan suatu keputusan.
13 Saya..

a. Senang memeriksa, mengontrol dan berusaha menemukan banyak 
informasi sejauh saya bisa. 

b. Menjadi kurang sabar dengan hal-hal rutin, pengulangan-pengulangan dan 
semua hal yang lamban dalam kegiatan.

14 Saya..
a. Cenderung dikendalikan oleh peristiwa-peristiwa hidup saya dan menerima 

semua peristiwa dalam hidup saya sebagaimana mestinya.
b. Perlu memahami peristiwa-peristiwa dalam hidup saya dan karena itu saya 

membutuhkan banyak waktu sebelum membuat keputusan.
15 Saya..

a. Gampang berubah pikiran.
b. Lamban memutuskan sesuatu dan lamban pula mengubah pikiran.

16 Dalam perjuangan hidup, saya...
a. Penuh percaya diri dalam mencoba sesuatu.
b. Lebih dahulu perlu memahami secara mendalam sesuatu sebelum dicoba.

17 Saya..
a. Menerima dan menikmati segala sesuatu sebagaimana adanya, merekam 

peristiwa-peristiwa masa lalu dan belajar dari kombinasi kedua hal diatas 
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dalam suatu rasa kebersamaan.
b. Menduga segala sesuatu tentang pengetahuan.

18 Saya lebih tepat sebagai..
a. Orang yang realistis dan praktis.
b. Orang yang penuh imajinasi dan berdaya cipta.

19 Saya..
a. Menyusun waktu dan prioritas dengan rapi sebelum memulai dan 

menyelesaikan pekerjaan.
b. Suka menunda-nunda pekerjaan.

20 Saya..
a. Lebih senang dengan teman-teman yang turut berpartisipasi dalam cita-cita 

dan norma-norma saya.
b. Memilih teman-teman yang memiliki minat yang sama dan dengan mereka 

saya gampang membagikan pengalaman-pengalaman hidup saya.
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LAMPIRAN 2. DATA UJI COBA INSTRUMEN

a. Kecemasan Berkomputer

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 3 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 85
2 4 4 5 5 2 5 2 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 83
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 83
4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 74
5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 85
6 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 83
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
8 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 89
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

10 4 4 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 84
11 4 4 3 4 3 5 5 4 3 4 3 3 4 3 3 5 3 3 3 3 72
12 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 5 5 80
13 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
14 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 97
15 5 5 5 5 5 3 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 93
16 4 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 71
17 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 86
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
19 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 76
20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 82
21 5 4 4 4 2 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 83
22 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 90
23 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 82
24 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 65
25 1 1 1 4 1 1 3 5 5 1 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 67
26 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 83
27 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 72
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 75
29 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 3 84
30 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 85

Jumlah 119 120 116 128 111 115 115 118 128 116 121 119 126 125 128 126 125 125 127 130 2438

Responden
Item Pernyataan

Jumlah
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b. Karakteristik Tipe Kepribadian

1 2 3 4 5 Jumlah 6 7 8 9 10 Jumlah 11 12 13 14 15 Jumlah 16 17 18 19 20 Jumlah
1 0 0 0 1 1 2 1 1 1 1 0 4 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 16
2 0 0 0 1 1 2 1 1 0 1 1 4 1 1 1 0 0 3 1 1 1 1 1 5 14
3 0 0 1 1 1 3 1 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 4 15
4 0 1 0 1 1 3 1 1 1 0 0 3 1 0 1 1 0 3 0 1 1 1 1 4 13
5 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 3 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 2 7
6 1 1 0 1 1 4 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 2 8
7 1 1 0 1 0 3 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 1 4 13
8 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 3 1 1 1 1 1 5 0 0 0 0 1 1 9
9 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 0 2 1 0 1 1 0 3 0 0 1 1 0 2 9

10 1 0 0 1 0 2 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 3 1 0 0 0 0 1 7
11 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 4
12 1 1 0 1 1 4 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 3 1 1 1 0 1 4 12
13 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 1 3 0 0 1 1 1 3 0 0 0 0 1 1 9
14 0 0 0 1 1 2 1 1 1 0 0 3 0 0 1 1 0 2 1 1 1 1 1 5 12
15 1 0 0 1 1 3 1 0 1 1 0 3 1 0 0 1 1 3 1 1 1 0 1 4 13
16 0 0 0 1 1 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 0 1 1 0 1 3 15
17 1 1 0 1 1 4 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 2 1 1 1 0 1 4 11
18 1 0 0 1 1 3 0 1 1 0 0 2 1 1 1 1 0 4 1 0 1 1 1 4 13
19 1 0 1 0 1 3 1 1 1 1 0 4 1 0 1 0 0 2 1 1 1 1 0 4 13
20 0 1 0 1 1 3 1 0 1 1 0 3 1 1 1 0 0 3 0 0 1 1 0 2 11
21 0 1 0 1 1 3 1 0 1 1 0 3 1 1 1 1 0 4 0 1 1 0 1 3 13
22 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 5 1 1 0 0 0 2 9
23 0 1 1 1 1 4 1 1 1 0 0 3 1 0 1 1 0 3 0 1 1 1 0 3 13
24 0 0 1 1 0 2 0 0 1 1 1 3 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 8
25 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 4 1 0 0 1 0 2 1 0 0 0 1 2 9
26 0 1 0 1 1 3 1 1 1 1 0 4 0 1 1 1 0 3 1 0 1 1 1 4 14
27 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 3
28 0 1 0 1 1 3 0 1 1 1 0 3 0 1 0 1 0 2 1 1 1 0 0 3 11
29 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 3 1 1 1 1 0 4 0 1 0 0 0 1 9
30 0 0 0 1 1 2 1 1 1 0 0 3 0 0 1 1 0 2 1 0 1 1 0 3 10

Item Pernyataan Ekstrovet vs Introvet Item Pernyataan Sensing vs Intuition Item Pernyataan Thinking vs Feeling Item Pernyataan Judging vs Perceiving
JumlahResponden
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c. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Responden IPK
1 3,35
2 3,42
3 3,75
4 3,41
5 3,63
6 3,53
7 3,67
8 3,66
9 3,52

10 3,68
11 3,51
12 3,62
13 3,51
14 3,71
15 3,76
16 3,51
17 3,53
18 3,46
19 3,76
20 3,58
21 3,27
22 3,33
23 3,54
24 3,32
25 3,45
26 3,42
27 3,33
28 3,42
29 3,14
30 3,21
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d. Locus of Control

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 2 4 4 5 4 4 64
2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 64
3 3 4 4 4 4 4 5 4 2 3 3 3 4 4 4 4 59
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 57
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 72
6 3 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 63
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 61
8 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 61
9 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 65

10 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 3 2 2 3 3 3 58
11 3 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 2 3 5 3 3 60
12 2 4 5 4 4 5 5 4 2 4 3 4 3 5 4 4 62
13 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 3 56
14 2 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 69
15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 2 4 3 4 61
16 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 56
17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 58
18 3 1 1 1 1 1 1 1 3 2 4 3 1 1 1 1 26
19 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 53
20 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 57
21 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 4 4 3 4 5 70
22 3 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 70
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 62
24 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 53
25 4 1 1 1 4 5 5 2 2 3 3 1 1 1 5 1 40
26 3 4 4 3 5 5 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 58
27 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 60
28 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 67
29 4 4 3 3 5 5 4 5 3 2 2 1 3 2 3 4 53
30 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65

Responden
Item Pernyataan

Jumlah
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LAMPIRAN 3. UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS
a. Kecemasan Berkomputer

1. Uji Validitas
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2. Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excludeda 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.882 18

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item 

Deleted

Scale Variance if 

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted

Pernyataan_1 69.27 55.030 .521 .876

Pernyataan_2 69.23 53.978 .627 .872

Pernyataan_3 69.37 52.309 .674 .869

Pernyataan_4 68.97 55.068 .721 .870

Pernyataan_5 69.53 54.740 .474 .879

Pernyataan_6 69.40 53.697 .508 .878

Penyataan_8 69.30 58.424 .296 .884

Pernyataan_9 68.97 56.378 .526 .876

Pernyataan_10 69.37 56.171 .477 .877

Pernyataan_11 69.20 54.717 .667 .871

Pernyataan_12 69.27 53.375 .702 .869

Pernyataan_13 69.03 57.206 .426 .879

Pernyataan_14 69.07 57.030 .498 .877

Pernyataan_15 68.97 57.895 .460 .878

Pernyataan_17 69.07 57.789 .350 .882

Pernyataan_18 69.07 57.099 .491 .877

Pernyataan_19 69.00 58.690 .380 .880

Pernyataan_20 68.90 57.955 .433 .879
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b. Karakteristik Tipe Kepribadian
1. Uji Validitas 

a) Extrovet (E) vs Introvet(I)

b) Sensing (S) vs Intuitive (N)
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c) Thinking (T) vs. Feeling (F)

d) Judging (J) vs. Perceiving (P)
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2. Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excludeda 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.661 24
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c. Locus of Control
1. Uji Validitas
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2. Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excludeda 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.924 13

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item 

Deleted

Scale Variance if 

Item Deleted

Corrected Item-

Total Correlation

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted

Pernyataan_2 45.47 60.464 .843 .911

Pernyataan_3 45.33 59.264 .890 .909

Pernyataan_4 45.50 61.155 .814 .912

Pernyataan_5 45.10 64.369 .669 .918

Pernyataan_6 44.97 64.240 .652 .919

Pernyataan_7 45.13 64.878 .637 .919

Pernyataan_8 45.57 60.875 .663 .919

Pernyataan_10 45.57 64.530 .637 .919

Pernyataan_12 46.23 67.426 .315 .931

Pernyataan_13 46.40 62.317 .615 .920

Pernyataan_14 45.80 60.924 .677 .918

Pernyataan_15 45.67 66.161 .549 .922

Pernyataam_16 45.67 61.747 .791 .913
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LAMPIRAN 4. KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Saudara/Saudari Rekan Mahasiswa Akuntansi FE UNY
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Karakteristik Tipe Kepribadian dan Ipk Terhadap Kecemasan Berkomputer 

Mahasiswa dalam Menggunakan Software Akuntansi dengan Locus Of 

Control Sebagai Variabel Moderasi”, saya mengharapkan kesediaan saudara/I 

untuk menjadi responden dengan mengisi kuesioner ini secara lengkap dan sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Mengingat kualitas penelitian ini sangat 

bergantung pada Saudara/I, maka saya berharap Saudara/I dapat menjawab 

dengan sejujurnya tentang apa yang dirasakan, dilakukan dan dialami, bukan 

berdasarkan kondisi ideal, tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam 

penelitian ini sesuai dengan kode etik penelitian, semua data yang masuk akan 

dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan akademis 

saja.

Selanjutnya saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

kesediaan Saudara/I yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner 

ini, kesediaan Saudara/I dalam mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang tidak 

ternilai harganya bagi saya. Akhirnya, saya sampaikan terima kasih atas 

kerjasamanya.

Hormat Saya,

Restu Winarni

Peneliti
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KUESIONER PENELITIAN

Bagian I : Data Responden

Untuk pengisian data responden mohon dibaca setiap item dibawah ini dan 

beri tanda tick mark (√) pada pilihan jawaban Jenis Kelamin, IPK dan Mata 

Kuliah yang sudah ditempuh yang sesuai dengan Anda: 

7. Nama : ........................................... (Boleh tidak diisi)
8. Umur : ..........................................
9. Angkatan : ..........................................
10. IPK : ..........................................
11. Jenis Kelamin : (   ) Pria (   ) Wanita
12. Sudah menempuh mata kuliah : 

(    ) Komputer Akuntansi
(    ) Sistem Informasi Akuntansi

Bagian II 

Untuk pengisian kuisioner Kecemasan Berkomputer berikan penilaian 

terhadap diri anda sendiri terhadap kecemasan anda saat menggunakan 

software akuntansi dan untuk pengisian kuisioner Locus of Control mohon 

dibaca setiap item dibawah ini dan beri tanggapan menurut tingkat keyakinan 

anda dengan memberikan tanda tick mark (√) pada skala : 

(STS)  : Sangat Tidak Setuju

(TS)    : Tidak Setuju

(N)      :  Netral

(S)       :  Setuju

(SS)     :  Sangat setuju
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Kecemasan Berkomputer dalam Menggunakan Software Akuntansi

No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

STS TS N S SS
1. Saya takut menggunakan komputer untuk menjalankan 

software akuntansi karena takut membuat kesalahan 
yang tidak dapat saya perbaiki.

2. Saya merasa takut menjalankan komputer untuk 
menggunakan software akuntansi.

3. Saya merasa tidak mantap dengan kemampuan saya 
untuk menginterpretasikan print out komputer dari 
hasil software akuntansi.

4. Saya menghindari komputer untuk menjalankan 
software akuntansi karena asing (unfamiliar) bagi saya 
dan mengintimidasi saya.

5. Saya takut menekan tombol yang salah saat 
menjalankan software akuntansi yang menyebabkan 
informasi di komputer jadi rusak.

6. Saya mengalami kesulitan dalam memahami aspek 
teknik komputer meliputi hardware, software, dan
brainware saat menggunakan software akuntansi.

7. Saya berfikir bahwa saya tidak bisa memahami bahasa 
pemrograman komputer saat menggunakan software
akuntansi.

8. Saya tidak suka bekerja dengan mesin yang lebih 
pintar (smarter) dari pada saya.

9. Saya takut jika saya mulai menggunakan software
akuntansi di komputer, saya menjadi tergantung dan 
kehilangan beberapa kemampuan berfikir (reasoning 
skill) saya.

10. Tantangan dalam mempelajari software akuntansi itu 
sangat menyenangkan (exciting).

11. Saya ingin menggunakan software akuntansi dalam 
pekerjaan saya.

12. Belajar menggunakan software akuntansi itu seperti 
mempelajari keterampilan baru, semakin banyak 
berlatih akan semakin baik.

13. Apabila diberi kesempatan, saya akan mempelajari 
tentang software akuntansi dan akan menggunakan 
software akuntansi.

14. Saya yakin bahwa dengan waktu dan latihan saya akan 
merasa nyaman bekerja dengan software akuntansi 
seperti saya bekerja dengan mesin ketik.
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No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

STS TS N S SS
15. Saya merasa bahwa software akuntansi merupakan alat 

yang penting baik di lingkungan pendidikan maupun di 
lingkungan kerja.

16. Saya merasa bahwa akan mampu mengikuti 
perkembangan yang terjadi dalam dunia software
akuntansi.

17. Saya merasa percaya/yakin bisa mempelajari software
akuntansi dengan baik.

18. Saya ingin mamahami bahasa pemrograman komputer 
dalam menggunakan software akuntansi dengan baik.

Locus of Control

No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

STS TS N S SS
1 Jika saya mengalami kesulitan saya tidak akan 

menyerah dan akan mencari alternatif penyelesaian 
masalah tersebut.

2 Semakin banyak tantangan yang saya hadapi, saya 
akan menjadi lebih baik.

3 Jika saya mendapatkan kesulitan dari suatu 
pekerjaan, saya merasa lebih tertantang.

4 Saya mampu mengerjakan pekerjaan saya dengan 
baik bila saya berusaha dengan sungguh-sungguh.

5 Saya percaya jika saya yakin dan berusaha saya 
pasti bisa sukses.

6 Hasil yang saya dapatkan tergantung pada usaha 
yang saya lakukan.

7 Karir saya sepenuhnya tergantung dari hasil kerja 
saya.

8 Jika saya mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaan, saya akan meninggalkan 
pekerjaan tersebut.

9 Saya lebih nyaman berkumpul dengan teman-teman 
saya daripada harus berkumpul dengan orang-orang 
baru.

10 Untuk menjadi orang yang terbaik dalam suatu 
pekerjaan diperlukan banyak keberuntungan.

11 Untuk mendapatkan pekerjaan yang baik, saya 
harus mempunyai saudara dengan posisi yang baik.
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No. Pernyataan
Pilihan Jawaban

STS TS N S SS
12 Saya lebih banyak dipengaruhi oleh atasan saya 

daripada apa yang saya pikirkan.
13 Saya lebih suka teman saya yang mengambil 

keputusan.

Bagian III

Untuk pengisian kuisioner Karakteristik Tipe Kepribadian mohon dibaca 

setiap item dibawah ini dan beri tanggapan sesuai dengan yang Anda lakukan 

dengan melingkari (O) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan 

kepribadian Anda : 

1 Saya...
a. Menemukan kekuatan penuh ketika berada ditengah orang banyak seperti 

ketika berada ditengah pesta.
b. Menjadi tidak tenang ketika berada ditengah orang banyak dan rasanya 

ingin menjauh dan menyendiri.
2 Saya..

a. Senang dengan banyak variasi dan aktif dalam banyak kegiatan.
b. Senang dengan tempat yang tenang dimana saya dapat berefleksi tanpa 

diganggu.
3 Saya..

a. Menerima dengan sukarela dan jujur kritik sebagai suatu yang alamiah.
b. Berusaha menghindari pertentangan dan merasa sangat tidak tenang ketika 

menerima kritikan.
4 Saya..

a. Mengenal orang banyak yang sangat halus dan emosional.
b. Terluka oleh orang yang cenderung mengalisis atau membuat pernyataan 

dingin ketika saya membutuhkan pemahaman dan pengertian.
5 Saya..

a. Membutuhkan jadwal dan peraturan yang tetap dalam melakukan segala 
sesuatu.

b. Cenderung lebih bebas dalam melakukan sesuatu.
6 Saya..

a. Senang memperhatikan sampai hal-hal detail dan membiarkan semuanya 
seperti adanya.

b. Cenderung mengabaikan bagian detail dan lebih cenderung untuk mencari 
arti yang tersembunyi.

7 Saya..
a. Lebih membutuhkan peraturan yang adil untuk apa yang sedang saya 

kerjakan.
b. Dihormati adalah nilai hidup yang penting dalam hidup saya.
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8 Saya..
a. Ingin menemukan apa yang orang lain harapkan dari saya.
b. Ingin melakukan segala sesuatu dengan cara saya sendiri.

9 Saya..
a. Jarang mengandalkan inspirasi untuk maju.
b. Memiliki energi banyak dengan beberapa keluwesan diantaranya.

10 Saya..
a. Sering mengalami kesulitan dalam mengekspresikan emosi-emosi.
b. Gampang mengekspresikan perasaan saya dan gampang pula mengerti 

perasaan orang lain.
11 Saya..

a. Menjawab sesuatu pertanyaan dengan cepat dan kadang-kadang tanpa 
berpikir panjang.

b. Lebih suka berpikir banyak sebelum menjawab atau menyampaikan 
pendapat.

12 Saya..
a. Berusaha menganalisa secara logis fakta-fakta dalam membuat suatu 

keputusan. 
b. Berpikir tentang apa yang terbaik bagi semua orang dalam hubungan 

dengan suatu keputusan.
13 Saya..

a. Senang memeriksa, mengontrol dan berusaha menemukan banyak 
informasi sejauh saya bisa. 

b. Menjadi kurang sabar dengan hal-hal rutin, pengulangan-pengulangan dan 
semua hal yang lamban dalam kegiatan.

14 Saya..
a. Cenderung dikendalikan oleh peristiwa-peristiwa hidup saya dan menerima 

semua peristiwa dalam hidup saya sebagaimana mestinya.
b. Perlu memahami peristiwa-peristiwa dalam hidup saya dan karena itu saya 

membutuhkan banyak waktu sebelum membuat keputusan.
15 Saya..

a. Gampang berubah pikiran.
b. Lamban memutuskan sesuatu dan lamban pula mengubah pikiran.

16 Dalam perjuangan hidup, saya...
a. Penuh percaya diri dalam mencoba sesuatu.
b. Lebih dahulu perlu memahami secara mendalam sesuatu sebelum dicoba.

17 Saya..
a. Menerima dan menikmati segala sesuatu sebagaimana adanya, merekam 

peristiwa-peristiwa masa lalu dan belajar dari kombinasi kedua hal diatas 
dalam suatu rasa kebersamaan.

b. Menduga segala sesuatu tentang pengetahuan.
18 Saya lebih tepat sebagai..

a. Orang yang realistis dan praktis.
b. Orang yang penuh imajinasi dan berdaya cipta.



173

19 Saya..
a. Menyusun waktu dan prioritas dengan rapi sebelum memulai dan 

menyelesaikan pekerjaan.
b. Suka menunda-nunda pekerjaan.

20 Saya..
a. Lebih senang dengan teman-teman yang turut berpartisipasi dalam cita-cita 

dan norma-norma saya.
b. Memilih teman-teman yang memiliki minat yang sama dan dengan mereka 

saya gampang membagikan pengalaman-pengalaman hidup saya.



174

LAMPIRAN 5. DATA PENELITIAN

a. Kecemasan Berkomputer

1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18 19 20
1 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73
2 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 77
3 4 4 3 4 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66
4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 3 5 4 5 4 77
6 5 5 4 4 3 4 4 5 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 75
7 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67
8 3 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 69
9 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 66

10 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 59
11 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 47
12 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 60
13 4 4 3 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 70
14 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 63
15 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 67
16 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 64
17 5 5 5 3 4 2 3 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 75
18 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 72
19 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 75
20 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 67
21 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 69
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
23 5 5 5 5 4 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 78
24 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 63
25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 69
26 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69
27 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 66
28 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 65
29 4 4 3 4 2 3 2 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 66
30 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66
31 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 64
32 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 70
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
34 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 78
35 5 5 1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 75
36 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 67
37 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 72
38 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 66
39 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 79
40 5 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 64
42 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 69
43 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 62
44 2 2 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 61
45 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 75
46 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 69
47 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 74
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 70
49 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 5 3 4 4 72
50 4 5 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 74
51 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 3 3 4 69
52 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 72
53 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 5 3 4 4 3 3 4 64
54 3 4 3 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 69
55 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 5 4 4 4 70
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 79
57 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 77
58 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 89
59 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 74
60 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71

Responden
Item Pernyataan

Jumlah
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61 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 74
62 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 73
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
64 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 68
65 4 4 4 4 3 3 3 1 2 4 4 5 5 4 5 4 4 5 68
66 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 3 69
67 4 4 4 4 2 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 75
68 4 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 75
69 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
70 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 78
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 69
72 4 4 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
73 4 4 3 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 72
74 4 4 3 3 4 4 4 5 4 3 2 3 3 1 2 1 2 3 55
75 5 5 4 4 5 5 2 4 5 3 4 5 4 4 4 2 3 4 72
76 4 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 75
77 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68
78 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
79 4 4 4 4 2 2 2 5 1 4 4 5 5 5 5 4 4 4 68
80 3 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 3 72
81 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 63
82 4 5 4 4 3 4 2 4 3 3 2 5 4 4 4 5 5 3 68
83 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 5 3 3 4 4 3 4 63
84 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 79
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71
86 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 72
88 4 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75
89 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 74
90 2 4 3 4 4 3 3 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 70
91 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 72
92 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 57
93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54
94 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 69
95 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 68
96 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 82
97 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 3 4 5 5 4 2 2 2 67
98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 71
99 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 75

100 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 78
101 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 75
102 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
103 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
104 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 78
105 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 69
106 5 5 3 4 4 2 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
107 4 4 4 5 4 3 4 5 2 4 5 5 4 4 4 4 4 5 74
108 2 2 2 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 59
109 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70
110 3 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 77
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111 4 4 5 5 2 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 77
112 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 76
113 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 66
114 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 77
115 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 75
116 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
117 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 80
118 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72
119 4 4 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 75
120 4 4 3 4 3 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 62
121 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 72
122 4 4 4 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63
123 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 87
124 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
125 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 63
126 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78
127 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
128 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 69
129 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 74
130 5 4 4 4 2 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 75
131 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 82
132 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 76

524 534 495 534 489 469 491 551 495 506 524 553 537 530 545 509 528 531
9345

4582
Jumlah

4763
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b. Karakteristik Tipe Kepribadian

1 2 3 4 5 Jumlah 6 7 8 9 10 Jumlah 11 12 13 14 15 Jumlah 16 17 18 19 20 Jumlah

1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 0 0 1 0 1 2 0 0 1 1 0 2
2 1 1 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 3
3 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 2 1 0 1 0 0 2
4 1 1 1 0 1 4 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 3
5 1 1 0 0 0 2 0 0 0 1 1 2 1 1 1 1 1 5 1 1 0 1 0 3
6 1 1 0 0 1 3 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 2
7 1 1 1 1 1 5 0 0 0 1 1 2 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 2
8 1 1 1 1 1 5 0 0 0 1 1 2 0 0 1 1 0 2 1 0 1 0 0 2
9 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 2 0 1 0 0 1 2 0 0 1 1 0 2

10 1 1 1 1 1 5 0 0 1 1 0 2 1 0 1 0 0 2 1 0 0 1 0 2
11 1 1 1 0 1 4 0 1 1 0 0 2 1 0 0 1 1 3 1 1 1 0 0 3
12 1 1 0 0 0 2 0 0 1 0 1 2 0 0 1 1 1 3 0 0 0 1 0 1
13 0 1 1 0 1 3 0 1 0 0 1 2 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1
14 1 1 1 1 1 5 1 0 0 0 1 2 0 1 1 0 0 2 0 1 1 0 0 2
15 0 1 1 0 0 2 1 0 0 0 1 2 1 1 0 1 0 3 1 0 1 0 0 2
16 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0 1 0 1 1 3 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2
18 1 1 1 1 0 4 0 0 0 1 1 2 0 1 0 0 1 2 1 0 0 0 0 1
19 0 1 0 1 1 3 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 4
20 1 1 1 0 0 3 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 2 1 1 1 1 1 5
21 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 3 1 0 0 0 1 2 1 1 1 0 1 4
22 1 0 1 0 0 2 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 1 3 0 0 1 0 0 1
23 0 1 1 0 0 2 0 0 1 1 1 3 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1
24 1 1 1 1 1 5 0 0 1 0 1 2 0 1 1 0 0 2 0 1 1 0 0 2
25 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 2 1 0 1 1 1 4
26 0 1 1 0 0 2 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 0 2
27 0 1 1 1 1 4 1 0 0 1 1 3 0 1 0 0 1 2 0 0 1 1 0 2
28 1 1 1 1 1 5 0 1 0 1 1 3 0 1 0 1 0 2 0 1 1 0 0 2
29 1 1 0 0 1 3 1 1 0 0 1 3 1 0 1 0 1 3 1 0 0 0 0 1
30 1 0 1 1 1 4 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 2 1 1 1 0 0 3
31 1 1 0 1 1 4 0 1 0 0 1 2 0 1 1 0 0 2 1 1 1 0 1 4
32 1 1 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3 0 0 0 1 1 2
33 0 1 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 0 1 0 1 0 2
34 1 1 1 0 1 4 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 3
35 1 1 1 0 1 4 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 2 0 1 1 0 0 2
36 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 2 1 0 1 1 0 3
37 1 1 1 0 0 3 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
38 1 1 1 1 1 5 1 1 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 4
39 1 1 0 0 0 2 1 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2
40 1 1 0 0 1 3 1 0 0 0 1 2 0 0 1 0 1 2 1 1 1 0 1 4
41 1 1 1 1 1 5 0 0 1 1 1 3 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 0 2
42 1 1 1 1 1 5 1 0 0 0 1 2 1 1 0 0 0 2 1 1 0 0 0 2
43 1 1 1 1 1 5 0 1 0 0 1 2 0 1 1 1 0 3 1 0 0 1 0 2
44 1 1 1 1 1 5 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 0 4 0 0 1 0 0 1
45 1 1 0 0 0 2 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 2 1 1 0 0 0 2

Responden 
Item Pernyataan Ekstrovet vs Introvet Item Pernyataan Thinking vs Feeling Item Pernyataan Judging vs PerceivingItem Pernyataan Sensing vs Intuition



178

46 1 1 0 1 0 3 1 0 0 0 1 2 1 1 1 1 1 5 1 1 0 0 1 3
47 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 2 1 0 0 0 1 2 1 0 1 0 0 2
48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 1 0 0 0 0 1
49 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 3
50 1 1 0 1 1 4 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 2
51 1 1 1 0 1 4 0 0 0 1 1 2 0 1 0 1 1 3 0 1 0 1 0 2
52 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 3 1 1 0 1 0 3 0 0 0 0 0 0
53 1 1 1 1 1 5 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 1 3
54 1 1 1 0 0 3 0 0 0 1 1 2 0 1 0 0 1 2 1 1 1 0 0 3
55 1 1 0 0 1 3 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 0 2
56 1 1 0 0 1 3 1 0 1 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
57 0 0 1 0 1 2 1 1 0 0 1 3 0 0 0 1 1 2 0 0 1 1 0 2
58 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0
59 0 1 0 1 1 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 2 1 0 0 0 1 2
60 1 1 0 0 0 2 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 3 0 0 0 0 1 1
61 1 0 1 0 1 3 1 1 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
62 1 1 0 1 1 4 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 3 0 1 0 0 1 2
63 1 0 1 1 0 3 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 3
64 1 1 1 1 1 5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 2
65 1 1 1 0 0 3 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 4
66 1 1 1 1 1 5 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 3 1 1 0 1 1 4
67 1 1 0 0 1 3 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 1 0 0 1 0 2
68 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 3 1 1 0 0 1 3 1 1 0 1 1 4
69 0 0 1 0 1 2 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 3
70 0 0 1 0 1 2 1 1 1 1 0 4 1 0 0 0 1 2 1 0 1 1 1 4
71 1 0 1 1 0 3 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 3 1 0 0 0 1 2
72 1 0 1 0 0 2 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1
73 0 1 0 1 1 3 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 3 0 0 1 1 0 2
74 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 3
75 1 1 0 0 0 2 0 0 0 1 1 2 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 4
76 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 4 1 0 0 0 1 2 0 1 0 1 1 3
77 1 1 1 1 0 4 1 1 0 1 1 4 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 2
78 1 1 1 1 0 4 1 1 0 0 1 3 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 2
79 0 1 0 1 1 3 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 4 0 1 0 0 1 2
80 0 0 1 1 0 2 1 1 0 0 1 3 0 1 0 0 1 2 1 0 1 1 1 4
81 1 1 1 0 0 3 0 1 0 1 1 3 1 1 1 1 0 4 1 0 0 1 1 3
82 0 0 1 0 1 2 1 0 1 1 1 4 0 1 0 0 1 2 0 0 1 1 1 3
83 0 0 1 1 0 2 1 1 0 0 1 3 0 1 0 0 1 2 1 0 1 0 1 3
84 1 1 1 1 0 4 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 0 2
85 1 1 0 1 1 4 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 2 1 0 0 1 1 3
86 1 1 1 1 1 5 0 0 0 1 1 2 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 1 3
87 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2
88 1 1 1 1 0 4 0 0 0 1 1 2 1 0 0 0 1 2 1 1 1 0 0 3
89 1 0 1 0 1 3 1 1 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 3
90 1 1 1 1 1 5 0 0 0 1 1 2 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 2
91 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 0 2
92 1 1 1 0 0 3 0 0 0 1 1 2 1 0 0 1 1 3 1 0 1 0 1 3
93 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 4 0 1 1 0 1 3
94 1 1 1 1 1 5 1 0 0 1 1 3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 5
95 1 1 1 0 0 3 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 2 1 0 0 0 1 2
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96 0 1 1 0 0 2 1 0 1 1 1 4 1 1 0 0 0 2 1 0 1 0 1 3
97 0 0 0 1 1 2 1 1 0 1 1 4 1 1 0 0 1 3 0 0 1 1 1 3
98 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2
99 1 1 1 1 1 5 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 4

100 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 2 1 0 0 0 0 1
101 1 0 1 0 0 2 1 0 0 1 1 3 0 1 0 0 1 2 1 1 0 0 0 2
102 1 1 1 0 1 4 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 2 0 0 1 0 1 2
103 1 1 1 0 0 3 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 2 1 1 0 0 1 3
104 1 0 1 1 0 3 0 0 1 0 1 2 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 2
105 1 0 0 1 0 2 0 0 0 1 1 2 1 0 0 0 1 2 1 1 0 0 0 2
106 0 1 0 0 1 2 1 1 0 1 1 4 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 2
107 1 1 0 0 1 3 0 1 0 0 1 2 0 1 0 0 1 2 1 1 0 1 0 3
108 1 1 0 1 1 4 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 2 1 0 0 1 1 3
109 1 1 1 0 0 3 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 2 0 1 0 1 0 2
110 1 1 1 0 0 3 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
111 1 1 1 0 0 3 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0
112 1 1 0 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
113 1 0 1 0 0 2 0 0 0 1 1 2 0 1 0 0 1 2 1 0 0 0 0 1
114 1 0 1 0 1 3 1 0 0 0 1 2 1 0 0 1 1 3 1 1 1 0 0 3
115 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 4 1 1 0 1 1 4 1 1 0 0 1 3
116 0 0 1 0 1 2 1 1 1 0 1 4 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 2
117 1 1 0 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 3
118 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 3 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 3
119 0 1 1 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3
120 0 1 0 1 1 3 1 0 0 1 1 3 0 0 1 1 1 3 1 0 1 1 1 4
121 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 4 0 1 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0
122 1 0 1 1 1 4 0 0 1 1 0 2 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 0 4
123 1 1 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
124 0 1 1 0 0 2 0 1 1 0 1 3 0 1 1 0 0 2 0 0 1 1 0 2
125 1 1 1 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
126 0 0 1 1 0 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 0 1 4 0 1 0 1 0 2
127 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
128 0 1 0 1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 4 1 0 0 0 1 2
129 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 3
130 1 0 1 0 0 2 0 1 0 0 1 2 0 0 0 1 1 2 1 0 0 1 0 2
131 1 0 0 1 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3
132 1 0 1 0 0 2 0 0 0 1 1 2 0 1 0 0 1 2 1 0 0 0 1 2

JUMLAH 92 86 86 52 62 378 38 34 22 48 104 246 41 65 25 32 74 237 82 62 57 47 51 299
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c. IPK

1 3,27
2 3,38
3 3,33
4 3,47
5 3,59
6 3,48
7 3,43
8 3,24
9 3,34

10 2,77
11 3,29
12 3,24
13 3,45
14 3,22
15 3,29
16 3,31
17 3,28
18 3,76
19 3,54
20 3,41
21 3,36
22 3,43
23 3,48
24 3,4
25 3,14
26 3,46
27 3,58
28 3,42
29 3,74
30 3,66
31 3,63
32 3,68
33 3,63
34 3,31
35 3,37
36 3,26
37 3,46
38 3,69
39 3,66
40 3,46
41 3,72
42 3,48
43 3,36
44 3,34
45 3,43
46 3,78
47 3,42
48 3,64
49 3,54
50 3,68

Responden IPK
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51 3,58
52 3,54
53 3,67
54 3,52
55 3,64
56 3,51
57 3,71
58 3,76
59 3,51
60 3,59
61 3,46
62 3,76
63 3,58
64 3,25
65 3,33
66 3,54
67 3,35
68 3,46
69 3,42
70 3,31
71 3,42
72 3,14
73 3,21
74 3,52
75 3,33
76 3,17
77 3,58
78 3,65
79 3,73
80 3,42
81 3,37
82 3,69
83 3,52
84 3,62
85 3,33
86 3,66
87 3,64
88 3,67
89 3,26
90 3,78
91 3,54
92 3,39
93 3,25
94 3,42
95 3,75
96 3,27
97 3,34
98 3,78
99 3,48

100 3,52
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101 3,64
102 3,46
103 3,25
104 3,34
105 3,27
106 3,33
107 3,42
108 3,32
109 3,39
110 3,64
111 3,68
112 3,71
113 3,62
114 3,29
115 3,26
116 3,44
117 3,48
118 3,54
119 3,52
120 2,92
121 3,31
122 3,62
123 3,58
124 3,68
125 3,53
126 3,54
127 3,52
128 3,54
129 3,64
130 3,56
131 3,68
132 3,52
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d. Locus of Control 

2 3 4 5 6 7 8 10 12 13 14 15 16
1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 44
2 4 4 4 5 5 4 4 4 3 2 5 4 3 51
3 5 3 3 4 5 5 3 3 3 4 3 4 3 48
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 47
5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 55
6 4 5 4 5 5 5 4 3 3 4 2 2 5 51
7 4 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 3 3 42
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51
9 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 44

10 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 47
11 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 46
12 5 3 4 5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 49
13 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 5 4 4 48
14 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 46
15 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 48
16 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 41
17 5 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 53
18 4 4 3 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 47
19 4 4 4 5 5 4 4 4 2 2 3 4 4 49
20 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 3 3 47
21 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 47
22 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 46
23 4 4 5 5 4 3 3 5 4 3 5 4 5 54
24 4 4 4 4 5 5 4 4 3 2 2 2 3 46
25 3 4 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 39
26 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 46
27 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 44
28 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 3 3 45
29 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 48
30 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 50
31 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 2 3 44
32 4 4 4 4 5 4 4 4 2 3 4 4 4 50
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 49
34 4 4 5 5 5 5 5 4 2 1 3 2 2 47
35 5 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 53
36 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 50
37 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 4 5 53
38 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 52
39 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 58
40 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 46
41 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 44
42 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4 3 4 51
43 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 47
44 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 41
45 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 56
46 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 46
47 4 4 4 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 50
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 48
49 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 47
50 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 47
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 46
52 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 3 4 3 48
53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 48
54 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 3 50
55 4 4 4 4 4 4 5 5 5 2 4 2 2 49
56 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 59
57 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 3 4 50
58 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 57
59 5 4 4 5 4 4 3 5 2 3 4 2 2 47
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 48
61 4 4 4 4 5 5 5 4 2 2 3 3 3 48
62 4 4 4 5 5 4 4 4 2 2 3 3 3 47
63 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 54
64 4 3 3 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 47
65 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 3 4 48
66 4 5 3 5 5 5 5 4 1 1 2 3 1 44
67 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 2 3 4 49
68 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 2 3 3 51
69 4 5 4 4 4 4 2 5 2 3 5 2 4 48
70 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 3 4 5 49

Responden
Item Pernyataan

Jumlah
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73 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 50
74 4 4 4 4 4 4 1 4 3 1 4 3 4 44
75 4 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 3 4 44
76 4 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 49
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52
78 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 48
79 5 5 4 5 5 5 4 4 2 5 3 4 5 56
80 4 4 3 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 55
81 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 47
82 4 4 3 5 5 5 4 3 3 2 2 3 3 46
83 4 5 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 45
84 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 55
85 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 48
86 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 3 2 3 42
87 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 44
88 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 5 5 54
89 5 4 4 4 5 4 4 3 3 2 3 4 4 49
90 4 5 3 4 5 5 5 4 3 3 3 3 3 50
91 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 59
92 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 3 50
93 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 40
94 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 58
95 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 3 4 49
96 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 53
97 5 4 4 5 5 5 3 4 3 1 5 2 4 50
98 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 50
99 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 50

100 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 53
101 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 54
102 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 47
103 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 48
104 4 4 4 5 5 4 2 4 2 4 3 4 3 48
105 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 48
106 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 3 51
107 5 4 4 5 5 5 4 4 1 5 4 4 4 54
108 4 4 2 5 5 5 4 4 2 2 4 2 2 45
109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51
110 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 56
111 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 4 52
112 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 51
113 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 48
114 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 59
115 5 5 4 5 5 4 4 4 4 2 3 4 4 53
116 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 50
117 4 4 4 5 5 4 4 4 3 2 4 4 3 50
118 4 5 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 54
119 4 4 4 5 5 5 5 4 2 2 3 3 3 49
120 4 4 4 5 5 5 5 3 2 3 5 3 3 51
121 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 55
122 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 49
123 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 58
124 4 4 4 4 4 4 3 5 4 2 4 3 4 49
125 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 48
126 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 46
127 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 16
128 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 42
129 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 48
130 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 60
131 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 4 59
132 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 50

538 543 506 559 572 551 496 502 401 400 471 449 475
2698

Jumlah
3765

6463
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LAMPIRAN 6. DATA IDENTITAS RESPONDEN

1 21 2012 W
2 21 2012 P
3 20 2012 P
4 21 2012 W
5 21 2012 W
6 19 2012 W
7 21 2012 W
8 20 2012 P
9 21 2012 P

10 21 2012 P
11 20 2012 P
12 21 2012 P
13 20 2012 P
14 20 2012 P
15 21 2012 P
16 20 2012 P
17 21 2012 P
18 21 2012 P
19 20 2012 W
20 20 2012 P
21 21 2012 W
22 20 2012 W
23 21 2012 W
24 21 2012 P
25 21 2012 P
26 20 2012 W
27 20 2012 W
28 19 2012 W
29 20 2012 W
30 21 2012 W
31 21 2012 W
32 20 2012 W
33 20 2012 W
34 22 2011 P
35 22 2011 P
36 21 2011 P
37 21 2011 W
38 21 2011 W
39 22 2011 P
40 22 2011 W
41 22 2011 W
42 21 2011 W
43 21 2011 W
44 21 2011 P
45 21 2011 W
46 21 2011 W
47 22 2011 P
48 21 2011 P
49 21 2011 P
50 20 2012 W

Responden Umur Angkatan Gender
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51 21 2012 W
52 21 2012 W
53 20 2012 W
54 20 2012 P
55 20 2012 P
56 20 2012 W
57 21 2012 P
58 21 2012 W
59 19 2012 W
60 21 2012 W
61 21 2012 W
62 20 2012 W
63 19 2012 W
64 19 2012 W
65 21 2012 W
66 20 2012 W
67 21 2012 W
68 21 2012 P
69 21 2012 W
70 20 2012 P
71 20 2012 W
72 20 2012 P
73 20 2012 P
74 20 2012 P
75 20 2012 P
76 20 2012 P
77 21 2012 W
78 20 2012 W
79 20 2012 W
80 21 2012 W
81 19 2012 W
82 20 2012 W
83 21 2012 P
84 22 2011 W
85 21 2011 W
86 21 2011 W
87 22 2011 W
88 22 2011 W
89 21 2011 P
90 22 2011 P
91 21 2011 W
92 21 2011 W
93 22 2011 P
94 21 2011 P
95 21 2011 W
96 22 2011 P
97 22 2011 P
98 21 2011 W
99 22 2011 W

100 22 2011 W
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101 21 2011 W
102 21 2011 W
103 22 2011 W
104 22 2011 W
105 21 2011 W
106 21 2011 W
107 21 2011 W
108 22 2011 W
109 22 2011 W
110 21 2011 W
111 21 2011 W
112 21 2011 W
113 22 2011 W
114 22 2011 P
115 22 2011 P
116 21 2011 W
117 21 2011 W
118 21 2011 W
119 21 2011 W
120 22 2011 P
121 21 2011 P
122 21 2011 W
123 21 2011 W
124 21 2011 W
125 21 2011 W
126 22 2011 W
127 22 2011 P
128 21 2011 W
129 21 2011 W
130 21 2011 W
131 22 2011 W
132 22 2011 P
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LAMPIRAN 7. STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Karakteristik Tipe Kepribadian 132 5 19 11.21 2.517

IPK 132 2.77 3.78 3.4733 .17899

Locus of Control 132 16 60 48.96 5.153

Kecemasan Berkomputer 132 47 90 70.80 6.532

Valid N (listwise) 132

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI DAN DISTRIBUSI 

KECENDERUNGAN VARIABEL

Kecemasan Berkomputer Mahasiswa dalam menggunakan software

akuntansi 

1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 

K = 1+ 3,3 log 132

= 1 +3,3 (2,120573) 

= 1 + 6,997890

= 7,997890

≈ 8

2) Menentukan Rentang Data 

Rentang Data = Nilai maksimum – Nilai minimum 

= 90 – 47 

= 43

3) Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas = 
rentang data
jumlah kelas

= 
43
8

= 5,375

≈ 5,5
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4) Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel 

Mean ideal (Mi) = 
1
ଶ  (X max + X min) 

= 
1
ଶ  (90 + 18) 

= 54

Standar Deviasi ideal (Si) = 
1
6 (X max-X min) 

= 
1
6 (90 - 18) 

= 12

Penentuan Kategori : 

a) Tinggi = X > (Mi + 1(Sdi))

= X > (54 + 1(12))

= X > 54 + 12

= X > 66

b) Sedang = (Mi - 1(Sdi)) ≤ X ≤  (Mi + 1(Sdi))

= (54 – 1(12)) ≤ X ≤ (54 + 1(12))

= (54 – 12) ≤ X ≤ (54 +12)

= 42 ≤ X ≤ 66

c) Rendah = X < (Mi – 1(Sdi))

= X < ( 54 – 1(12))

= X < 42

Karakteristik Tipe Kepribadian 

1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 

K = 1+ 3,3 log 132

= 1 +3,3 (2,120573) 

= 1 + 6,997890

= 7,997890

≈ 8

2) Menentukan Rentang Data 

Rentang Data = Nilai maksimum – Nilai minimum 
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= 19 – 5 

= 14

3) Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas = 
rentang data
jumlah kelas

= 
14
8

= 1,75

≈ 1,8

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 

K = 1+ 3,3 log 132

= 1 +3,3 (2,120573) 

= 1 + 6,997890

= 7,997890

≈ 8

2) Menentukan Rentang Data 

Rentang Data = Nilai maksimum – Nilai minimum 

= 3,78 – 2,77 

= 1,01

3) Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas = 
rentang data
jumlah kelas

= 
1,01

8
= 0,126

≈ 0,13
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Locus of Control

1) Menentukan Jumlah Kelas Interval 

K = 1+ 3,3 log 132

= 1 +3,3 (2,120573) 

= 1 + 6,997890

= 7,997890

≈ 8

2) Menentukan Rentang Data 

Rentang Data = Nilai maksimum – Nilai minimum 

= 60 – 16 

= 44

3) Menentukan Panjang Kelas 

Panjang Kelas = 
rentang data
jumlah kelas

= 
44
8

= 5,5

4) Menghitung Distribusi Kecenderungan Variabel 

Mean ideal (Mi) = 
1
ଶ  (X max + X min) 

= 
1
ଶ  (65 + 13) 

= 39

Standar Deviasi ideal (Si) = 
1
6 (X max-X min) 

= 
1
6 (65 - 13) 

= 8,67

Penentuan Kategori : 

a) Tinggi = X > (Mi + 1(Sdi))

= X > (39 + 1(8,67))

= X > 39 + 8,67

= X > 47,67

= X > 48
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b) Sedang = (Mi - 1(Sdi)) ≤ X ≤  (Mi + 1(Sdi))

= (39 – 1(8,67)) ≤ X ≤ (39 + 1(8,67))

= (39 – 8,67) ≤ X ≤ (39 +8,67)

= 30,33 ≤ X ≤ 47,67

= 30 ≤ X ≤ 48

c) Rendah = X < (Mi – 1(Sdi))

= X < ( 39 – 1(8,67))

= X < 30,33

= X < 30
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LAMPIRAN 8. HASIL ANALISIS DATA
a. Uji Heteroskendastisitas

b. Uji Multikolinearitas

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the 

Estimate

1 .495a .245 .227 5.743

a. Predictors: (Constant), Locus of Control, Karakteristik Tipe Kepribadian, 

IPK

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1367.924 3 455.975 13.825 .000a

Residual 4221.554 128 32.981

Total 5589.477 131

a. Predictors: (Constant), Locus of Control, Karakteristik Tipe Kepribadian, IPK

b. Dependent Variable: Kecemasan Berkomputer
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c. Uji Linieritas

Kecemasan Berkomputer * Karakteristik Tipe Kepribadian
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Kecemasan Berkomputer * IPK
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Kecemasan Berkomputer * Locus of Control
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d. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 132

Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 5.67675964

Most Extreme Differences Absolute .075

Positive .075

Negative -.075

Kolmogorov-Smirnov Z .863

Asymp. Sig. (2-tailed) .445

a. Test distribution is Normal.
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LAMPIRAN 9. UJI HIPOTESIS

a. Linier Sederhana

Karakteristik Tipe Kepribadian

IPK
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b. Linier Berganda
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c. MRA

Karakteristik Tipe Kepribadian
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IPK

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) -.849 126.523 -.007 .795

IPK 15.845 36.230 .434 .437 .003

Locus of Control .911 2.598 .718 .350 .007

M1 -.164 .743 -.530 -.221 .027

a. Dependent Variable: Kecemasan Berkomputer
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Karakteristik Tipe Kepribadian * IPK
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LAMPIRAN 10. Tabel r, Tabel t dan Tabel F

a. Tabel r
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b. Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (dk = 121 –160)
Pr

Df
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005
0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010

121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856
153 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691



205

c. Tabel F


